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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M em  
ف Nun N En 
و Wau W We 
ػى ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 









Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 
 َمـْيِـق : qila 


















a a  َا 
 kasrah 
 














fathah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 fathah dan wau 
 






Harakat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 

















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْط لأا ُتـَضْوَر  : raud}ah al-atfal 
 ُتَهــِضَاـفـَْنا ُتَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا : al-madinah al-fadilah 
 ُتــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر : rabbana 
 َاُــَْيـّجَـ  : najjaina 
  قـَحْــَنا : al-haqq 
  جـَحْــَنا : al-hajj 
 َىِــُّعَ : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
  يِـهـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  يِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 






 ُسـ ًْ ـَّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُتَــنَزْــن َّزَنا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َنا ُتَفـسْهَـفْــ   : al-falsafah 
 ُدَلاِـــبْــَنا  : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ٌَ ْوُرـُيَؤـت : ta’muruna 
 ُءْو ّـَُـَنا : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
 ُث ْرـِي ُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالل ٍُ ْـيِد     dinullah  ِالل ِاِب     billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 




10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala bait wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarak 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 





































Nama  : Rosdiana 
NIM  : 80100316076 
J u d u l           : Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
 
 Disertasi ini berkenaan dengan Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam 
pada Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tujuan penelitian ini 
adalah pertama, untuk mengetahui perkembangan pembelajaran pendidikan Islam 
pada MTs Madani Alauddin Paoao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, kedua, untuk mengkaji upaya yang 
ditempuh pengelola dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan Islam pada 
MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan ketiga, mengkaji peluang dan tantangan 
pengembangan pembelajaran pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
paedagogis, teologis normatif, dan yuridis normatif sedangkan pendekatan dari segi 
metode yaitu fenomenologi. Sumber data penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, 
guru-guru,  pegawai, dan peserta didik  pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai 
informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen atau 
daftar pertanyaan, wawancara, observasi partisipatif, dokumentasi, dan penelusuran 
referensi. Teknik analisis/pengolahan data kualitatif menggunakan pola deskriptif 
berupa sumber data dan data kualitatif menggunakan 3 tahapan yaitu 1) reduksi data, 
2) display data, dan 3) verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, gambaran perkembangan 
pembelajaran pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai 
laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu; 
guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik-teknik dalam mengarahkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik 
untuk berpartisipasi, aktif, dan kreatif belajar bersama dan melatih siswa untuk selalu 
mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik. kedua, Upaya 
yang ditempuh pengelola dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan Islam 
pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 




suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan melalui 
proses pembelajaran yang berdasar pada standar nasional pendidikan, dan ketiga 
Tantangan pengembangan pembelajaran pendidikan Islam yaitu; pertama, semakin 
pesatnya perubahan dan perkembangan  IT yang berdampak pada 
kecenderungan kehidupan hedonistik, materialistik, dan pramatis, dan semakin 
berkembangnya lembaga-lembaga Pendidikan Menengah dan sejenis baik di 
tingkat pusat maupun di daerah dan sekitar MTS Madani Alauddin Paopao 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan guru pada MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa selalu  mengembangkan pembelajaran 
pendidikan Islam di semua unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik dan 
diharapkan  peserta didik pada  MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku di madrasah. 
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 The study discussed the Islamic Education development at Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao as a Laboratory School of the Faculty of 
Education and Teacher Training of UIN Alauddin Makassar. The objectives were, 
first, to identify the development of Islamic education at Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao as a Laboratory School of the Faculty of Education and 
Teacher Training of UIN Alauddin Makassar; second, to examine the efforts carried 
out by managers in developing the Islamic education at Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao as a Laboratory School of the Faculty of Education and 
Teacher Training of UIN Alauddin Makassar; and third, to examine opportunities 
and challenges for the development of Islamic education at Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao as a Laboratory School of the Faculty of Education and 
Teacher Training of UIN Alauddin Makassar. 
 The study was qualitative research employing the pedagogical, normative 
theological, and normative juridical approaches while the approach in terms of 
method was a phenomenology. The data sources consisted of the principal, teachers, 
employees, and students of MTs Madani Alauddin Paopao as informants. 
Questionnaire, interview, participatory observation, documentation, and references 
searching were applied in collecting the data, which then processed and analyzed 
using the descriptive patterns in the form of qualitative data and data sources using 
the three stages of 1) data reduction, 2) data display, and 3) data verification. 
 The results of the study revealed that first, an overview of the development 
of Islamic education at Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao as a 
Laboratory School of the Faculty of Education and Teacher Training of UIN 
Alauddin Makassar was; the teachers in the learning process applied approaches, 
strategies, methods, and techniques in directing, motivating, and guiding students to 
participate, be active and creative to learn together, and train students to always 
practice the teachings of Islam, practice worship and do good deeds; second, the 
efforts carried out by the managers in developing the Islamic education at Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao as a Laboratory School of the Faculty of 
Education and Teacher Training of UIN Alauddin Makassar were realizing the 
learning atmosphere and learning process so as the students actively developed their 
potential to possess religious spiritual power, self-control, personality, intelligence, 
noble character, and skills through a learning process based on national education 




first, the rapid changes and IT developments having an impact on the tendency of 
hedonistic, materialistic, and dramatic life, and the growing development of 
secondary education institutions and the like, both at the central and regional levels, 
as well as at the neighborhood of MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
 The implications of the study are teachers of MTs Madani Alauddin Pao-
pao are expected to always develop the Islamic education in all elements so that it 
can be properly implemented, and the students are expected to be more obedient to 
the school’s rules. Therefore, it can support the implementation of Islamic education 
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فاؤوَ-ربيةَالإسلاميةَلدىَمدرسةَعلاءَالدينَالثانويةَالمدنيةَبفاؤوتطورَالت : عنواف الأطروحة
باعتبارها َالمدرسة َالمختبرية َالتابعة َلكلية َالتربية َوشؤون َالتدريس َجامعةَ
َعلاءَالدينَالإسلاميةَالحكوميةَبمكاسر
 ============================================================================================
-تتصل ىذه الأطروحة بتطور التًبية الإسلامية لدى مدرسة علاء الدين الثانوية الددنية بفاؤو
فاؤو باعتبارىا الددرسة الدختبرية التابعة لكلية التًبية وشؤوف التدريس جامعة علاء الدين الإسلامية 
ور التًبية الإسلامية مدرسة علاء الحكومية بمكاسر، وتهدؼ إلى تحقيق ثلاثة أغراض، أولذا: الإلداـ بتط
فاؤو باعتبارىا الددرسة الدختبرية التابعة لكلية التًبية وشؤوف التدريس جامعة -الدين الثانوية الددنية بفاؤو
علاء الدين الإسلامية الحكومية، وثانيها: دراسة المحاولات التي قاـ بها مدبرو الددرسة من أجل تطوير 
 وثالثها: دراسة الفرص والعوائق على تطوير التًبية الإسلامية فيها. التًبية الإسلامية فيها، 
ويتمثل ىذا البحث في الدراسة النوعية مع الاستعانة بعدد من الدداخل التًبوي، واللاىوتي 
الدعياري، والقانوني الدعياري، ويستعين من حيث الدنهج بالددخل الظواىري. ومصدر بيانات البحث 
كالدستجوبين، نفسها  درسة الدسة، والددرسين والدوظفين الإداريين والدتعلمين لدى يكوف من مدير الددر 
أو قائمة الأسئلة والدقابلة، والدلاحظة التشاركية والتوثيق  تاو دولجمع ىذه البيانات تم فيو استخداـ الأ
الوصفي وىو  وعية استخدـ الباحث النمطنومتابعة الدراجع الدكتبية، ولتحليل وتنظيم ىذه البيانات ال
مرورا بمراحل ثلاث، أولاىا: الاختصار، وثانيتها: العرض،  معا يمثل مصدر البيانات والبيانات النوعية
 وثالثتها: التحديد. 
لدى مدرسة علاء  ) أف صورة تطور التًبية الإسلامية0ودلت نتائج البحث على ما يأتي: 
ة الدختبرية التابعة لكلية التًبية وشؤوف التدريس جامعة فاؤو باعتبارىا الددرس-الدين الثانوية الددنية بفاؤو
علاء الدين الإسلامية الحكومية بمكاسر تتمثل في أف الددرسين في عملية التعليم يستخدموف الأسلوب 
والاستًاتيجية والطريقة والتقنيات في سبيل توجيو الدتعلمين وتشجيعهم وتهذيبهم للمشاركة الفاعلة 




مما اللائقة التي قاـ بها الددبروف في تطوير التًبية الإسلامية فيها ىي إيجاد الأجواء التعلمية والتعليمية 
لروحية الدينية، والتحكم يجعل الدتعلمين نشطين في تطوير قواىم الذاتية من أجل الحصوؿ على القوى ا
خصية والذكاء والأخلاؽ الكريمة والدهارة من خلاؿ عمليات التعلم القائمة على شبأنفسهم والارتقاء بال
تتمثل في تزايد التغيرات والتطورات في  فيها ) أف عوائق تطور التًبية الإسلامية3الدعيار القومي للتًبية، 
وكذلك تزايد الدؤسسات التعليمية  الواقعية،ة و يوالداد الآليةياة العلـو والتكنولوجيا مما يؤدي إلى الح
 الدتوسطة الدماثلة سواء أكاف على الدستوى القومي أـ على الدستوى المحلي المحيط بالددرسة نفسها.
فاؤو -والدستفاد من ىذا البحث أف الدرجو من مدرسي مدرسة علاء الدين الثانوية الددنية بفاؤو
حتى يمكن تحقيقها بشكل جيد، وأف الدرجو  هاكل جوانببيطوروا التًبية الإسلامية دائما بمنطقة غووا أف 
من الدتعلمين فيها الدزيد من الطاعة والخضوع للنظاـ الددرسي الدطرد مما يؤيد تنفيذ التًبية الإسلامية 






















A. Latar Belakang Masalah 
Paradigma baru mengukur kemajuan suatu bangsa saat ini bertumpu pada 
kekuatan sumber daya manusia (SDM). Dengan paradigma ini mengharuskan 
suatu bangsa memperkuat sektor pendidikan yang unggul.
1
 Pendidikan yang 
unggul menjadi harapan untuk membangun bangsa yang unggul. Partisipasi 
masyarakat pada dunia pendidikan tercantum pada Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 9; bahwa 




Penguatan sektor pendidikan diarahkan untuk memperkokoh berbagai 
komponen pendidikan dan saling berkaitan satu dengan lainnya. Komponen dasar 
tersebut meliputi tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik dan 
kependidikan, peserta didik, pembiayaan, sarana prasarana, manajemen, evaluasi, 
dan lingkungan.
3
 Karena itu, komponen pendidikan harus dirumuskan secara 
konseptual dan kontekstual dengan bertolak dari landasan teori ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan dikembangkan sesuai paradigma baru pendidikan. 
                                                 
1
Pendidikan yang unggul ditandai oleh pencapaian hasil yang baik dengan menjanjikan 
lulusan yang terbaik, keunggulannya secara kompetitif dan komparatif. Dalam pengertian, sekolah 
mampu mengoptimalkan semua input dan proses bagi ketercapaian output pendidikan yaitu 
prestasi sekolah terutama prestasi peserta didik yang ditandai dengan dimilikinya semua standar 
kompetensi yang dipersyaratkan oleh satuan pendidikan. Lihat Syafaruddin, Manajemen 
Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 305. 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 5  
3
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XX; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2017), h. 21 
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Pada era globalisasi seperti sekarang ini, lembaga pendidikan dituntut 
untuk bisa eksis di tengah masyarakat yang semakin maju dan kritis. Persaingan 
lembaga pendidikan di tanah air semakin tinggi bahkan beberapa lembaga 
pendidikan luar negeri sudah ikut meramaikan bursa persaingan di Indonesia. 
Untuk itu, setiap lembaga pendidikan dituntut terus meningkatkan mutu termasuk 
lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan Pondok Pesantren.
4
 
Aspek pendidikan ditempatkan sebagai bentuk investasi jangka panjang 
(long term investation) dan garda depan  pembangunan bangsa telah mengalami 
tantangan yang besar dengan adanya arus global  yang mengantarkan kehidupan 
kosmopolitan diantara berbagai bangsa, budaya, agama, etnis, status sosial, 
demokratis dan pluralitas. Salah satu bukti nyata bahwa kehidupan global tidak 
dapat dihindari dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang pesat dan transformasi budaya yang tak terbatas sehingga pendidikan harus 
berpacu  untuk bersaing dalam kancah global dan mampu menghasilkan lulusan 
yang handal serta dapat mengembangkan nilai-nilai keislaman. 
Lembaga pendidikan yang berkualitas adalah lembaga yang mampu 
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi sekarang dan masa 
yang akan datang atau kemampuan lembaga dan sistem pendidikan 
dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas yang sesuai dengan harapan atau tujuan pendidikan melalui 
proses pendidikan yang efektif. 
Menurut Supranta kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa 
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. Sebagaimana yang telah 
                                                 
4
Indra Jati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, 
(Jakarta: Logos, 2013), h. 39.  
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dipaparkan oleh Guets dan Davis dalam bukunya Tjiptono menyatakan kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
5
 Kualitas 
pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar  merupakan kemampuan 
lembaga pendidikan untuk mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.
6
  Kualitas atau mutu 
mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Konteks 
“proses” pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai input (seperti bahan ajar: 
kognitif, afektif dan, psikomotorik), metodologi (yang bervariasi sesuai dengan 
kemampuan guru), sarana pesantren, dukungan administrasi dan sarana prasarana 
dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif, dengan adanya 
manajemen pesantren, dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input 
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi dalam proses 
pembelajaran, baik antara guru, peserta didik dan sarana pendukung di kelas atau 
di luar kelas, konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkungan 
substansi yang akademis maupun yang non akademis pada suasana yang 
mendukung proses belajar pembelajaran. 
Pendidikan Islam sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam 
sehingga menjadi bagian yang integral dalam diri peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Sebagai salah satu mata pelajaran yang 
                                                 
5Fandy  Tjiptono, Manajemen Jasa Edisi I  (Cet II, Andi Offcet, Yogyakarta, 2010), h. 
51. 
6
Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, 
(PT.Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013), h. 159.  
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diajarkan pada setiap jenjang sekolah, Pendidikan Islam bertujuan memberikan 
pengetahuan agama kepada peserta didik secara ilmiah sekaligus mendidiknya 
untuk mengaktualisasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan beramal serta berakhlak mulia. Dengan 
demikian, guru-guru pendidikan Islam
7
 diharapkan dapat membentuk kesalehan 
pribadi sekaligus kesalehan sosial sehingga mampu menciptakan ukhuwah 
Islamiah terhadap sesama peserta didik, peserta didik dan guru, di sekolah dan di 
luar sekolah. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Islam di sekolah tidak 
sekedar terkonsentrasi pada persoalan teoretis yang bersifat kognitif semata, tetapi 
sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan yang bersifat kognitif menjadi 
nilai-nilai yang diinternalisasi dalam diri peserta didik sehingga dapat bergerak, 
berbuat, berperilaku secara konkret-agamis dalam kehidupan praktis sehari-hari. 
Pendidikan Islam sebagai rangkaian proses interaksi yang sistematis, 
terencana, dan komprehensif dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik 
sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah yang didasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunah 
pada semua dimensi kehidupannya. Esensi pendidikan ini senantiasa diperlukan 
agar setiap individu dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi warga 
sekolah, warga masyarakat, dan warga negara yang lebih baik. 
Pembinaan akhlak merupakan subtansi ajaran Islam selain akidah dan 
syariah. Pembentukan akhlak mulia harus didasarkan pada landasan agama yaitu 
Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Pada konteks ini pembinaan akhlak mulia 
merupakan salah satu dari ciri-cirinya, sebagaimana disebutkan dalam QS A<li 
‘Imra <n/3: 133. 
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Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Islam di Sekolah. h. 37.  
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و َينِقَّتُمِْلل ْتَّدُِعأ ُضْرَلأاَو ُتاَواَمَّسلا اَهُضْرَع ٍةَّنَجَو ْمُكِّبَّر نِّم ٍةَرِفْغَم َلَِإ ْاوُِعراَس 
Terjemahnya: 
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang menahan amarahnya, 
memaafkan kesalahan orang, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan, orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka adalah sifat-sifat terpuji atau akhlak mulia yang dimiliki oleh orang-orang 
bertakwa. Takwa dalam implementasinya adalah akhlak mulia dan menjadi tujuan 
akhir pendidikan Islam.  
Akhlak menjadi tolok ukur kesempurnaan iman seorang hamba, 
sebagaimana telah disabdakan oleh Rasulullah Muhammad saw: 
 
 ِللا ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق َةَر ْيَرُى ْبِأ ْنَع ََ ذمترلا هاور(  َ َاقْلُخ مُه ُنَسْحأ  َ َانَاْيِْإ َْينِنِمْؤُمْلا ُلَمْكأ َم ل َسَو ِوٌيلع ُلل لَص 
 و ىثيدح لاق نسح ) ٌَ ُحْيِحَص9 
Artinya: 
Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah bersabda: orang mukmin yang 
paling sempurna imannya ialah yang terbaik akhlaknya (H.R. Tirmiżi dan 
berkata hadis hasan sahih). 
Kedua dalil tersebut, menjadi sumber inspirasi guru pendidikan Islam 
mengelaborasi pembelajaran Pendidikan Islam di sekolah guna membentuk 
perilaku peserta didik berakhlak mulia. Hal ini menjadi urgen ketika mencermati 
arah Pendidikan Islam yaitu membimbing peserta didik yang beragama Islam 
menjiwai ajaran-ajaran Islam dan menjadi bagian yang integral dalam dirinya, 
                                                 
8
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. IV; Semarang: CV. Toha 
Putra, 2012), h. 112.   
9
AL-Tirmiziy, Sunan Tirmiziy (Bairut: Dar Fikr, t.th), h. 387. 
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diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi 
pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran, dan sikap mental. Persoalannya adalah 
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi nilai 
yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk kemudian menjadi 
sumber motivasi dalam berbuat baik secara kongkret dalam kehidupan praktis 
sehari-hari. 
Pendidikan agama sebagai sub-sistem pendidikan nasional dilaksanakan 
dalam bingkai pendidikan nasional dan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II pasal 3 memuat rumusan tujuan pendidikan nasional memberi 
tempat yang wajar bagi pembentukan akhlak mulia sebagaimana berikut: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
10
 
Selanjutnya Bab III pasal 4 ayat (1) menyatakan, bahwa pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminasi 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa.
11
  Demikian halnya pada Bab X pasal 36 butir 3 antara lain 
disebutkan, bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan 
peningkatan iman dan takwa, dan peningkatan akhlak mulia.
12
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
11
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 23 
12
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional., h. 24. 
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Dalam pasal 2 ayat (2) Bab II Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan disebutkan bahwa 
pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
13
 
Undang-undang dan peraturan tersebut menjadi landasan yuridis bagi guru 
pendidikan Islam dalam mendidik, mengajar, melatih, dan melengkapi peserta 
didik dengan pengetahuan dan keterampilan yang harus muncul dan menjadi 
kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam berkaitan dengan 
pembinaan sikap, pembentukan akhlak mulia yang selanjutnya dapat mendasari 
tingkah laku manusia dalam berbagai bidang kehidupan. 
Pendidikan pada madrasah dipandang sangat signifikan dalam 
mengembangkan wawasan keilmuan dan memperkokoh akidah seseorang serta 
menanamkan sikap istiqāmah dalam beribadah, membentuk akhlak mulia, 
bersikap toleransi terhadap sesama warga, sehingga kehadirannya di manapun ia 
berada selalu berusaha menampakkan wajah Islam yang rahmah li al „ālamīn bagi 
kehidupan bangsa Indonesia dan umat manusia.
14
  Pandangan ini menempatkan 
Pendidikan Islam sebagai subsistem pendidikan yang diharapkan menghasilkan 
manusia yang selalu berupaya meningkatkan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia yang bertakwa di 
samping memiliki kecerdasan yang memadai, juga ditunjang dengan sikap yang 
anggun dan kemampuan dalam menghadapi perkembangan zaman yang mantap. 
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Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) 
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Marwan Saridjo, Pendidikan Islam dari Masa ke Masa, Tinjauan Kebijakan Publik 
Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. II; Bogor: al Manar Press, 2011), h. 168. 
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Manusia seperti inilah diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam 
lingkup lokal, regional, nasional, maupun global.  
Dalam sejarah pendidikan Islam khususnya dalam pengembangan 
madrasah pada mulanya didorong oleh beberapa tujuan, yaitu: pertama, untuk 
melaksanakan kajian keislaman secara lebih sistematis dan terarah, kedua, untuk 
melaksanakan pengembangan dan peningkatan dakwah Islam, dan ketiga, untuk 
melakukan reproduksi dan kaderisasi ulama dan fungsionaris keagamaan baik di 
kalangan birokrasi negara maupun sektor swasta, serta lembaga-lembaga sosial, 
dakwah, pendidikan, dan sebagainya.
15
   
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional tertua di 
Indonesia. Madrasah adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud 
perkembangan sistem pendidikan nasional. Menurut Nurcholis Madjid, secara 
historis Madrasah tidak hanya identik dengan makna keislaman tetapi juga 
mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia.
16
 Karena, sebelum 
datangnya Islam ke Indonesia, lembaga serupa pesantren ini sudah ada di 
Indonesia dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan dan memberikan ciri khas 
pendidikan Islam. Jadi, pesantren merupakan hasil penyerapan akulturasi 
kebudayaan Hindu-Budha dan kebudayaan Islam kemudian menjelma menjadi 
suatu lembaga yang dikenal sebagai pesantren sekarang ini. 
Madrasah sebagai pranata pendidikan ulama (intelektual) pada umumnya 
terus menyelenggarakan misinya agar umat menjadi tafaqquh fiddin dan 
memotifasi kader ulama dalam misi dan fungsinya sebagai warasat al anbiya. Hal 
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Muhaimin,  Rekontruksi Pendidikan Islam dari Paradigma Pengembangan Manajemen 
Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 240.   
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Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Cet. III; Jakarta: 
Paramadina, 2013), h. 3. 
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ini terus dipertahankan agar pesantren tidak tercerabut dari akar utamanya yang 
telah melembaga selama ratusan tahun. Bahwa kemudian muncul tuntutan 
modernisasi pesantren, sebagai dampak modernisasi pendidikan pada umumnya, 
tentu hal itu merupakan suatu yang wajar sepanjang menyangkut aspek teknis 
operasional penyelenggaraan pendidikan. Jadi, modernisasi tidak kemudian 
membuat pesantren terbawa arus sekularisasi karena ternyata pendidikan sekuler 
yang sekarang ini menjadi tren, dengan balutan pendidikan modern, tidak mampu 
menciptakan generasi mandiri. Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan 
tradisionalnya justru dapat mencetak lulusan yang berkepribadian dan mempunyai 
kemandirian. Madrasah yang tersebar di pelosok-pelosok kepulauan Nusantara, 




Eksistensi Madrasah sampai hari ini semakin terlihat di tengah-tengah deru 
modernisasi, pesantren tetap bisa bertahan  (survive) dengan identitasnya sendiri. 
Bahkan akhir-akhir ini para pengamat dan praktisi pendidikan dikejutkan dengan 
tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pedidikan Madrasah di tanah air 
ini. Pertumbuhan pesantren yang semula rural based institution menjadi juga 
lembaga pendidikan urban, bermunculan juga di kota-kota besar.  
Modernisasi Madrasah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan Islam 
telah dikembangkan utamanya pada aspek manajemen Humas (Hubungan 
Kemasyarakatan). Karena pesantren tidak hanya memiliki tanggung jawab 
kelembagaan semata dalam lingkungan internalnya akan tetapi pesantren 
senantiasa dituntut untuk istiqamah memberikan pencerahan pada lingkungan 
masyarakat sehingga tercipta lingkungan pendidikan Islam yang bermutu di 
tengah-tengah masyarakat. Pada posisi inilah  pengembangan Madrasah memiliki 
                                                 
17
Faisal Ismail, Percikan Pemikiran Islam, (Yogyakarta : Bina Usaha, 2014), h. 69. 
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peran yang sangat strategis untuk mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan Islam 
di dalam lingkungan masyarakat. Ada dua unsur yang amat penting dalam 
pengembangan Madrasah yaitu tujuan pembelajaran dan lingkungan madrasah 
termasuk media yang digunakan.
18
  
 Pendidikan pada madrasah merupakan investasi yang sangat berharga 
untuk membangun sumber daya manusia suatu bangsa. Sering kali kebesaran 
suatu bangsa diukur pada masyarakatnya yang menikmati pendidikan berkualitas. 
Kualitas pendidikan tidak hanya dilihat sekedar penyelenggaraan pendidikan, 




Ada beberapa nilai fundamental pendidikan Madrasah yang selama ini 
jarang dipandang oleh kalangan yang menganggap dirinya modern, antara lain:                  
(1) komitmen untuk tafaquh fi ad-din, nilai-nilai untuk teguh terhadap konsep dan 
ajaran agama; (2) pendidikan sepanjang waktu (long life education); (3) 
pendidikan integrative dengan mengkolaborasikan antara pendidikan formal dan 
nonformal (pendidikan seutuhnya, teks dan kontekstual atau teoritis dan praktis; 
(5) adanya keragaman, kebebasan, kemandirian dan tanggungjawab; (6) dalam 
pesantren diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat.
20
 Pendidikan di madrasah 
pada dasarnya adalah  model pendidikan  yang bersifat  kooperatif  terhadap  
segenap kemampuan  peserta didik  menuju proses berpikir  yang lebih bebas, 
kreatif, dan religius. Model pendidikan ini menghargai  potensi yang ada  pada 
setiap individu. Artinya, potensi-potensi individual  seorang peserta didik tidak 
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Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XX; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2017), h. 19.  
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Tim Dosen Adiministrsi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 288.  
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dimatikan dengan berbagai bentuk penyeragaman dan sanksi-sanksi, akan tetapi 
dibiarkan tumbuh dan berkembang  secara wajar dan manusiawi.
21
  
 Madrasah sebagai institusi pendidikan tidak dapat mengelak dari 
kebijaksanaan reformasi pendidikan yang bersifat desentralistik.
22
 Kewenangan 
tugas di bidang pendidikan di lingkungan Kementerian Agama akan dengan 
sendirinya tidak terlepas dari kewenangan tugas di bidang agama. Pengelolaan 
pendidikan di lingkungan madrasah merupakan bentuk pengelolaan pendidikan 
yang ditandai dengan otonomi yang luas pada tingkat madrasah yang ditandai 
semakin meningkatnya partisipasi masyarakat. 
Melalui pengelolaan pendidikan berbasis madrasah, sistem pembinaan 
madrasah yang semula bersifat sentralistik bergeser ke daerah dan bersifat 
otonom, setidaknya pada kelembagaan madrasah. Dengan demikian, madrasah 
akan ditempatkan sebagai institusi pendidikan yang memiliki kewibawaan dalam 
pengelolaan pendidikannya. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madani Alauddin Paopao adalah salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang berada di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
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Darmaningtyas, Pendidikan pada dan Setelah Krisis (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terus berupaya berbenah diri 
sehingga dapat beradaptasi terhadap perkembangan dan perubahan zaman dengan 
cara melakukan penguatan kelembagaan termasuk membangun sistem dan 
manajemen kelembagaan serta pengelolaan pembelajaran termasuk hubungan 
kemasyarakatan yang meliputi hubungan dengan berbagai pihak, mulai dari tokoh 
agama, akademisi, pemerintahan, hingga budayawan yang ada di Kabupaten 
Gowa, tentu dengan tujuan utama membangun dan mewujudkan lingkungan 
pendidikan Islam yang berkualitas di Kabupaten Gowa. 
Keberhasilan MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sangat ditentukan oleh 
hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat sebagai pengarah tidak jauh 
beda dengan fungsi hubungan masyarakat secara umum, yaitu mengarahkan 
kegiatan manajemen untuk mencapai tujuan organisasi, bagaiamana membina 
hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah 
terjadinya rintangan psikologis, baik yang ditimbulkan oleh pihak organisasi 
maupun oleh pihak publiknya.
23
 
Sesuai dengan yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an sebagai pedoman dasar 
Pendidikan Islam yang telah mengisyaratkan akan pentingnya membangun 
komunikasi antar sesama manusia, sebagaimana QS A<li-Imra<n/3: 112 
 
 َّلَِّإ اوُفُِقث اَم َنَْيأ ُةَّل ِّذلا ُمِهْيَلَع ْتَِبرُض ُمِهْيَلَع ْتَِبرُضَو ِوَّللا َنِم ٍبَضَغِب اوُءَابَو ِساَّنلا َنِم ٍلْبَحَو ِوَّللا َنِم ٍلْبَِبِ
 ُةَنَكْسَمْلا   
Terjemahnya:  
Ditimpakan atas manusia kehinaan (kesengsaraan) dimana saja mereka 
berada, kecuali bila mereka selalu mengadakan hubungan dengan Allah 
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Ruslan Rosady, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relation  (Cet.I; Jakarta: Raja 
Grafindo, 2014), h. 9.  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dituntut bekerjasama dengan 
yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan hidup yang dicita-citakan dengan 
selalu mengharap ridho Allah. Jika manusia tidak mau menjalin hubungan baik 
maka yang terjadi adalah kehinaan dan kesengsaraan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Madani Alauddin Paopao, beliau mengungkapkan bahwa posisi MTs Madani 
Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar tidak terlepas dari masalah faktual yang menggerogoti 
peserta didik dan generasi muda tidak hanya terjadi di lingkungan lembaga 
pendidikan umum akan tetapi fenomena, kenakalan remaja, kekerasan antar 
pelajar, juga tidak luput menjangkit di lingkungan pesantren termasuk di  MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Selain hal tersebut, MTs Madani 
Alauddin Paopao dihadapkan pada tantangan peningkatan mutu lembaga 
pendidikan di tengah-tengah persaingan lembaga madrasah di kabupaten Gowa, 
baik aspek sarana dan prasarana lembaga pendidikan hingga sumber daya manusia 




Hal tersebut muncul atas kesadaran pentingnya melibatkan partispasi dari 
berbagai elemen masyarakat untuk membangun pendidikan yang berkualitas. 
Pengembangan Madrasah  tidak akan pernah lepas dari setumpuk persoalan baik 
masalah kebijakan, pengelolaan, penyelenggara pendidikan, kurikulum, dan lain 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. IV; Semarang: CV. Toha 
Putra, 2012), h. 80-81.  
25






 Tugas utama bagi penyelenggara pendidikan khususnya di MTs 
Madani Alauddin Paopao adalah  menyusun perencanaan pendidikan  yang diatur 
dalam sistem perundang-undangan pendidikan sehingga penerapan dari sistem 
perundang-undangan itu  dapat digunakan  para pelaksana atau oleh para pelaku 
pendidikan  sehingga  tujuan  pendidikan  dapat  tercapai.  
Untuk menggagas sebuah paradigma pendidikan  ke depan khususnya di 
madrasah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar maka ada dua hal penting yang patut 
dijadikan  pertimbangan yaitu  menyangkut soal  substansi-filosofis pendidikan, 
yaitu  apa tujuan dilaksanakannya pendidikan dan menyangkut dimensi politis,  
yaitu bagaimana posisi pendidikan  dalam konstalasi politik nasional, apakah 
pendidikan akan tetap dikoptasi oleh kekuatan  politik yang lebih besar, ataukah 
menjadi institusi yang otonom  sehingga konsekuensinya adalah  perlunya iklim 
politik maupun kebijakan yang didukung tumbuhnya inisiatif warga untuk 
menggambarkan pendidikan alternatif, pentingnya melakukan pemberdayaan para 
tenaga pengajar, manajemen pendidikan berbasis sosial, serta perlu dikembangkan 




 Kompleksitas  tantangan pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao dapat dilihat dari kenyataan  bahwa berbarengan dengan  
semakin tingginya  tuntutan  terhadap penguasaan  atas ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kian disadari pula  perlunya pembaruan dan pemanfaatan  penghayatan 
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Mastuhu, Pendidikan Nasional Visioner (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2015), h. 38. 
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dan pengamalan ajaran agama. Gejala ini terlihat jelas  di dalam masyarakat.  
Pada  satu segi,  dirasakan  terjadinya akselerasi pembangunan yang  menuntut 
IPTEK  yang kian canggih,  tetapi pada saat yang sama kita menyadari  pula  
bahwa  pendidikan agama semakin diperlukan untuk menyantuni  masyarakat  
yang menghadapi   kegoncangan nilai  atau gegar budaya.
28
  
  Dengan mempertimbangkan  semua perkembangan itu, visi dan misi 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao  jelas selain  mesti berorientasi  
kepada pembinaan  dan pengembangan nilai-nilai  agama yang berbasis sosial 
dalam diri peserta didik,  seperti yang dilakukan selama ini,  pendidik dalam hal 
ini direktur, wakil direktur serta guru-guru harus memberikan penekanan   khusus  
pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Dengan kata lain, setiap materi  
yang diberikan kepada peserta didik  harus memenuhi dua tantangan pokok yaitu; 
pertama, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kedua,  
penanaman  pemahaman  dan pengalaman ajaran agama atau penanaman 
IMTAQ.
29
 Menurut penulis hanya dengan cara ini  pula,  secara sistematis  dan 
programatis dapat melakukan perubahan dan pengembangan secara bertahap. 
 Dalam kerangka menerapkan model pembelajaran pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao dalam konteks global, tentunya adanya 
rekonstruksi watak komponen-komponen pembelajaran yang ada, di antaranya,  
pertama, pembelajaran yang kreatif.
30
 Pendidikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan cita-cita pendidikan yang diharapkan, di antara 
implementasi  nyatanya adalah pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, belajar 
                                                 
28
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium  Baru 
(Cet. IV; Jakarta: Logos Wacana, 2013), h. 55. 
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h. 57. 
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Djohar, Pendidikan Strategik: Alternatif untuk Pendidikan Masa Depan (Cet. II; 
Yogyakarta: LESFI, 2016), h. 76.   
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meski paradigma lama pembelajaran masih mendominasi model pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Oleh karena itu, dalam 
kerangka pencarian model pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao sebagai laboratory school perlu memunculkan percikan ide-ide 
untuk  model pembelajaran yang lebih kreatif,  ini berhubungan erat dengan pola 
pikir yang digunakan oleh subyek pembelajaran karenanya guru adalah 
pembimbing, fasilitator, motivator, dan penggerak  menuju belajar dialogis dan 
transformasi sosial  serta merumuskan sistem yang lebih baik. Oleh karena itu, 
peserta didik dalam hal ini mahasiswa adalah subjek aktif, partner belajar, dan 
individu yang memiliki berbagai  pengalaman. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kreatif ialah berupaya mencari nilai-nilai yang relevan untuk mencari makna 
pembelajaran yang  semakin membaik dan punya kepekaan sosial. Oleh karena 
itu, guru dituntut memiliki daya kreatifitas yang tinggi dalam menjalankan proses 




 Proses pembelajaran diarahkan pada subjek pendidikan menuju dewasa, 
bersikap kreatif, mencari solusi terhadap masalah, dan secara jitu dan serius 
menuju penciptaan sistem alternatif, dan lain sebagainnya. Menurut paradigma 
lama, guru adalah maha tahu dan orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang 
luas sehingga watak tersebut harus diubah menjadi tenaga pengajar sebagai sosok  
yang bisa salah, bukan sosok yang otoritatif. Dalam sisi profesionalitas, 
kebebasan profesional seorang guru untuk memilih bahan pelajaran dan 
menyampaikan di kelas harus dihargai semua pihak. Tanpa adanya kebebasan  
professional, suasana pendidikan yang demokratis  dan kreatif  sebagaimana yang 
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Lihat Polo Freire, Pedagogy of The Oppressed (Cet. I; New York: Preiger, 2012), h. 31.  
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tertuang dalam UU Sistem Pendidikan Nasional tidak akan terwujud dan model 
pendidikan bakal stagnan dan tidak berkembang.
32
 
 Peserta didik diharapkan dapat berpikir reflektif dan terus menerus akan 
sesuatu yang lebih benar dan tepat.  Karena itu, fokus dari proses pendidikan ini  
bukan untuk  mengumpulkan  dan memperoleh informasi semata,  tetapi juga 
untuk menguasai hubungan-hubungan antara pelajaran (fakta-fakta mata 
pelajaran) yang sedang dipelajari atau diteliti. Dengan demikian, proses 
pendidikan adalah proses untuk terus menerus bertanya dan mencari keputusan 
mengenai fakta-fakta yang  ditemukan. (Education as inquiry).
33
  Berbagai 
wawasan sekarang  dan masa depan  yang perlu diakomodasikan dalam proses 
pembelajaran, terkait erat dengan sumber pembelajaran  atau sumber ilmu 
pengetahuan itu sendiri. 
Madrasah Tsanawiyah Madani diharapkan dapat membentuk sosok 
generasi yang berdaya guna dan berhasil guna pada masa yang akan datang. Di 
sisi lain, lembaga pendidikan yang tidak bermutu yang tidak mampu beradaptasi 
dengan perkembangan yang ada selalu menjadi sorotan masyarakat dan bahkan 
pada gilirannya mengalami krisis dan akhirnya akan mati, untuk itu, setiap 
lembaga pendidikan dituntut terus meningkatkan mutu termasuk madrasah.
34
 
Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana perkembangan pembelajaran 
pendidikan Islam pada Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
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Makassar, tentu saja diperlukan penelitian yang fokus pada persoalan tersebut 
sebagaimana yang menjadi obyek kajian dalam penelitian disertasi ini. Dari 
latar belakang di atas, penelitian dan pengkajian ini membahas secara mendalam 
tentang pengembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao, sehingga nantinya dapat menjadi acuan 
untuk membuat rencana strategis dalam mengoptimalkan pengembangan 
pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao dalam peningkatan mutu pembelajaran. Agar kualitas pendidikan pada 
Madrasah Tsanawiyah Madani sesuai dengan apa yang seharusnya dan apa yang 
diharapkan, maka pengembangan pendidikan Islam pada Madrasah Tsanawiyah 
Madani Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sangat diharapkan dalam rangka peningkatan kualitas sumber 
daya manusia secara umum. 
Berangkat dari inilah peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian 
yang berjudul ”Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang apa 
yang dilakukan di lapangan agar peneliti tidak kehilangan arah ketika berada di 
lokasi penelitian pada tahun ajaran 2017/2018. Jadi, berdasarkan pada rumusan 
masalah dan tujuan penelitian maka fokus penelitian ini dapat dipaparkan dalam 
bentuk matriks sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Matriks Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian Sub Fokus 
1. Perkembangan Pembelajaran 
Pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao  
 
 
 Pengelolaan Pembelajaran 
 Pembinaan yang intens 
 Ketenagaan Pendidikan dan 
Pelatihan 
 Sarana Prasarana.  
 
2.  Usaha  yang  ditempuh Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 




 Standar Proses 
 Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
 Standar Sarana dan Prasarana 
 Standar Pengelolaan 
 Standar Pembiayaan 
3 Tantangan Perkembangan 
Pembelajaran Pendidikan Islam pada 
Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao 
 Berlakunya UU Guru dan Dosen 
2005 
 Kebijakan Pemerintah Daerah 
 Mutu SDM yang masih rendah 
 Angaran APBN dan APBD 
 Pemanfaatan IT yang kurang 
Maksimal 
 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus ini dimaksudkan untuk menjelaskan batasan dan cakupan 
penelitian. Jadi, berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus 
dapat diuraikan sebagai berikut sebagai berikut. 
a. Perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah mengaktualkan pendidikan Islam dalam upaya mengembangkan 
potensi yang ada di dalam diri peserta didik secara optimal sesuai dengan 
nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan bingkai ajaran Islam pada semua aspek 
kehidupan guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia 
dan di akhirat. Adapun sub fokus dari perkembangan pembelajaran 
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pendidikan Islam terdiri dari pengelolaan pembelajaran, pembinaan yang 
intens, ketenagaan pendidikan dan pelatihan serta sarana dan prasarana. 
b. Usaha yang ditempuh Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan Islam yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik yang professional, memiliki kepekaan sosial yang 
tinggi, memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang disertai dengan 
paradigma keagamaan yang matang. Adapun sub fokusnya adalah standar 
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
prasarana, standar pengelolaan dan standar pembiayaan. 
c. Tantangan perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tantangan yang dihadapi oleh Madrasah baik tantangan dari 
dalam (internal challenges), maupun tantangan dari luar (external 
challenges) yang semakin kompleks, sehingga menuntut perlunya ada 
upaya peningkatan SDM dalam peningkatan mutu pendidikan yang 
merupakan salah satu prasyarat memasuki era globalisasi. Adapun sub 
fokusnya terdiri dari berlakunya UU Guru dan Dosen 2005, kebijakan 
pemerinth daerah, mutu SDM yang masih rendah, anggaran APBN dan 






C. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah 
pokok penelitian ini dapat diredaksionalkan dalam bentuk pertanyaan, bagaimana 
perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar?. Masalah yang diteliti dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada 
MTs Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?. 
2. Upaya apa yang ditempuh pengelola dalam mengembangkan pembelajaran  
pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory 
school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?. 
3. Bagaimana tantangan perkembangan pembelajaran pendidikan Islam 
pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian Pustaka merupakan hasil penelitian yang relevan penulis 
maksudkan dalam disertasi ini yaitu, penulis ingin mendudukkan posisi tulisan 
dan penelitian yang dilakukan, berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yaitu mengenai pengembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah lembaga pendidikan 
yang membina para peserta didik. 
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Untuk itu, ada beberapa karya tulis yang dijadikan sebagai bahan referensi 
utama dan memperkaya kajian teoretis dalam disertasi ini di antaranya;  
H. A. Marjuni dalam penelitian disertasinya berkenaan dengan studi 
pengembangan pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dalam kerangka transformasi sosial menyimpulkan bahwa 
peran Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
pengembangan pendidikan Islam  yaitu melakukan pembelajaran berbasis 
kontekstual, melakukan pembelajaran berbasis riset, dan   penataan kurikulum 
berbasis kompetensi yang berorientasi pada pengembangan diri dan senantiasa 
berorientasi terhadap pembentukan intelektualitas dan moralitas peserta didik 
(mahasiswa) serta mendorong dosen untuk memiliki kualifikasi dan standar 
kompetensi tertentu yang peka terhadap perkembangan iptek dan tantangan 
zaman. Adapun respon Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
terhadap perubahan sosial yaitu membangun kecerdasan dan memperluas 
wawasan, membangun etos kerja  dan menerapkan kurikulum tingkat satuan 
pembelajaran pasif ke kurikulum menuju pola pikir aktif-positif, serta senantiasa 
melakukan integrasi keilmuan.
35
  Penelitian disertasi ini mengenai transformasi 
sosial yang berorientasi kepada pengembanagan diri terhadap peserta didik 
sedangkan penelitian disertasi penulis  bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan pembelajaran pendidikan islam pada Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
                                                 
35
H A. Marjuni, judul penelitian disertasi, Pengembangan pendidikan Islam pada 




Muljono Damopoli dalam disertasinya berjudul Pembaruan Pendidikan 
Islam di Makassar; Studi Kasus Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur‟an 
IMMIM Makassar, menguraikan bahwa terjadinya pembaruan dalam berbagai 
segi di pesantren IMMIM karena adanya sistem manajemen mutu terpadu yang 
terselenggara, direktur, pengasuh, guru dan pembina masing-masing terpadu 
yakni secara bersama-sama mengkoordinasikan kegiatan maupun program 
secara fluktuatif, terutama dari segi komponen kelembagaan dengan secara 
bersama-sama melakukan perbaikan struktur organisasi. Pada bidang 
kurikulum, IMMIM mendesain manajemen terpadu pada kurikulum baru yang 
lebih sesuai dengan kondisi pesantren dengan proporsi komposisi 50% mata 
pelajaran umum dan 50% mata pelajaran agama. Demikian pula pada segi 
metodologi pengajaran menggunakan manajemen terpadu antara sistem klasik 
dan modern.
36
 Muljono Damopoli meneliti pengembangan dan pembaharuan 
struktur organisasi dan mendesain manajemen terpadu pada kurikulum baru 
dengan proporsi 50% mata pelajaran umum dan 50% mata pelajaran agama 
sedangkan yang membedakan penelitian disertasi penulis adalah mengkaji 
tantangan perkembangan pembelajaran pendidikan islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan lokasi penelitian yang 
berbeda. 
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Muljono Damopoli, Pembaruan Pendidikan Islam di Makassar; Studi Kasus 
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar, Disertasi (Jakarta: 
Programpascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2006), h. 338-339. 
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Hj. Rosmiaty Aziz dalam penelitian disertasinya tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam dalam membentuk akhlak mulia peserta didik  di MTs Madani 
Paopao, yang mengungkap tentang proses pelaksanaan pendidikan  Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik pada MTS Madani Kab. Gowa yaitu pertama, 
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 
yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga, kedua, Pengajaran, yaitu 
untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional, ketiga; 
Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya 
sesuai dengan ajaran Islam, keempat, Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk 
selalu mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik, serta 
peran  guru dan orang tua peserta didik  dalam pembinaan akhlak mulia.
37
 
Penelitian ini tentang pelaksanaan pendidikan islam dalam membentuk akhlak 
mulia peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao sedangkan penelitian 
penulis bertujuan untuk mengkaji tantangan perkembangan pendidikan islam 
pada Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory 
school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, jadi 
penelitan yang terdahulu berbeda. 
H. Rukman dengan judul disertasi “Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu dalam Pengembangan Nilai Karakter pada MAN Baraka Kabupaten 
Enrekang dengan hasil penelitian yaitu Pertama, upaya MAN Baraka Kab. 
Enrekang dalam mengimplementasikan manajemen mutu terpadu fokus pada segi 
manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Segi 
manajemen perencanaan, MAN Baraka Kabupaten Enrekang lebih menekankan 
pada upaya pencapaian misi dan visi madrasah. Kedua, Faktor pendukung 
manajemen mutu terpadu di MAN Baraka Kabupaten Enrekang, terdiri atas faktor 
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 Penelitian mencakup tentang implementasi manajemen 
mutu terpadu dalam pengembangan nilai karakter pada MAN Baraka Kabupaten 
Enrekang, penelitian ini memfokuskan pada segi manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan di MAN Baraka Kabupaten 
Enrekang sedangkan penelitian disertasi penulis menyangkut tentang usahan 
kongkrit dalam perkembangan pembelajaran pendidikan islam pada Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao. Jadi penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis berbeda dan lokasi penelitan juga berbeda. 
H. Yuddin, “Pengaruh Prilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 
Kinerja Guru Madrasah di Kabupaten Takalar” Penelitian ini membahas prilaku 
kepemimpinan kepala Madrasah dapat mempengaruhi kinerja guru pada 
madrasah. Secara umum hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh secara 
nyata antara perilaku atau gaya kepemimpinan terhadap derajat motivasi kerja 
atau kinerja guru.
39
 Penelitian H.Yuddin mengkaji peningkatan kinerja guru yang 
dipengaruhi oleh prilaku atau gaya kepemimpinan kepala madrasah. Sedangkan 
penelitia penulis mengkaji upaya yang ditempuh pengelolah dalam 
mengembangkan pembelajaran pendidik, jadi penelitian terdahulu dengan 
penelitia penulis berbeda dan likasi penelitian berbeda. 
Suwito dan Fauzan, dalam jurnal penelitiannya, pengembangan 
Pendidikan Islam bahwa pada garis besarnya telah terjadi dua pemikiran 
pembaruan dan transformasi pendidikan Islam. Kedua pola tersebut adalah: 
1. Pola pembaruan pendidikan Islam yang berorientasi pada pola pendidikan 
modern di Barat, yang kemudian kita kenal dengan gerakan modernis.  
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H. Rukman, ‚implementasi manajemen mutu terpadu pada MAN Baraka Kabupaten 
Enrekang‛ Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2013), h. 111.  
39H. Yuddin, ‚Pengaruh Prilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru 
Madrasah di Kabupaten Takalar‛, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2014), h. 233. 
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2. Pembaruan pendidikan Islam yang berorientasi pada tujuan pemurnian kembali 
ajaran Islam.
40
 Jurnal mengkaji tentang pola pembahasan pendidik modern di 
Barat sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang perkembangan 
pembelajaran pendidik pada Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Penelitian terdahulu sangat berbeda dengan penelitian ditinjau 
dari segi penelitian maupun lokasi penelitian yang berbeda. 
Bagi kelompok yang berpendapat bahwa pola pembaruan dan perubahan sosial 
pendidikan Islam yang berorientasi pada pola pendidikan modern di Barat, 
menganggap bahwa kemajuan pendidikan di Barat lebih maju ketimbang 
pendidikan di Timur, begitu pula tingkat kesejahteraannya. Kelompok ini 
menyadari bahwa jika pendidikan Islam mengalami kemunduran, maka tidak lagi 
dipercaya universitas-universitas yang berlebel Islam yang senantiasa mencetak 
lulusan yang handal, diakibatkan karena sistem yang dilakukan adalah sistem 
tradisional yang tidak sesuai lagi perkembangan zaman. Sehingga kelompok ini 
cenderung melakukan pola perubahan pendidikan Islam yang berorientasi pada 
pola pendidikan di Barat, dengan meniru sistem pendidikan yang dilakukannya 
untuk melahirkan lulusan yang handal yang bukan hanya menguasai ilmu-ilmu 
agama akan tetapi mereka juga menguasai ilmu-ilmu umum. Kelompok 
pembaruan pendidikan Islam di Pondok Pesantren yang berorientasi pada tujuan 
untuk mengembangkan peradaban Islam termasuk perkembangan ilmu 
pengetahuan, tetapi masih banyak yang tidak menyadarinya. 
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Suwito dan Fauzan, Pengembangan Pendidikan Islam  Jurnal Ilmu Komunikasi 7, no. 3 
(Peb-Des 2017), h. 166-167.  
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Willian F. O'neil, Educational Ideologis (Ideologi-Ideologi Pendidikan), 
penelitian ini memang tidak secara lengkap mengupas kompleksitas transformasi 
pendidikan dan perubahan sosial tetapi buku ini telah mencoba meneropong latar 
belakang pertikaian dalam politik dan ideologi pendidikan, dan ia menyorot 
tentang para praktisi pendidikan di lembaga formal, non formal ataupun 
pendidikan rakyat (Popular Education) yang tidak sadar bahwa ia tengah terlibat 
dalam suatu pergumulan pertikaian politik dan ideologi melalui arena pendidikan. 
Padahal menurutnya pendidikan sebagai kegiatan yang mulia yang selalu 
mengandung kebajikan dan senantiasa berwatak netral, serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai demokrasi. 
Dian Andayani, Pendidikan Islam di Pondok Pesantren, mengemukakan 
dalam penelitiannya yaitu bahwa pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui tiga 
kegiatan yakni membimbing, mengajar, dan melatih, ketiga aspek tersebut dapat 
dibedakan sebagai berikut : 
1. Membimbing, terutama berkaitan dengan pemantapan jati diri dan pribadi 
dari segi-segi perilaku umum (aspek pembudayaan) 
2. Mengajar, terutama berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan, dan 
3. Melatih, berkaitan dengan ketrampilan dan kemahiran (aspek teknologi).41 
Bagi kelompok yang berpendapat bahwa pola pembaruan lembaga 
pendidikan Islam yang berorientasi pada pola pendidikan modern di Barat, 
menganggap bahwa kemajuan pendidikan di Barat lebih maju ketimbang 
pendidikan di Timur, begitu pula tingkat kesejahteraannya. Kelompok ini 
menyadari bahwa jika lembaga pendidikan Islam mengalami kemunduran, maka 
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Dian Andayani, Pendidikan Akhlak dalam Persfektif Islam, (Cet. I; Yogyakarta: 
Kanisius, 2013) h. 2017.  
28 
 
tidak lagi dipercaya madrasah-madrasah mencetak lulusan yang handal, 
diakibatkan karena sistem yang dilakukan adalah sistem tradisional yang tidak 
sesuai lagi perkembangan zaman. Sehingga kelompok ini cenderung melakukan 
pola pembaruan lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada pola 
pendidikan di Barat, dengan meniru sistem pendidikan yang dilakukannya untuk 
melahirkan lulusan yang handal yang bukan hanya menguasai ilmu-ilmu agama 
akan tetapi mereka juga menguasai ilmu-ilmu umum 
Sudirman dalam Disertasinya yang berjudul Implementasi Manajamen 
Mutu Terpadu pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep, secara sepintas, judul 
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan walaupun 
lokasi penelitiannya berbeda. Namun bila dicermati masalah yang diteliti oleh 
Sudirman dalam tesisnya tersebut banyak perbedaan dengan disertasi penulis. 
Pada intinya Sudirman meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi manajemen mutu terpadu pada MAN Pangkep dan upaya yang 
dilakukan Kepala MAN Pangkep untuk meningkatkan kualitas keluarannya,
42
 
sementara penulis dalam disertasi ini meneliti penerapan pola manajemen 
terpadu pada MAN Enrekang dan penelitiannya bukan saja ditujukan pada 
kualitas keluarannya, tetapi juga kualitas guru, dan siswa madrasah tersebut. 
Dengan demikian ditemukan perbedaan masalah yang diteliti namun tetap ada 
hubungannya karena sama-sama meneliti manajemen mutu terpadu, dan 
dengan lokasi penelitian yang berbeda. 
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Sudirman, Implementasi Manajamen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep, Tesis Magister Disertasi (Makassar: Program 
Pascasarjana UMI, 2012), h. 4. 
29 
 
Kajian dan uraian tersebut di atas, setelah dianalisis ternyata masih bersifat 
global ketika menguraikan mengenai perkembangan Madrasah Tsanawiyah 
Madani  Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, sehingga untuk menspesifikkan mengenai 
perkembangan Madrasah Tsanawiyah Madani sebagai laboratory school, maka 
penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana usaha yang ditempuh dalam 
perkembangan madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai 
laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penulis menyakini bahwa masalah ini belum pernah diteliti atau dibahas oleh para 
peneliti dan intelektual sebelumnya. 
 Menurut hemat penulis bahwa harus diakui bahwa dalam rangka 
perkembangan madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai 
laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
seharusnya disesuaikan dengan perkembangan zaman, di mana pada era 
globalisasi sekarang ini.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
   1. Tujuan penelitian ini  yaitu;  
a. Mengetahui perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada MTs 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
b. Mengkaji upaya yang ditempuh pengelola dalam mengembangkan 
pembelajaran  pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
c. Mengkaji Tantangan perkembangan pembelajaran  pendidikan Islam pada 
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MTs Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2. Kegunaan Penelitian  
     Kegunaan Penelitian ini meliputi dua hal yaitu; 
a. Teoretis yaitu; 
1) Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan perkembangan 
pembelajaran pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Untuk melakukan usaha konkrit dalam perkembangan pembelajaran 
pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao sebagai 
Laboratory School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat menemukan hasil perkembangan 
MTs Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Praktis yaitu; 
1) Sebagai bahan evaluasi dalam rangka perubahan/perbaikan sistem 
pendidikan MTs Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2).Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini tentang perkembangan 
pembelajaran pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar sangat berguna untuk 
diterapkan pada kampus-kampus yang mempunyai tipologi sama 




3) Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan 





A.  Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam 
1. Pengertian Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam 
 Perkembangan dalam kamus besar bahasa Indonesia  adalah proses, cara, 
perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb).
1
 Sedangkan menurut Santoso 
Sastropoetro, mengemukakan bahwa perkembangan diartikan sebagai suatu usaha 
atau kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program 
dalam kenyataannya.
2
 Selanjutnya perkembangan menurut The liang gie dan sutarto 
mengemukakan bahwa  perkembangan adalah usaha-usaha yang dijalankan untuk 
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, di mana 
pelaksanaannya, kapan waktunya dimulai dan berakhir, dan bagaimana cara 
dilaksanakan.
3
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perkembangan adalah suatu kegiatan dalam proses 
merealisasikan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga tujuan dapat 
tercapai dengan memperhatikan kesesuaian, kepentingan dan kemampuan pada suatu 
kelompok sasaran. 
Tilaar dalam Suwatno secara umum megemukakan bahwa permasalahan yang 
berkaitan dengan perkembangan pendidikan di Indonesia, pada intinya bertumpu 
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Kementerian Pustaka, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet.I;  Jakarta: Balai Pustaka, 
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The Liang Gie, dan sutarto, Pengertian, Kedudukan dan Perincian Ilmu Administrasi(Cet.I; 
Yogyakarta: Karya Kencana, 1997) ,h. 191. 
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pada  produktivitas pendidikan, termasuk kinerja guru yang rendah. Hal tersebut 
dapat diidentifikasi melalui: (1) kualitas pendidikan yang masih rendah, (2) 
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pembangunan akan tenaga terampil, dan 
(3) manajemen pendidikan yang belum tertata secara efisien.
4
 Memperbaiki kualitas 
pendidikan menurut hasil kajian yang dilakukan oleh Depdiknas, Bappenas, Bank 
Dunia menemukan bahwa keberhasilan memperbaiki mutu pendidikan, 
dikemukakannya guru merupakan titik sentral dalam usaha mereformasi pendidikan, 
dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha peningkatan mutu pendidikan. 
Apapun namanya, apakah itu pembaharuan kurikulum, perkembangan metode-
metode mengajar, peningkatan pelayanan belajar, penyediaan buku teks, hanya akan 
berarti apabila guru dilibatkan.
5
 
Untuk mengembangkan pendidikan dan memecahkan permasalahan 
pendidikan adalah suatu hal yang perlu mendapat perhatian serius, karena 
kenyataannya pada tataran mikro guru sebagai implementer pendidikan dan 
berhubungan langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 
memberikan pembelajaran, bimbingan, keterampilan, dan pengalaman yang tentunya 
sangat diharapkan menghasilkan output dengan mutu yang baik. E. Mulyasa 
mengemukakan bahwa guru adalah perencana, pelaksana, dan pengembang 
pendidikan bagi kelasnya. Dalam hal ini, guru hendaknya memiliki standar 
kemampuan profesional untuk melakukan pembelajaran yang berkualitas.
6
 Artinya 
                                                 
4Suwatno, “Pengaruh Komunikasi dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru di SMU Kota 
Bandung”, Jurnal Ilmu Komunikasi 7, no. 3 (Peb-Des 2017): h. 259  
5
Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, UPI Bandung Jurnal Pendidikan No. 5,  2018), h. 311. 
6
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2005), h. 13. 
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guru memiliki kemampuan membuat rencana dalam perkembangan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan penilaian hasil dan penilaian 
proses pembelajaran, dan memiliki kemampuan pengelolaan kelas. 
Barnawi dan Mohammad Arifin dalam Hagi Eka Usman mengemukakan, 
kinerja guru diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar 
kinerja yang ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan.
7
 Hastin Murtiningrum, Made Yudana, dan Nyoman Natajaya, 
mengemukakan kinerja guru adalah usaha yang tertinggi yang dilakukan oleh guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.
8
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 20 ayat (a) menjelaskan bahwa: 
“Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
9
  
 Sehubungan dengan tugas guru disebutkan di atas, berarti guru merupakan 
faktor sentral di dalam perkembangan sistem pembelajaran dalam 
mentransformasikan input-input pendidikan. Dapat dipastikan bahwa tidak akan ada 
perubahan atau peningkatan kualitas pendidikan tanpa adanya upaya meningkatkan 
kualitas guru. Pentingnya peranan guru dalam memajukan pendidikan, maka kinerja 
                                                 
7Eka, Hagi Gusman, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru 
di SMPN Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam”, Jurnal Administrasi Pendidikan Vol. 2, no. 1 
(Juni 2017): h. 2 
8Murtiningrum, Hastin, dkk, “Kontribusi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 
Organisasi, dan Pemberian Intensif terhadap Kinerja Guru (Studi Persepsi Guru SMP Negeri Se-
Kecamatan Kubu). e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 
Administrasi Pendidikan, Vol. 5, ( Tahun 2017): h. 2,  (Diakses tanggal 27 Juli 2018).  
9
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,      
(Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), h. 14. 
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guru pada semua tingkat satuan pendidikan baik yang berada pada Depdiknas 
maupun pada Kementerian Agama harus dikontrol dan ditingkatkan. Wibowo dalam 
Frimaiyulis dalam Jasmani Asf mengemukakan ada tiga faktor yang memengaruhi 
kinerja guru, yaitu kemampuan, usaha yang dicurahkan, dan dukungan organisasi. 
Kinerja guru dipengaruhi berbagai faktor saling berhubungan satu sama lain 
sehingga terbentuk kualitas kerja guru itu sendiri adalah pengetahuan, kemampuan, 
sikap, gaya kerja, minat, dasar-dasar nilai, kepercayaan, dan gaya kepemimpinan.
10
 
Timpe dalam Hagi Eka Gusman mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja guru adalah: (1) lingkungan kerja, (2) motivasi kerja, (3) gaya 
kepemimpinan, (4) perilaku,  (5) sikap, dan (6) hubungan  dengan rekan kerja.
11
  
 Memerhatikan pendapat-pendapat ahli  di atas terdapat banyak faktor yang 
memengaruhi kinerja guru. Diantara faktor yang dapat memengaruhi tinggi 
rendahnya kinerja guru yaitu kemampuan, usaha yang dicurahkan, dukungan 
organisasi (iklim dan kepemimpinan). Kemampuan dimaksud  adalah kemampuan 
guru dalam menyusun atau membuat program pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan melakukan evaluasi.  
Schwandit dan Marquardi dalam Pieter Sahertian mengatakan bahwa tidak 
ada peran lain dalam organisasi yang telah menarik begitu banyak perhatian seperti 
peran pemimpin.
12
 Pendapat ini dapat dimaknai bahwa peran kepala madrasah 
                                                 
10Frimaiyulis,”Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru di SMK 
Negeri 2 Pariaman”, Administrasi Pendidikan Vol. 2, no. 1 (Okt. 2017): h. 349.. 
11Hagi Eka Gusman, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru 
di SMPN Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam”, Jurnal Administrasi Pendidikan Vol. 2, no. 1              
(Juni 2017): h. 295. 
12Pieter Sahertian, “Perilaku Kepemimpinan Berorientasi Hubungan dan Tugas sebagai 
Anteseden Komitmen Organisasional, Self-Efficacy dan Organizational Citizenship Behaviour 
(OCB)”, JurnalManajemen 12, no. 2 (Sep. 2017): h. 156.  
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sebagai pemimpin sangat diperlukan dalam menetapkan tujuan, mengalokasikan 
sumber daya guru, memfokuskan perhatian pada tujuan yang ditetapkan, melakukan 
koordinasi terhadap perubahan yang terjadi, membina hubungan antarpribadi dan 
pengikutnya, dan menetapkan arah yang benar.  
Perilaku  guru dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi kepemimpinan, 
yang menurut teori ini  sangat besar pengaruhnya dan bersifat sangat menentukan 
dalam mengefektifkan organisasi mencapai tujuan.
13
 Fungsi-fungsi  kepemimpinan 
dimaksud, yaitu: (a) dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan 
mengarahkan  dalam tindakan atau aktivitas pemimpin, dan (b) dimensi yang 
berkenaan dengan tingkat dukungan atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin 
dalam melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok organisasi. 
 Konsep tentang perkembangan pendidikan Islam dapat bermakna kuantitatif 
dan kualitatif. Secara kuantitatif bagaimana menjadikan pendidikan  Islam lebih 
besar, merata, dan meluas pengaruhnya dalam konteks pendidikan  pada umumnya. 
Secara kualitatif bagaimana menjadikan pendidikan Islam  lebih baik, bermutu, dan 
lebih maju  sejalan dengan ide-ide dasar  atau nilai-nilai Islam itu sendiri yang 
seharusnya selalu berada di depan dalam merespons dan mengantisipasi berbagai 
tantangan pendidikan. Termasuk dalam pengertian kualitatif adalah bagaimana 
mengembangkan pendidikan Islam agar menjadi suatu bangunan keilmuan  yang 




                                                 
13
Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi Kepemimpinan Pendidikan; “Telaah terhadap 
Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan”, h. 89. 
14
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 131.   
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Secara umum konsep pendidikan Islam mengacu kepada makna dan asal kata 
yang membentuknya, kata pendidikan itu sendiri dalam hubungan dengan 
Islam.Dalam konteks ini, dijelaskan secara umum sejumlah istilah yang umum 
dikenal dan digunakan para pakar dalam dunia pendidikan Islam.Untuk mengetahui  
lebih jauh tentang pendidikan Islam maka penulis terlebih dahulu akan akan 
mengemukakan istilah pendidikan Islam itu sendiri. 
Istilah yang lebih komprehensif digunakan dalam menterminologikan 
pendidikan dalam perspektif Islam, adalah term al-tarbiyah, dan kata tarbiyah 
inilah yang berakar dari raba yang masdar-nya al-rabb dengan segala derivasinya 
terulang sebanyak 872 kali di dalam al-Quran.
15
 Kata al-rabb, mengandung arti 
menumbuh kembangkan potensi bawaan seseorang, baik potensi fisik (jasmani), 
akal maupun potensi psikis-rohani (akhlak).
16
 Dengan demikian, kata tarbiyah 
juga dapat digunakan untuk menamai suatu betuk pendidikan dalam segala 
aspeknya, misalnya memperbaiki peserta didik dan memelihara aspek fisiknya 
dan psikisnya. Arti yang lebih luas lagi, al-tarbiyah dengan makna al-tanmiyah 
(pertumbuhan atau perkembangan), meng-indikasikan bahwa aspek fisik dan 
fsikis peserta didik dapat ditumbuh kembangkan lebih lanjut sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Di kalangan masyarakat Indonesia, tidak terlalu dipersoalkan istilah 
tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib tersebut. Namun yang terpenting adalah esensinya, 
yakni pendidikan dalam arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran, 
bimbingan, dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-bedakan, 
                                                 
15Muhammad Fu‟ad „Abd. al-Bāqy, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfāzh al-Qur‟ān al-Karīm 
(Bairūt: Dār al-Fikr, 1992), h. 285-299. 
16
Ibrahim Anis, Mu‟jam al-Wasīt, juz I; (Cet. II; Mesir: Dār al-Ma‟ārif, 1972), h. 326. 
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tetapi ketiganya melebur menjadi satu pengertian baku tentang pendidikan. 
Undang-Undang Sisdiknas dijelaskan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
17
 Dapat dipahami 
bahwa dalam kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan terkandung 
makna pendidikan. 
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya sebagai 
aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktitivitas berarti upaya yang secara 
sadar dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam 
mengembangkan pandangan hidup, yakni bagaimana orang akan menjalani dan 
memanfaatkan hidup juga kehidupannya, sikap hidup, dan keterampilan hidup, 
baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. 
Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua 
orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, 
sikap hidup, keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak.
18
 Perbedaan 
para pakar dalam menginterpretasikan pendidikan. Perbedaannya tak lain hanya 
terletak pada sudut pandang. Di antara mereka ada yang  mendefinisikan dengan 
mengkonotasikan dengan peristilahan bahasa, keberadaan, dan hakekat kehidupan 
manusia di dunia ini, dan ada pula yang melihat dari segi proses kegiatan yang 
dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.
19
 Tetapi semua pendapat itu bertemu 
dalam pandangan bahwa pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan generasi 
                                                 
17
Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 
2003 (Cet.I; Bandung: Fokus Media, 2003), h. 6. 
18
Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37. 
19
H. Abd, Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung pandang: 
Yayasan al-Ahkam, 1997), h. 25. 
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muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif 
dan efisien. Bertolak pada pendapat tersebut dapat dipahami esensi Pendidikan Islam 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik demi 
terbentuknya sifat islami guna terbentuknya kepribadian peserta didik yang tercermin 
pada akhlak dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  
Naquib al-Attās menyatakan bahwa, istilah pendidikan Islam lebih tepat 
digunakan kata al-tadīb (bukan tarbiyah dan atau ta‟līm). Menurut-nya, struktur 
konsepsi tadīb sudah mencakup unsur-unsur ilmu („ilm), instruksi (ta‟līm), dan 
pembinaan yang baik (tarbiyah).
20
 Lebih lanjut dijelaskan secara terinci bahwa 
makna yang menonjol dari kata al-tarbiyah adalah kasih sayang dan bukan 
pengetahuan, sementara dalam kata ta‟līm makna pengetahuan lebih menonjol dari 
pada kasih sayang. Kemudian dalam konseptualnya, kata tadīb sudah mencakup 
unsur-unsur pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan yang baik.
21
 Perspektif ini, 
dipahami bahwa kata tadīb memiliki arti yang sangat luas dan mendalam, bahkan 
Nurcholish Madjid menyatakan bahwa perkataan al-tadīb dalam arti “adab” juga 
digunakan dalam konteks yang merujuk pada kajian kesusastraaan dan etika 
profesional dan kemasyarakatan.
22
 al-Quran menegaskan bahwa contoh ideal bagi 
orang yang beradab adalah Nabi saw. Karena itu, tadīb dalam arti pendidikan adalah 
mengacu pada dimensi akhlak. 
                                                 
20
Al-Attās dalam Wan Mohd. Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of 
Syed Muhammad Naquib al-Attas, diterjemahkan oleh Hamid Fahmi, et. al dengan judul Filsafat dan 
Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), h. 174-175, 185, 
dan 318. 
21
Hamid Fahmi, et al. Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas, h. 75. 
22




Penulis menegaskan bahwa kata tarbiyah lebih cocok digunakan dalam 
mengkonotasikan pendidikan Islam oleh karena di dalam kata tersebut mencakup al-
tarbiyah al-khalqiyah, yaitu pembinaan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
juga menekankan aspek akhlak (moralitas), dan sekaligus mencakup al-tabiyah al-
tahzibiyah, yaitu pembinaan jiwa untuk kesempurnaan ilmu pengetahuan. Hal ini 
nantinya, akan menyebabkan potensi manusia yang didik dapat tumbuh dengan 
produktif dan kreatif tampa menghilangkan nilai-nilai dan norma-norma yang telah 
ditetapkan dalam al-Quran maupun Hadis. Maka istilah pendidikan Islam yang tepat 
adalah al-Tarbiyah al-Islamiyah, dan batasannya lebih lanjut secara terminologis 
telah banyak dikemukakan oleh pakar pendidikan, misalnya ; 
1. Sayyid Sabiq menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya mempersiapkan 
anak dari segi jasmani, akal, dan rohani sehingga ia menjadi anggota masyarakat 
yang bermanfaat untuk dirinya maupun umatnya.
23
 
2. Yusuf al-Qardawi menyatakan pendidikan Islam adalah sebagai pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniyah, akhlak dan 
keterampilannya, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala 
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
24
 
3. Muhammad Athiyah al-Abrāsy secara singkat menyatakan, pendidikan Islam 




                                                 
23Sayyid Sābiq, Islāmuna (Bairūt: Dār al-Kutub al-„Arabi, t.th), h. 237. 
24
Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah terjemahan Bustani A. Gani dan 
Zainal Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 39. 
25
Muhammad Athiyah al-Abrāsy, Rūh al-Tarbiyah wa al-Ta‟līm (Cet. I; Beirut: Dar al-
Syamiyah, 1992) h. 48. 
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4. Hasan Langgulung menyatakan, pendidikan Islam adalah sebagai proses 
penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan pengetahuan dan 
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia 
dan memetik hasilnya di akhirat.
26
  
5. Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa: Tarbiyah mengandung arti memelihara, 




6. Yusuf Amir Faisal dalam Soleha dan Rada mengemukakan bahwa: Pendidikan 
Islam secara etimologi, dengan menggunakan kata tarbiyah dan ta‟lim yang 
masing-masing berasal dari dari kata allama dan rabba, yang berarti memelihara, 
membesarkan, dan mendidik sekaligus mengandung makna mengajar.
28
 
Terma al-tarbiyah, sangat luas cakupannya meliputi semua aspek pendidikan, 
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, baik dari aspek jasmani maupun 
rohani, secara harmonis dan integral. Sehingga secara esensial tarbiyah mengandung 
makna yaitu proses aktualisasi sesuatu yang dilakukan secar bertahap dan terencana, 
sampai, pada batas kesempurnaan (kedewasaan). Rujukan di atas, memberikan 
nuansa bahwa manusia lahir telah membawa seperangkat potensi yang hanif. Potensi 
tersebut meliputi potensi beragama, intelektual, sosial, dan lain sebagainya.
29
 
Selanjutnya kata al-ta‟lim, merupakan kata benda buatan (mashdar)  yang 
berasal dari akar kata „allama.30Sebagian para ahli menerjemahkan ta‟lim dengan 
                                                 
26
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma‟arif, 
2008), h. 94. 
27
Ahmad Tafsir, Filsafat  Pendidikan Islam , (Cet. V; Jakarta:Rosda, 2012), h. 32. 
28
Soleha, Rada, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Logos, 2013), h. 16. 
29
Soleha, Rada, Ilmu Pendidikan Islam, h. 14. 
30
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Cet.II; Jakarta: Yayasan Penyelenggara, 
penterjemah/Penafsir, al-Quran, 2007), h.37. 
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pengajaran. Menurut Muhammad Rasyid Ridha dalam Abdul Mujid mengartikan 
ta‟lim dengan “ proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 
adanya batasan dan ketentuan tertentu”. Pengertian ini di didasarkan atas firman 
Allah swt.dalam Q.S. al-Baqarah ayat 31 tentang allama Tuhan Kepada kepada Nabi 
Adam as. Proses transmisi itu dilakukan secara bertahap sebagaimana Nabi Adam 




Selanjutnya Abdul Fattah Jalal dalam Samsul Nizar menjelaskan bahwa:   
Ta‟lim secara implisit juga menanamkan aspek efektif, karena pengertia ta‟lim 
sangat ditekankan pada perilaku yang baik (akhlaq al-karimah).
32
 
Mengenai pendapat ini Allah swt. berfirman dalam QS Yu>nus /10:5 yaitu:  
 َوُهَٱيِ
ذ
لََّ َػ  جَ  وٱَ  سٍۡ ذشلَ َوَ ٓءا يِضٱ َر  ٍ  ل
ۡ
ىََُه  ر ذد ك  وَ ارُوُۥََ  د  د  غَ
ْ
او ٍُ  يۡػ ِلَِ
 
ِلزا ِ  ٌٱ َِين ِّسلَ َوٱ َ  با  ِس
ۡ
لََۡ  ق ي  خَ ا  ٌ
ٱَُ ذللََِّ بَ
ذ
ِلَّإَ  ِملَٰ  ذٱ َ ِّق 
ۡ
لََُۡو ِّص  فُيٱَِتَٰ  يلۡأََٓ  نو ٍُ
 يۡػ  يَمۡو  ِلى٥ََ
 
Terjemahnya:  
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu).Allah tidak menciptakan demikian itu 




                                                 
31
Abdul Mujib, Jusuf Muzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 
19. 
32
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Gaya 
media Pratama, 2001), h. 86. 
33
Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 208. 
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Hubungannya dengan penelitian ini adalah menurut ayat di atas, berpancaran 
ilmu-ilmu bagi keselamatan manusia sendiri, tanpa terlepas dari nilai Ilahiah.Semua 
itu dalam rangka beribadah kepada Allah swt.untuk sampai pada tujuan ini, ta‟lim 
diartikan sebagai proses yang terus menerus, yang diusahakannya semenjak manusia 
lahir sampai manusia tua rentah atau bahkan sampai meninggal dunia. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu Mansur dalam bukunya 
yang berjudul Lisan al-„Arab dalam Hasniyati Gani Ali mengemukakan bahwa:  
Ta‟lim itu adalah pengajaran yang bersifat pemberian, penyampaian, 
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan.
34
 
Penunjukan kata ta‟lim pendidikan sesuai dengan firman Allah swt.dalam QS al-
Baqarah/2: 31 sebagai berikut:  
 ًَ ذي  غ وََ  م دا ءٱ َٓءا  ٍ ۡس
 ۡ
لََۡ
  عَلَ ًۡ ُه  ض ر  غَ ًذ ُثَا  ه
ذ
















Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “ Sebutkan kepada-Ku 
nama semua benda ini, jika kamu yang benar!”.35 
Hubungan ayat di atas dengan penelitian ini adalah jika melihat kebatasan 
pengertian yang ditawarkan dari kata ta‟lim dengan ayat tersebut, maka dapat dilihat 
bahwa pengertian pendidikan mengandung makna yang terlalu sempit. Pengertian 
ta‟lim hanya sebatas proses pentransferan seperangkat nilai antar manusia. 
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Penekanannya hanya untuk menguasai nilai transfer secara kognitif dan 
psikomotorik, tanpa menuntut pada aspek afektif. 
Selanjutnya istilah ta‟dib yang berarti secara bahasa merupakan bentuk 
masdar dari kata addaba yang berarti memberi adab, mendidik
36
.Naquib al-Attas 
merumuskan definisi mendidik adalah membentuk manusia dalam menempatkan 
posisinya yang sesuai dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara 
proporsional dan cocok dengan ilmu serta teknologi yang dikuasainya.Namun 
demikian, secara terminology al-Attas memberikan makna ta‟dib bahwa pendidikan 
adalah meresapkan dan menanamkan adab pada diri manusia (peserta didik).
37
 
Maka dapat dipahami bahwa ta‟dib yang dimaksud adalah sebagai sesuatu 
upaya menanamkan adab pada peserta didik melalui jalur pendidikan.Lebih jauh lagi 
Syed Naquib al-Attas secara tegas berpendapat bahwa pendidikan Islam lebih tetap 
berorientasi pada ta‟dib. Dengan kata lain, penanaman dan pengenalan adab di dalam 
diri manusia adalah suatu hal yang sangat perlu dan penting terhadap posisi manusia 
dalam tatanan kosmik. 
 Penekanan dari segi adab dimaksudkan agar ilmu yang diperoleh diamalkan 
secara baik dan tidak disalah gunakan menurut kehendak bebas pemilik ilmu, sebab 
ilmu tidak bebas nilai tapi sarat nilai, yakni nilai-nilai Islami yang mengharuskan 
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Terlepas dari batasan makna yang tepat dari ketiga istilah yang mewakili 
pendidikan Islam maka dapat ditarik benang merahnya bahwa tarbiyah, merupakan 
upaya sadar akan pemeliharaan, perkembangan seluruh potensi diri manusia, sesuai 
fitrahnya dan perlindungan menyeluruh terhadap hak-hak kemanusiaannya. 
Sementara kata ta‟lim lebih kepada proses pemberian ilmu pengetahuan dan 
penyadaran fitrah serta tugas-tugas kemanusiaan yang harus diwujudkan seseorang 
dalam kehidupan nyata. Sedangkan ta‟dibmengesangkan proses pembinaan 
kepribadiandan sikap moral (afektif) dan etika dalam kehidupan. Jadi penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ketiga istilah tersebut pada dasarnya mengacu kepada 
pemeliharaan, perlindungan, dan perkembangan seluruh potensi manusia sesuai 
dengan potensi diri yang dimiliki sejak lahir. 
Terlepas dari seberapa jauh banyak perdebatan mengenai istilah di atas, 
perbedaan istilah tersebut tidak perlu terlalu jauh diperdebatkan sebab sesungguhnya 
ketiga istilah yang digunakan saling berkaitan satu sama lain sebagai salah satu 
upaya untuk mencapai pendidikan. Hanya saja ketika melihat keluasan dan 
sistematika dari ketiga istilah di atas, maka penulis memilih untuk menggunakan 
terma tarbiyah untuk pendidikan Islam. 
Melalui kesimpulan penulis inilah maka istilah yang tepat adalah al-Tarbiyah 
al-Islamiyah, yang kemudian secara terminologi para pakar memberikan defenisi 
tentang pendidikan Islam dengan brbagai sudut pandang mereka masing-masing. 
Ahmad Tafsir dalam bukunya yang berjudul ilmu pendidikan Islam dalam 
perspektif Islam mengemukakan bahwa pendidikan Islam ialah bimbingan yang 
diberikan oleh seseorang kepada sesorang agar ia berkembang secara maksimal 
46 
 
sesuai dengan ajaran Islam, bila disingkat pendidikan Islam ialah bimbingan terhadap 
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
39
 
Lebih jauh Ahmad tafsir mengatakan bahwa definisi yang digunakan itu 
hanya hanya menyangkut pendidikan oleh seseorang terhadap orang lain, yang 
diselenggarakan di dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah, menyangkut 
pembinaan aspek jasmani, akal, dan hati peserta didik. Menurut Ahmad tafsir 
berdasarkan definisi itu maka teori-teori pendidikan Islam sekurang-kurangnya 
haruslah membahas aspek jasmani, aspek akal, aspek hati.Ketiga aspek tersebut 
dibahas pada tiga lembaga lembaga pelaksana pendidikan yaitu pendidikan dalam 
keluarga, pendidikan dalam sekolah, dan pendidikan dalam masyarakat.
40
 
Selanjutnya Ibrahim menyatakan dalam Jusuf Muzakkir bahwa pendidikan 
Islam adalah: Suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia 
dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.
41
 
Pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang didalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling berkaitan yaitu kesatuan sistem akidah, syariah, dan akhlak 
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dimana satu komponen 
sangat tergantung dengan komponen yang lain, pendidikan Islam tidak 
bertententangan dengan norma dan nilai dasar ajaran Islam karena dasar dari 
pendidikan Islam itu sendiri sesuai dengan ideologi Islam. 
Selanjutnya Muhammad Fadhil al-Jamali mengemukakan bahwa: 
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47 
 
Pendidikan Islam adalah upaya untuk mengembangkan, mendorong, serta 
mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang 
tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih 




 Lebih lanjut ia mengatakan bahwa pengertian di atas memiliki tiga unsur 
pokok dalam pendidikan Islam yaitu pertama, aktifitas pendidikan adalah 
mengembangkan, mendorong, dan mengajak peserta didik, untuk lebih maju dari 
kehidupan sebelumnya. Peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan dan 
pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan dengan seperangkat pengetahuan, 
agar ia mampu merespon dengan baik. 
Ke dua, upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak yang luhur 
dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman harus dibarengi dengan 
peningkatan kualitas akhlak. Ke tiga, upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi 
manusia, baik potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
43
 
Indikator pendidikan Islam yang mengembangkan, mendorong, serta 
mengajak manusia untuk lebih maju ini dipertegas oleh pendapat Abdul Mujib, dan 
Jusuf Mudzakkir dalam bukunya ilmu pendidikan Islam mengatakan bahwa:  
Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam 
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan, dan perkembangan potensinya, guna mencapai 
keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
44
 
Teori pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Jusuf Mudzakkir dan Abdul 
Mujib di atas dijadikan dasar teori dalam penelitian ini dalam membatasi dan 
mengembangkan sub variabel yang akan diteliti yaitu aspek pengajaran atau aspek 
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pembelajaran. Selanjutnya untuk mengembangkan variabel tersebut ke dalam sub 
variabel penelitian penulis menggunakan dasar teori yang dikemukakan oleh Oemar 
Hamalik mengemukakan bahwa: Komponen pembelajaran pokok dalam 
pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, peserta didik, pendidik, kurikulum, 
materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran.
45
 
 Sedangkan Muhaimin  memberikan pengertian yang utuh tentang 
perkembangan pendidikan Islam dapat mengandung berbagai makna yaitu 
bagaimana mengembangkan pendidikan Islam sehingga memiliki konstribusi  yang 
signifikan bagi pembangunan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
bagaimana mengembangkan model-model pendidikan Islam yang lebih kreatif dan 
inovatif, dengan tetap komitmen terhadap dimensi-dimensi fondasionalnya sebagai 
landasan pijak bagi perkembangan pendidikan Islam.
46
 
 Adapun menurut Azyumardi Azra perkembangan pendidikan Islam yaitu 
mengajak seseorang untuk berpikir analisis-kritis, kreatif dan inovatif dalam 
menghadapi berbagai praktik dan isu aktual di bidang pendidikan untuk dikaji dan 
ditelaah dari dimensi  fondasionalnya agar tidak kehilangan roh atau spirit Islam 
yaitu memperkaya nuansa pemikiran dan teori yang ada atau menciptakan pemikiran 
tentang pendidikan yang belum ada sebelumnya.
47
   
Sedangkan Mansoer Fakih menjelaskan tentang perkembangan teori 
pendidikan yaitu  perkembangan pendidikan sebagai proses revolusi paradigma  di 
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mana pandangan suatu teori  ditumbuhkan oleh pandangan  teori yang baru.
48
 
Perkembangan diartikan sebagai suatu  kerangka referensi  atau pandangan dunia 
yang menjadi dasar keyakinan atau pijakan suatu teori. Berkembangnya suatu 
pendidikan erat kaitannya dengan seberapa jauh suatu pendidikan mampu melakukan  
konsolidasi dan mendapat dukungan dari berbagai usaha seperti penelitian, 
penerbitan, perkembangan, dan penerapan kurikulum oleh masyarakat ilmiah. 
Perkembangan pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
mengaktualkan pendidikan Islam dari dimensi-dimensi fondasional dan 
strukturalnya. Pemikiran tentang perkembangan pendidikan Islam mengajak 
seseorang untuk berpikir analitis-kritis, kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
berbagai praktik  dan isu aktual dibidang pendidikan untuk dikaji dan ditelaah dari 
dimensi fondasionalnya agar tidak kehilangan roh atau spirit Islam dan kerapuhan 
fondasi filosofis serta menghadapi trend pemikiran dan teori-teori pendidikan yang 
dibangun oleh pendahulunya, untuk selanjutnya dapat pertama, memperkaya nuansa 
pemikiran dan teori yang ada. Kedua, merevisi dan menyempurnakan pemikiran dan 
teori yang sudah ada, Ketiga, mengganti pemikiran dan teori lama dengan pemikiran 
dan teori yang belum ada sebelumnya. Dengan demikian, pendidikan Islam akan 
mengalami perubahan (change), pembaruan atau perbaikan (reform), yang diikuti 
dengan pertumbuhan (growth), dan ditingkatkan secara berkelanjutan (continous 
improvement) untuk dibawa ke arah yang ideal.
49
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Pemikiran tentang perkembangan pendidikan Islam perlu membidik 
berbagai wilayah kajian pendidikan Islam secara simultan,  yang pada dasarnya 
bermuara pada tiga problem pokok yaitu: 
 Pertama religious fondation and philosophic foundation  serta fondasi 
yuridis dan yang menyangkut  dimensi fondasi historis, sosiologis, psikologis, 
antropologis, ekonomi dan politik. Kedua, struktural problems, ditinjau dari struktur 
demografis dan geografis bisa dikategorikan  kota dan desa dari struktur 
perkembangan jiwa manusia bisa dikategorikan masa kanak-kanak, remaja, dan 
dewasa dari struktur jenjang pendidikan  bisa dikategorikan kedalam pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi; dan seterusnya. 
Ketiga, problem operational yang secara mikro menyangkut keterkaitan berbagai 
faktor, unsur, dan komponen dalam pendidikan Islam misalnya hubungan interaktif 
lima faktor pendidikan, yaitu tujuan pendidikan, pendidikan dan tenaga 
kependidikan, peserta didik, alat-alat pendidikan (kurikulum, metodologi, 
manajemen, administrasi, sarana prasarana, media, biaya, dan lain-lain). Sedangkang 
secara makro, menyangkut keterkaitan pendidikan Islam dengan sistem sosial, 




 Perkembangan pendidikan merupakan salah satu subsistem yang 
memegang peranan signifikan dalam sistem pendidikan. Pendidikan memiliki makna 
yang sangat penting dalam kehidupan, makna penting perkembangan pendidikan ini 
telah menjadi kesepakatan yang luas dari setiap elemen masyarakat. Sebuah negara 
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akan tumbuh pesat dan maju dalam segenap bidang kehidupan jika ditopang oleh 
pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, kondisi pendidikan yang kacau dan 
amburadul akan berimplikasi pada kondisi negara yang juga karut-marut.
51
     
 Bertolak dari pemikiran tersebut di atas maka pemikiran tentang 
perkembangan pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses untuk 
memgembangkan pendidikan Islam sehingga memiliki konstribusi yang signifikan 
bagi pembangunan masyrakat dan perkembangan ipteks, mengembangkan model-
model pendidikan Islam yang lebih kreatif dan inovatif, dengan tetap komitmen 
terhadap dimensi-dimensi fondasionalnya sebagai landasan pijak bagi perkembangan 
pendidikan Islam, dan senantiasa menggali masalah-masalah operasional secara 
aktual pendidikan Islam. Secara esensial komponen-komponen aktivitas pendidikan, 
seperti perencanaan dan pengelolaan pembelajaran, kurikulum atau program 
pendidikan, peserta didik yang tidak sekadar pasif tetapi aktif kreatif, profesional 
pendidik, konteks belajar atau lingkungan, alat/media/sumber belajar, metode, dan 
lain-lain yang disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. 
2. Dasar Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam 
Dasar atau sumber pendidikan Islam inheren dalam sumber ajaran Islam itu 
sendiri. Ia bersumber dari prinsip-prinsip Islam dan seluruh perangkat 
kebudayaannya. 
Allah swt adalah sumber pendidikan utama bagi setiap muslim. Dia 
memberikan pengetahuan dan pengajaran kepada manusia melalui wahyu kepada 
                                                 
51
Lihat  As‟aril Muhajir, Ilmu pendidikan Persfektif Kontekstual (Cet. I; Yogyakarta:Ar-Ruzz 
Media, 2011), h. 17. 
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utusan-Nya. Nabi Muhammad mendidik dan mengajar manusia berdasarkan cita-cita 
dan prinsip-prinsip ajaran Tuhan, menyuarakan dan menyiapkan penganut Islam 
untuk menegakkan keadilan, kesejahteraan guna terwujudnya masyarakat yang 
diridhoi Allah. Dengan demikian, pendidikan Islam memberi inspirasi kepada 
generasi muda pengakuan yang mendalam atas filsafat dan idiologi Islam baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
52
 
Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam. Keduanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur'an dan al-Hadis. Kemudian dasar tadi 
dikembangkan dalam ijma  yang diakui, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk 
hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, 
masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan merujuk 
kepada kedua sumber (al-Qur'an dan al-Hadis) sebagai sumber utama.
53
 
Al-Quran dan al-Hadis sebagai dasar pemikiran dalam sistem pendidikan 
bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan 
semata, lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima 
oleh nalar. Dengan demikian, wajar jika kebenaran itu dikembalikan pada 
pembuktian akan kebenaran, pernyataan firman Allah dalam QS al-Baqarah/ 2:2;  
   َيِقَّتُمِْلل ىًدُه ِهيِف َبْيَر َلَ ُباَتِكْلا َكِلَذ 
Terjemahnya; 
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  Kebenaran yang dikemukakan-Nya mengandung kebenaran yang hakiki, 
bukan kebenaran yang spekulatif, lestari dan tidak bersifat sementara. Sebagaimana 
firman Allah swt pada QS. al-Hijr/ 15: 9; 
 
 َل اَّنِإَو َرْكِّذلا اَنْلَّز َن ُنَْنَ َنوُظِفَاَلَ ُه 
Terjemahnya; 




Berbeda dengan kebenaran yang dihasilkan oleh pemikiran manusia. 
Kebenaran produk nalar manusia terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, hasil 
pemikiran tersebut mengandung muatan subyektifitas sesuai dengan sudut pandang 
masing-masing. Adanya kedua faktor ini mendorong hasil pemikiran para ahli 
pendidikan untuk membuahkan konsep pendidikan yang sesuai dengan pandangan 
hidup masing-masing. 
Ada berapa pendapat para ahli tentang sumber pendidikan Islam antara lain 
menurut Sa‟id Ismail Ali sebagaimana yang dikutip oleh Hasan Langgulung bahwa 
sumber pendidikan Islam itu ada enam macam yaitu, al-Quran, as-Sunnah, kata-kata 
sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan umat/sosial (mashalil al-mursalah), tradisi 
atau adat kebiasaan masyarakat („uruf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam 
(ijtihad).
56
 Selanjutnya pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf Amir Faisal, dasar 
pendidikan Islam itu adalah al-Quran, al-Sunnah sebagai hukum tertulis, hukum yang 
tidak tertulis, dan hasil pemikiran manusia tentang hukum, misalnya Pancasila, UUD 
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1945, atau UU SPN.
57
 Beda lagi dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samsul 
Nizar, menurut dia sumber pendidikan Islam ada dua: pertama, sumber Ilahi yang 
meliputi al-Quran, Hadits, dan alam semesta sebagai ayat kauniyah yang perlu 
ditafsirkan kembali. Kedua, sumber insaniah yaitu lewat proses ijtihad manusia dari 




Terlepas dari pendapat para ahli di atas sebenarnya semua pendapat sama 
akan tetapi mereka melihat dari sudut pandang yang berbeda. Maka dari itu penulis 
menguraikan akumulasi dari semua pendapat para ahli tentang sumber pendidikan 
Islam sebagai berikut:  
1. al-Quran 
Secara etimologi al-Quran berasal dari kata qara‟a, yaqra‟u, qira‟atan atau 
qur‟anan, yang berarti mengumpulkan (al-jam‟u) dan menghimpun (al-dhammu) 
huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian kebagian yang lain secara teratur.
59
 
Muhammad Salim Muhsin mendefenisikan al-Quran bahwa: 
Firman Allah swt.yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang tertulis 
dalam mushaf-mushaf dan dinukil/diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang 
mutawatir dan membacanya dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi 




Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad Abduh dalam Muhammad 
Rasyid Ridha bahwa al-Quran adalah : 
Kalam mulia yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi yang paling 
sempurna (Muhammad saw.) ajarannya mencakup keseluruhan ilmu 
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pengetahuan.Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak dimengerti 
kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
61
 
Al-Quran dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam yang pertama dan 
utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. Allah 
swt.menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang mana isi 
pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya. 
Nilai esensi dalam al-Quran selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap 
waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. Perubahan dimungkinkan hanya 
menyangkut masalah interpretasi mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut 
masalah teknik perasional.Pendidikan yang ideal harus sepenuhnya mengacu pada 
nilai dasar al-Quran, tanpa sedikit pun menghindarinya.
62
Mengapa hal itu 
diperlukan? Karena al-Quran memuat tentang:  
a. Sejarah Pendidikan Islam 
Dalam al-Quran disebutkan beberapa kisah Nabi yang berkaitan dengan 
pendidikan. Kisah ini menjadi suri teladan bagi peserta didik dalam mengarungi 
kehidupan. Kisah ini misalnya: 
1) Kisah Nabi Adam as. Sebagai manusia pertama, yang merintis proses 
pengajaran (ta‟lim) pada anak cucunya, seperti pengajaran tentang asma 
(nama-nama) benda. Penyebutan nama-nama sama artinya dengan 
penelusuran terminologi, dan terminologi ekuivalen dengan konsep, 
sedangkan konsep merupakan produk penting dari akal budi manusia. Melalui 
sebuah asma‟ sering kali seseorang menemukan gambaran mengenai 
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karakteristik sesuatu, minimal mengetahui apa dan siapa yang diberi asma‟ 
itu. Asma‟ menunjukkan identitas dan eksisnya sesuatu.63 
2) Kisah Nabi Isa as. Yang kehidupannya bersejarah, sehingga tercipta tahun 
masehi, mengembangkan teknologi kedokteran sehingga mengobati yang 
sakit, seperti buta, kusta, bahkan menghidupkan(memotivasi) orang yang mati 
(pesimis), bapak pemula dalam ilmu kedokteran.
64
 
3) Kisah Nabi Muhammad saw. yang kehadirannya membawa berkah dan 
rahmah bagi semua alam, kehidupannya sederhana, jujur dalam berdagang 
dan bisa dipercaya, perilakunya qur‟ani, sikapnya yang tabah dalam 
menghadapi berbagai ejekan, cemooh, siksaan, tidak memiliki dendan 
kusumat kepada orang yang menyakiti, mampu mengendalikan diri dalam 
berperang, seperti tidak membunuh orang tua, wanita, anak-anak yang telah 
menyerah, mampu memperbanyak makanan atau minuman melalui ujung 
jarinya, bapak pemula bagi penjelajahan ruang angkasa dalam peristiwa isra‟ 
mi‟raj, menjalangkan masa lalu dan dan masa depan, melakukan imigrasi 
untuk menyebarkan agama, tidak pernah memiliki imaginasi yang buruk, 
sehingga tidak pernah bermimpi mengeluarkan mani (ikhtilam), biarpun 
matanya terpejam tapi hatinya tetap untuk berzikir kepada Allah swt.
65
 
b. Nilai-nilai Normatif Pendidikan Islam 
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Al-Quran memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam pendidikan 
Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama yaitu: 
1) I‟tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan seperti percaya 
kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat, hari akhir, dan takdir, yang 
bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 
2) Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yaitu bertujuan untuk 
membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku 
terpuji. 
3) Amaliyyah, yang berhubungan dengan pendidikan tingkah laku sehari-hari.66 
Penjelasan di atas memberikan alasan yang begitu kuat bahwa al-Quran 
merupakan sumber hukum yang pertama dalam pendidikan Islam sebab di dalamnya 
memiliki nilai yang absolut dan tidak diragukan lagi kebenarannya.Kebenaran al-
Quran sendiri sudah dijamin oleh Allah swt.Dan dilindungi serta dijamin dan 
dipelihara oleh umat Islam yang ada di muka bumi ini.Itulah sebabnya tidak ada 
keraguan di dalamnya. 
2. As-Sunnah 
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa dilakukan, 
atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-maslukah) baik yang terpuji maupun yang 
tercela.
67
Sedangkan menurut istilah As-Sunnah menurut Mazjfuk Zuhdi 
mengemukakan bahwa: 
Segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad saw. berikut berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selain dari itu. Termasuk selain dari 
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itu (perkataan, perbuatan, dan ketetapannya) adalah sifat-sifat keadaan, dan 
cita-cita (himmah) Nabi saw. yang belum kesampaian. Misalnya, sifat-sifat 
baik beliau, silsilah (nasab), nama-nama dan tahun kelahirnnya yang telah 
ditetapkan oleh para ahli sejarah, dan cita-citanya.
68
 
Pengertian selanjutnya dikemukan oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu 
pendidikan Islam:  
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah 
swt.yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang 




Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Quran. Seperti al-Quran, 
sunnah juga beriis aqidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat untuk 
membina manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa.  
As-Sunnah dijadikan sebagai landasan kedua dalam pendidikan Islam. Salah 
satu hadist Rasulullah yang dapat dijadikan sebagai landasan sekaligus dorongan 
dalam pendidikan Islam sebagaimana yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi dalam 
Muhammad bin „Isa bin Sawrah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi sebagai berikut:  
 
 ِع ِهيِف ُسِمَتْل َي اًقِيرَط َكَلَس ْنَم :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ُهَّللا َل َّهَس اًمْل
.ِةََّنلجا َلَِإ اًقِيرَط ُهَل70 
Artinya:  
Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga.” 
Hadis diatas menerangkan betapa pentingnya kedudukan orang-orang yang 
menuntut ilmu sehingga mendapat jaminan surga dari Allah swt. Sebagai sumber 
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yang kedua maka untuk memperkuat kedudukan as-Sunnah sebagai sumber inspirasi 
ilmu pengetahuan, dapat dilihat dari firman Allah swt dalam QS An-Nisa<’/4: 80 
sebagai berikut:  
ٌَذََِعُِطيٱَ  لوُسذرلََ  عا  ط
 
أَۡد  ل  فٱَه  ذللََّاٗظِيف  حَ ًۡ ِهۡي




أَٓا  ٍ  فَ َٰ
ذ
لَّ  و ثََ  ٌ  و٨٠ََ
 
Terjemahnya: 
Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka 




Dapat dilihat dari ayat di atas penulis dengan jelas dapat melihat bahwa 
kedudukan as-Sunnah merupakan dasar utama yang dapat dijadikan dan digunakan 
sebagai acuan bagi pelaksanaan pendidikan Islam.Lewat contoh dan peraturan-
peraturan yang diberikan oleh Nabi, merupakan suatu bentuk pelaksanaan 
pendidikan Islam yang dapat ditiru dan dijadikan referensi teoritis maupun praktis. 
Seirama dengan batasan di atas, Robert L Guillick sebagaimana dikutip oleh 
Jalaluddin Rahmat dalam Soleha dan Rada mengakui akan keberadaan Nabi sebagai 
seorang pendidik yang paling berhasil dalam membimbing manusia kearah 
kebahagiaan kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat dan dapat diajadikan 
sebagai acuan dasar pendidikan Islam.  
Dalam pendidikan Islam acuan tersebut dapat dilihat dari dua bentuk yaitu: 
pertama, sebagai acuan syariah yang meliputi muatan-muatan pokok ajaran Islam 
secara teoretis. Kedua acuan operasional-aplikatif yang meliputi cara Nabi 
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memainkan perannya sebagai pendidik sekaligus evaluator yang profesional, adil dan 
tetap menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam.
72
 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa As-Sunnah merupakan 
hukum Islam yang kedua setelah al-Quran. Dimana kedudukannya dalam konteks ini 
adalah menjadi dasar pendidikan Islam yang kedua dalam memberikan ilmu 
pengetahuan kepada manusia sebab ada hal-hal di dalam al-Quran memiliki makna 
secara global sehingga dalam menjelaskan makna secara global diperlukanlah 
penjelasan Rasululllah saw agar tidak ada penafsiran yamg salah terhadap al-Quran. 
Disinilah kedudukan As-Sunnah di perlukan sebagai penjelas terhadap Al-Quran. 
3. Hasil Pemikiran Para Ahli dalam Islam (Ijtihad) 
Landasan berikutnya yang lebih bersifat praktis dan aplikatif adalah ijtihad 
para ulama. Ijtihad berakar dari kata jahda yang berarti al-masyaqqah (yang sulit) 
dan badzl al-wus‟i wa thaqati (pengerahan kesanggupan dan kekuatan). Sa‟id al-
Taftani memberikan arti ijtihad dengan tahmil al-juhdi (kearah yang membutuhkan 
kesungguhan), yaitu pengerahan segala kesanggupan dan kekuatan untuk 
memperoleh apa yang dituju sampai pada batas puncaknya. Hasil ijtihad berupa 
rumusan operasional tentang pendidikan Islam yang dilakukan dengan menggunakan 
metode deduktif atau induktif dalam melihat masalah-masalah kependidikan.
73
 
Ijtihad menjadi penting dalam pendidikan Islam ketika suasana pendidikan 
mengalami status quo, jumud, dan stagnan. Tujuan dilakukan ijtihad dalam 
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pendidikan adalah untuk dinamisasi, inovasi, dan modernisasi pendidikan agar 
diperoleh masa depan pendidikan yang lebih berkualitas.  
Ijtihad tidak berarti merombak tatanan yang lama secara besar-besaran dan 
mencampakkan begitu saja apa yang selama ini dirintis, melainkan memelihara 
tatanan lama yang baik dan mengambil tatanan baru yang lebih baik. Begitu penting 
upaya ijtihad ini sehingga Rasulullah memberikan apresiasi yang baik terhadap 
pelakunya, bila mereka benar melakukannya baik pada tataran isi maupun 
prosedurnya, maka mendapatkan dua pahala, tetapi apabila mengalami kesalahan 
maka ia dapat satu pahala, yaitu pahala karena kesungguhannya.
74
 
Ijtihad tersebut dapat meliputi berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan 
dengan tetap berpedoman kepada al-Quran dan sunah, dengan bahasa lain 
pelaksanaan ijtihad harus tetap mengikuti koridor yang telah diatur oleh mujtahid 
dengan tidak boleh bertentangan dengan kandungan al-Quran dan as-Sunnah. Oleh 
karena itu, ijtihad dipandang sebagai salah satu landasan pendidikan Islam. 
Ijtihad dalam pendidikan Islam sebagai upaya untuk mengikuti dan 
mengarahkan perkembangan zaman yang terus berubah, terasa semakin penting dan 
mendesak baik yang menyangkut masalah inti atau materi, sistem, dan 
orientasinya.Maka dari itu teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan 
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup umat Islam.
75
 
Dapat disimpulkan bahwa ijtihad dalam pendidikan Islam digunakan sebagai 
bahan penyusunan ilmu pendidikan Islam. Berupa hasil kajian dari para sahabat Nabi 
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Muhammad saw, dan para ilmuwan masa kini digunakan untuk mengembangkan 
potensi manusia. Akan tetapi di dalam ijtihad ini selalu berdasarkan pada al-Quran 
dan hadist terhadap sesuatu yang bersifat spesifik. 
4. Tradisi atau Adat Kebiasaan Masyarakat („Uruf) 
Tradisi („Uruf/adat) adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinyu dan seakan-akan merupakan 
hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang dalam melakukannya karena sejalan 
dengan akal dan diterima oleh tabiat yang sejahtera.
76
 
Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang multikompleks dan 
dialektis.Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi dapat 
mempertahankan diri sejauh di dalam diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan. 
Nilai-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, maka 
manusia akan kehilangan martabatnya.
77
 
Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam. Penerimaan tradisi ini tentunya memiliki syarat yaitu pertama, 
tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik al-Quran maupun as-sunnah. Kedua, 
tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang sejahtera, 
serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan dan kemudaratan.
78
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Penjelasan para ahli di atas memberikan pemahaman bahwa sumber  
pendidikan Islam dapat mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai, 
membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses belajar mengajar serta 
akan menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya merupakan perubahan dan 
perkembangan pada diri manusia yang ingin diusahakan oleh proses dalam 
pendidikan Islam, atau usaha pendidikan Islam untuk mencapainya baik dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, maupun 
sebagai hamba Allah swt. Sebagai makhluk individu, tujuan pendidikan Islam harus 
terpelihara dan berkembangnya potensi-potensi yang terpendam pada masing-masing 
manusia secara sempurna. Sebagai makhluk sosial harus mengarahkan pertumbuhan 
dan perkembangan individu kearah percaturan kehidupan sosial. Adapun sebagai 
makhluk Allah berarti tujuan pendidikan Islam harus terjamin, tersosialisasi dan 
berkembangnya nilai-nilai iman dalam pertumbuhan dan perkembangan individu 
yang direalisasikan dalam kehidupan sosial.
79
 
Tujuan pendidikan Islam akan membawa kita kepada tujuan hidup yakni 
menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah agar tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya, 
tetapi seperti pendidikan umum lainnya pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan-
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tujuan yang bersifat operasional sehingga dapat dirumuskan tahap-tahap proses 
pendidikan Islam mencapai tujuan lebih jauh.  
Dua sasaran pokok yang akan dicapai oleh pendidikan Islam tadi 
kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat memuat sisi-sisi penting. Bagian ini 
dipandang sebagai nilai lebih dari pendidikan Islam. Nilai lebih tersebut terlihat 
bahwa sistem pendidikan Islam dirancang agar dapat merangkum tujuan hidup 
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, yang pada hakikatnya tunduk pada hakekat 
penciptaannya. Pertama, tujuan  pendidikan Islam itu bersifat fitrah, yaitu 
membibing manusia sejalan dengan fitrah kejadiannya. Kedua, tujuan pendidikan 
Islam  merentang dua dimensi, yaitu keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. 
Ketiga, mengandung nilai-nilai yang bersifat universal yang tidak terbatas oleh ruang 
lingkup geografis dan paham-paham tertentu.
80 
 Tujuan pendidikan yang dimaksud adalah tujuan dalam  mencapai tujuan 
akhir, yaitu tujuan itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam proses 
pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi peserta didik, masyarakat maupun 
lingkungan tempat hidupnya sehingga pendidikan Islam dapat diukur 
keberhasilannya tahap demi tahap. 
Omar Mohammad al-Toumi al-Syabani menjelaskan tujuan pendidikan 
Islam adalah sebagai berikut: Memberikan pemahaman terhadap individu-individu 
tentang adanya saling keterkaitan dengan individu-individu lainnya, terutama dalam 
proses pembelajaran dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi mereka dan 
pada persiapan yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan dunia dan akhirat. 
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Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya dengan apa yang berkaitan 
dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diingini dan pertumbuhan, 
memperkaya pengalaman dan kemajuan yang diinginkan, ujuan profesional yang 
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, profesi, dan 
sebagai suatu aktifitas di antara aktifitas-aktifitas masyarakat.
81
 Bahwa antara 
pendidik harus memiliki profesi dalam mengembangkan peserta didik  
Tujuan pendidikan Islam menurut Abdur Rahman al-Nahlawi ada empat 
yaitu : 
1. Pendidikan akal dan persiapan fitrah. Allah menyuruh manusia  merenungkan 
kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah. 
2. Menumbuhkan potensi dan bakat anak. 
3. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik 
mereka sebaik-baiknya. 
4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dan bakat manusia.82 
Muhammad Munir Mursi menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam yang 
terpenting adalah tercapainya manusia seutuhnya, tercapainya kebahagiaan dunia dan 
akhirat, membutuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi dan takut kepada Allah 
dan menguatkan ukhuwah islamiyah  di kalangan kaum Muslim.
83
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Meskipun demikian, tujuan akhir pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan 
hidup seseorang muslim. Tujuan akhir dari pendidikan Islam berkaitan dengan 
penciptaan di muka bumi  ini, yaitu mencetak manusia sejati manusia 'abid yang 
selalu mendekatkan diri kepada Allah, meletakkan sifat-sifat Allah dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya, serta merealisasikannya dalam setiap 
menjalankan fungsi-fungsi kehidupannya.  
Pembentukan manusia sejati, berarti tidak membiarkan manusia dalam 
kebimbangan dan kesesatan membentuk dirinya atas kemauan individu masing-
masing, melainkan pembentukan yang mempunyai ciri-ciri yang jelas dan melalui 
strategi yang benar-benar mantap. Ciri khas manusia sejati adalah manusia yang 
selalu beribadah kepada Allah, berbeda dalam artian tidak terbatas kepada masalah 
ritual melainkan multi dimensi kehidupan, mencakup segala aktivitas dalam 
hubungannya dengan individu, sosial, yang dilandasi nilai-nilai Islam.  
Ibadah dalam konteks pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh 
kepentingan pribadi, tetapi juga di arahkan kepada tanggung jawab sosial. Untuk 
mencapai ke arah itu yang harus dilakukan adalah tekad untuk mengubah 
keterbatasan-keterbatasan pada individu menjadi kemampuan-kemampuan yang 
lebih mantap dan berarti bagi kelanjutan peradaban dalam kehidupan masyarakat. 
Tekad tersebut disemangati oleh iman yang mendalam kepada Allah dan dibuktikan 
dengan aktivitas-aktivitas berbobot, sehingga mereka benar-benar mampu merombak 
dalam menentukan arah dan corak kehidupan yang sempurna.  
Selanjutnya, Ali Ashraf menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia latihan 
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spritual, intelek, rasional, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala 
aspek ritual, intelektual, imaginatif, fisikal, linguistik baik secara individual maupun 
kolektif, dan memotifasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. 
Tujuan terakhir pendidikan Islam adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada 
Allah, pada tingkat individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.
84 
Pengabdian tersebut, harus dibina seluruh potensi yang dinilainya, yaitu 
potensi spritual, intelektual, perasaan,  kepekaan,  dan  sebagainya. Tujuan  
pendidikan  yang demikian sejalan dengan pendapat Muhammad Amin bahwa 
pendidikan mencakup berbagai dimensi: badan, akal, perasaan, kehendak, dan 
seluruh unsur kejiwaan manusia serta bakat dan kemampuanya. Pendidikan 
merupakan upaya untuk  mengembangkan bakat dan kemampuan individual, 
sehingga potensi-potensi kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara sempurna.  
Hal ini mengindikasikan dengan jelas bahwa dalam rangka mencapai 
pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi manusia secara serasi 
dan seimbang, dengan terbinanya seluruh potensi manusia, diharapkan ia dapat 
melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi, dengan dasar 
ini, Quraish Shihab berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina 
manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya 
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Quraish Shihab menambahkan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah 
membina manusia agar mampu menjelaskan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifah-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur 
materi (jasmani) dan inmateril (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya akan 
menghasilkan ilmu, pembinaan  jiwanya akan menghasilkan kesucian dan etika, 
sedangkan pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilam, dengan 
penggabungan unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dua dimensi dalam satu 
keseimbangan dunia dan akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam pendidikan 
Islam dikenal istilah adab al-din dan adab al-dunya.
86
 
Itulah manusia ideal yang menjadi tujuan akhir pendidikan Islam, yaitu 
manusia yang bertipekan  khalifah Fi al-Ardi.  Manusia yang dilengkapi dengan 
fitrah, roh, badan, kemauan bebas dan akal. Manusia yang mampu mengitegrasikan 
dan mengembangkan unsur-unsur tersebut, serta mengaplikasikannya dalam segala 
faktor kehidupan, berupa pola pikir, sikap, dan prilaku yang dilandasi nilai-nilai 
kemanusiaan dan ketuhanan. 
Sebagaimana dipublikasikan oleh Hasan Langgulung bahwa tujuan akhir 
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi khalifah bagi peserta didik yang 
memiliki fitrah, roh, di samping badan, kemauan yang bebas, dan akal. Tugas 
pendidikan adalah mengembangkan keempat aspek ini pada manusia agar ia dapat 
menempati kedudukan sebagai khalifah.
87
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Khalifah fi al-Ardi adalah pemimpin yang ditugasi dan diberi amanat oleh 
Allah untuk mengelola alam beserta isinya sesuai dengan ketentuan  yang telah 
ditetapkan, serta penggalian aturan-aturan lain yang secara tekstual tidak tertuang 
dalam al-Qur'an dan sunah Rasul, sepanjang tidak bertentangan dengannya 
merupakan pemimpin umat, menjadi tempat bertanya, mampu memberikan konsep-
konsep pemikiran alternatif, menggali dan menemukan peradaban bagi kemauan dan 
kesempurnaan hidup manusia, serta bersama-sama dengan masyarakat megubah 
kebatilan dan kejahatan dengan menegakkan kebenaran dan keadilan.
88
  
Zakiyah Daradjat memaparkan tujuan pendidikan Islam ialah menciptakan 
manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa, dan meyakininya sebagai suatu 
kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, 
rasa, di dalam seluruh perbuatan dan tingkah lakunya sehari-hari.
89
  Sekilas tujuan 
tersebut mencerminkan nilai yang terbatas pada aspek  ritual,  tujuan  semacam  itu,  
menjadikan  peserta  didik  boleh  jadi cenderung bermental apologis kepada 
kebenaran-kebenaran yang telah ada bersifat mempertahankan kebenaran-kebenaran 
agama, tetapi tidak mendorong kepada pencapaian kemajuan peradaban yang sedang 
gencar-gencarnya berlangsung saat ini, kreatifitas yang dilakukan peserta didik 
hanya terbatas pada pembenaran suatu yang ada dan tidak menemukan sesuatu yang 
baru, itu hanyalah tujuan pendidikan keagamaan, bukan tujuan pendidikan 
seutuhnya. 
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Walaupun demikian, Zakiah Darajat tetap menjadikan ilmu pengetahuan 
sebagai bagaian dari pembentukan pribadi muslim sebagai tujuan akhir pendidikan 
Islam, dia berpandangan bahwa ilmu mengandung tata hubungan antara 
pengetahuan, kebenaran, pendidikan, tata hubungan antara makhluk dengan khaliq. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk membina keseimbangan pribadi 
muslim melalui latihan jiwa, intelek, rasio, dan rasa serta kepekaan indera untuk 
mengabdi kepada Allah.
90
 Tujuan ini merupakan penegasan dari bagian tujuan 
pendidikan Islam di atas minimal adanya peluang bagi peserta didik untuk berkiprah 
dalam dinamika zaman yang semakin pesat dan kompetitif dengan tetap komit 
terhadap identitasnya sebagai muslim.  
Muhammad Atiyah al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pendidikan Islam 
telah menyimpulkan lima tujuan pendidikan Islam, yaitu:  
1. Membentuk akhlak yang mulia, kaum muslim dari dahulu sampai sekarang 
sepakat bahwa pendidikan akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya 
menitikberatkan kepada keagamaan atau keduniaan saja tetapi pada keduanya. 
3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau yang lebih 
terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional. 
4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar dan memuaskan rasa ingin 
tahu, serta menginginkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.  
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5. Menyiapkan pelajar dari segi profesi, teknik, dan pertukangan yang 
membutuhkan keterampilan tertentu, sehingga dapat memenuhi kebutuhan materi 
di samping memelihara segi kerohanian dan keagaaman.
91
 
Muhammad Fadhil al-Jamal mengemukakan tujuan pendidikan Islam yaitu: 
1. Mengenal manusia akan peranannya di antara sesama makhluk dan tanggung 
jawab pribadinya di dalam hidup 
2. Mengenal manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam tata hidup 
bermasyarakat  
3. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak manusia untuk mengetahui 
hikmah diciptakannya, serta memberikan kemungkinan kepada mereka untuk 
mengambil manfaat dari alam tersebut.  




Tujuan pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kebutuhan hidup 
manusia. Manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama, tetapi juga diperlukan 
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan hidup 
di dunia dan sebagai sarana untuk mencapai kebahagian hidup di akhirat.  
Sejalan dengan tujuan pendidikan yang bersifat paripurna itu, Ibnu Khaldun 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terbagi dua, yaitu tujuan keagamaan dan 
tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan. Tujuan keagamaan beramal untuk meperoleh 
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kebahagiaan di akhirat, sedangkan tujuan yang bersifat  keduniaan adalah tujuan  
kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.
93
 Al-Ghazali pun merumuskan tujuan 
pendidikan Islam dengan beribadah dan taqarrub kepada Allah dan kesempurnaan 
insani yang tujuannya kebahagiaan  dunia akhirat.
94
  
Berbagai uraian di atas, dapat dipahami bahwa meskipun terdapat beberapa 
pandangan yang berbeda mengenai rumusan tujuan pendidikan Islam, namun 
terdapat satu aspek prinsip yang sama, yaitu semuanya menghendaki terwujudnya 
nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia dengan berdasar pada cita-cita hidup yang 
menginginkan kebahagian dunia dan akhirat. 
Tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan yaitu membentuk pribadi muslim 
sejati, memiliki wawasan keilmuan, ketajaman pikiran, kekuatan imam yang mantap, 
dan kemanpuan berkarya melalui kerja kemanusiaan dalam multi dimensi kehidupan. 
Berusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki agar mampu mengembangkan amanah sebagai khalifah fi al-ardi. 
4. Komponen Pendidikan Islam 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling penting yang harus di 
tetapkan dalam proses pembelajaran yang mempunyai fungsi sebagai tolak ukur 
keberhasiln pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah 
laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah 
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menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran merupakan perangkat kegiatan belajar mengajar yang direncanakan 
untuk mencapai tujuan instruksional.
95
 Tujuan pembelajaran inilah yang akan dicapai 
oleh peserta didik sebagai isi dari tujuan pengajaran pada hakekatnya adalah hasil 
belajar yang diharapkan. 
2. Pendidik 
Guru dalam mengajar membutuhkan pengetahuan, metode, dan kecakapan 
dasar lainnya untuk menunjang keberhasilan proses pengajarannya. Menurut 
Winarno Surahmad mengemukakan bahwa hal hal yang harus dimilik seorang 
pendidik yaitu memiliki bidang ilmu yang relevan dengan bidang ilmu yang 
diamanahkan kepadanya, berpendidikan formal mulai dari TK sampai lulus 
perguruan tinggi, mampu mengembangkan dan membuat bahan ajar  mata pelajaran 
yang dibinannya, bersikap profesional, dan mampu berinteraksi dengan baik atau 
membina hubungan dengan lingkungan sekitar.
96
 Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru merupakan bagian yang penting dalam proses 
pembelajaran, guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kecakapan intelektual, 
namun juga kecakapan emosi, pengetahuan, dan dasar pendidikan untuk menjalankan 
tugasnya dengan baik. 
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3. Materi  
Materi pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri dari 
fakta, prinsip, generalisasi suatu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut R. Ibrahim, materi 
pelajaran perlu memperhatikan hal-hal yaitu; Pertama Menunjang tercapainya tujuan 
instruksional, kedua, Sesuai dengan tingkat pendidikan dan perkembangan siswa 
pada umumnya, ketiga, Materi yang dibawakan harus jelas dan mudah untuk 
dipahami peserta didik, keempat, Terorganisasi secara sistematis dan 
berkesinambungan.
97
 Materi pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku saat itu yang sudah dituangkan ke dalam satuan acara pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa materi pembelajaran 
merupakan pokok bahasan dan uraian dari ilmu pengetahuan yang terdapat di dalam 
kurikulum yang harus disampaikan guru kepada peserta didik pada waktu 
pembelajaran berlansung untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
4. Metode  
Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan pendidik 
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Penggunaan metode yang 
tepat merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembelajaran sebab 
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Jenis-jenis metode pengajaran menurut R. Ibrahim
99
:  
a. Metode ceramah  
Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang di lakukan melalui 
penjelasan dan penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap peserta didik 
b. Metode diskusi  
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana pendidik memberikan 
suatu permasalahan dan para peserta didik diberi kesempatan secara 
bersama-sama untuk masalah dengan teman-temannya. 
c. Metode Tanya jawab 
Suatu metode dimana pendidik menggunakan/memberi pertanyaan kepada 
peserta didik kemudian peserta didik menjawab atau sebaliknya peserta 
didik bertanya kepada pendidik dan pendidik menjawab pertanyaan peserta 
didik. 
d. Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode dimana pendidik memperlihatkan 
suatu proses kepada seluruh peserta didiknya dalam memberikan 
penjelasan dari suatu materi pembelajaran. 
Berdasarkan penjelalsan di atas dapat diketahui bahwa metode merupakan 
suatu bagian yang sangat penting di dalam proses membelajaran. 
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Media pembelajarn adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.
100
ada 
beberapa hal yang diperhatikan pendidik untuk mebangkitkan semangat siswa untuk  
belajar melalui media yaitu antara lain (1) pendidik harus terampil menggunakan 
media seperti laptop, Lcd, dan media lainnya yang dapat meransang dan 
membangkitkan motivasi pada peserta didik. (2) kemampuan menggunakan media 
dengan tepat dalam materi tertentu sehingga peserta didik dapat menikmati proses 
pembelajaran dengan baik.
101
Dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan 
pada umumnya dan tujuan pembelajaran di lembaga pendidikan pada khususnya.  
6. Evaluasi. 
Evaluasi adalah aspek penting dalam proses belajar mengajar yang berguna 
untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan instruksional telah tercapai atau 
hingga mana peserta didik mendapat kemajuan aktifitas belajar.
102
 
Mengacu pada model penilaian kelas yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum 
Badan penelitian dan Perkembangan (Balitbang) Pendidikan Nasional, sebagaimana 
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yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto terdapat beberapa jenis penilaian atau evaluasi 
pembelajaran
103
, yaitu sebagai berikut: 
1) Kuis, isian atau jawaban singkat yang menanyakan hal-hal prinsip. 
2) Pertanyaan lisan, untuk mengukur pemahaman terhadap konsep, prinsip 
dan teorema. 
3) Ulangan harian, dilakukan oleh guru secara periodik pada akhir 
pembelajaran kompetensi dasar (KD) tertentu. 
4) Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan dengan 
materi yang dinilai dari penggabungan beberapa KD dalam suatu kurun 
waktu tertentu. 
5) Tugas individu, diberikan dalam waktu-waktu dan kebutuhan tertentu 
dalam berbagai bentuk, misalnya laporan kegiatan, klipping, makalah dan 
sebagainya. 
6) Tugas kelompok, digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik 
dalam bekerja kelompok. 
7) Pre test sebelum pembelajaran pertama di mulai di kelas. 
8) Laporan kerja praktik, dilakukan oleh guru mata pelajaran tertentu yang 
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9) Tes lisan dan tes tertulis, untuk mengukur prestasi belajar yang 
dilaksanakan oleh peserta didik memiliki peranan penting, baik bagi guru 
ataupun bagi peserta didik yang bersangkutan. Bagi guru, tes prestasi 
belajar dapat mencerminkan sejauh mana materi pelajaran dalam proses 
belajar dapat diikuti dan diserap oleh peserta didik sebagai tujuan 
instruksional. Bagi peserta didik tes prestasi belajar bermanfaat untuk 




Hal yang tidak kalah penting dalam melakukan evaluasi pembelajaran adalah 
kemampuan pendidik menganalisis dan mengenali peserta didiknya dalam mengenali 
perkembangan hasil belajar. Memberikan penilaian secara objektif merupakan bagian 
yang harus di miliki seorang pendidik agar peserta didik benar-benar merasa di 
evaluasi sesuai hasil belajar mereka.
106
 
Maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 
penilaian terhadap suatu objek/subjek yang ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu 
untuk mengukur, dan menilai kriteria hasil belajar peserta didik. 
Teori- teori di ataslah yang selanjutnya peneliti jadikan bahan acuan dalam 
mengembangkan indikator pada variabel pelaksanaan pendidikan Islam 
(pembelajaran mata kuliah fiqhi). Berdasarkan beberapa pengertian yang 
dikemukakan oleh para ahli diatas, serta beberapa istilah dalam pendidikan Islam 
seperti tarbiyah, ta‟lim, dan ta‟dib, maka penulis dapat berkesimpulan bahwa 
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pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang sangat komprehensif, disusun secara 
sistematis, terencana dalam upaya mengembangakan potensi yang ada di dalam diri 
manusia secara optimal, untuk menjalankan tugas dimuka bumi dengan sebaik-
baiknya, sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan bingkai ajaran Islam pada 
semua aspek kehidupan guna mencapai keselarasan dan kesempurnan hidup di dunia 
dan akhirat.  
B. Madrasah  
Pendidikan Madrasah mempunyai karakter yang sangat spesifik, bukan hanya 
melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran agama, tetapi juga mempunyai tugas 
untuk memberikan bimbingan hidup di dalam masyarakat. Madrasah yang membawa 
fungsi teologis seperti itu, akan paralel dengan kesadaran teologis masyarakat yang 
dilandasi oleh kebutuhan memperdalam dan mengamalkan ilmu-ilmu agamanya. 
Oleh karena itu madrasah adalah milik masyarakat dan menyatu dengan nilai-nilai 
yang telah hidup dan dikembangkan di dalam kebudayaan sebagai milik masyarakat. 
Pembinaan pendidikan yang dilakukan oleh Kementerian Agama selama ini 
masih perlu langkah-langkah penyesuaian yang strategis. Dalam proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peran yang sangat penting dan 
harus merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
pembinaan madrasah secara keseluruhan. Salah satu peran penting pendidikan adalah 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan zaman 
agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas.
107
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Reformasi sebagai suatu gerakan nasional telah mengubah kebijakan pem-
bangunan masa lampau menjadi lebih demokratis, mengakui persamaan derajat 
manusia, pembangunan yang lebih terdesentralisasi dalam rangka menuju 
masyarakat madani. Salah satu bentuk nyata dari reformasi pendidikan adalah 
pelaksanaan otonomi penyelenggaraan pendidikan yang bisa juga disebut dengan 
desentralisasi pendidikan.
108
 Shaleh menegaskan bahwa pendekatan penyelenggaraan 
pendidikan harus diubah dari sentralisasi menjadi desentralisasi dengan menekankan 




Upaya peningkatan kualitas pendidikan pada madrasah, baik mengenai 
perkembangan kurikulum, peningkatan profesionalitas guru, pemenuhan kebutuhan 
sarana prasarana maupun pemberdayaan pendidikan, sedang dilakukan dan akan 
dilakukan secara terus menerus.
110
 Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah 
melalui Kementerian Agama yang diarahkan agar setiap satuan pendidikan madrasah 
selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu suatu jaminan agar setiap penyelenggara pendidikan di 
madrasah sesuai dengan apa yang seharusnya dan sesuai pula dengan harapan 
masyarakat. Esensi sebuah pendidikan di madrasah adalah proses pembelajaran. 
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Tidak ada kualitas pendidikan di madrasah tanpa kualitas pembelajaran.  
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dianggap kurang berguna 
bilamana belum menyentuh perbaikan proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam 
rangka peningkatan kualitas pendidikan, maka diharapkan lebih banyak lagi 
perkembangan program yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Selanjutnya pengertian, sejarah perkembangan, dan perkembangan madrasah 
serta konsepsi pendidikan Islam secara umum dapat dilihat sebagai berikut:   
1. Pengertian Madrasah 
Kata "madrasah" dalam bahasa Arab adalah bentuk kata "keterangan tempat" 
(zharaf makan) dari akar kata "darasa".
111
 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, kata madrasah memiliki arti sekolah. Walaupun secara teknis, yakni 
dalam proses pembelajaran secara formal, madrasah tidak berbeda dengan sekolah, 
tetapi di Indonesia madrasah tidak lantas dipahami sebagai sekolah, melainkan diberi 
konotasi yang lebih spesifik lagi, yakni sekolah agama, tempat peserta didik 
memperoleh pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama Islam. 
Dalam praktiknya ada madrasah yang di samping mengajarkan ilmu-ilmu 
keagamaan (al-„ulum al-diniyyah), juga mengajarkan ilmu-ilmu yang diajarkan di 
sekolah umum. Selain itu, ada madrasah yang hanya mengkhususkan diri pada 
pelajaran ilmu-ilmu agama, yang biasa disebut madrasah diniyyah.
112
 madrasah" 
diartikan sebagai "tempat belajar", atau "tempat untuk memberikan pelajaran". Dari 
akar kata "darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang mempunyai arti "buku 
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yang dipelajari" atau "tempat belajar" Kenyataan bahwa kata madrasah berasal dari 
bahasa Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, menyebabkan 
masyarakat lebih memahami madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, yakni 
tempat untuk belajar agama. 
Dalam perkembangan selanjutnya, kata madrasah secara teknis mempunyai 
arti atau konotasi tertentu, yaitu suatu gedung atau bangunan tertentu yang lengkap 
dengan segala sarana dan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran. Pendidikan 
yang dilaksanakan pada masa awal perkembangan Islam lebih terkait dengan upaya-
upaya dakwah Islamiyah, penyebaran, dan dasar-dasar pelak-sanaan ibadah Islam. 
Sedangkan pendidikan formal Islam baru muncul dengan kebangkitan madrasah.
113
  
Lembaga pendidikan madrasah adalah kelanjutan dari lembaga pendidikan 
dalam bentuk masjid, karena banyaknya peserta didik yang datang dari luar kota 
untuk belajar di masjid menuntut adanya tempat tinggal yang disebut dengan khan 
(semacam asrama) sehingga terjadi perubahan dari masjid kemasjid khan. 
Selanjutnya dari masjid khan berubah kebentuknya ke bentuk madrasah 
Dengan adanya madrasah dapat diasumsikan bahwa pendidikan Islam telah 
mengalami kemajuan pesat. Masjid yang telah tumbuh sejak masa awal Islam pada 
dasarnya hanya berfungsi sebagai tempat ibadah dengan sedikit kegiatan pendidikan 
didalamnya, walaupun telah menyelenggarakan kegiatan pendidikan namun kegiatan 
pendidikan bukanlah merupakan faktor utama. Madrasah secara definitif baru 
muncul pada abad ke-11. Penjelmaan istilah madrasah merupakan transformasi 
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tersebut antara lain; George Makdisi (1981) menjelaskan bahwa madrasah 
merupakan transformasi institusi pendidikan Islam dari masjid ke madrasah terjadi 
secara tidak langsung melalui tiga tahap; pertama tahap masjid, kedua tahap masjid 
khan, dan ketiga tahap madrasah, sedangkan Ahmad Syalabi menjelaskan bahwa 
transformasi masjid ke madrasah terjadi secara langsung Karena disebabkan oleh 
konsekuensi logis dari semakin ramainya kegiatan yang dilaksanakan di masjid yang 
tidak hanya dalam kegiatan ibadah (dalam arti sempit) namun juga pendidikan, 
politik, dan sebagainya
114
 Dengan adanya madrasah maka kegiatan pendidikan 
semakin sempurna. 
Terkait dengan sejarah munculnya madrasah, para pemerhati sejarah berbeda 
pendapat tentang madrasah pertama yang berdiri namun dalam beberapa pendapat 
yang cukup representatif yang bisa diungkapkan tentang sejarah pertama berdirinya 
madrasah sebagai institusi pendidikan Islam pada masa awal. Ali „al-Jumbulati 
(1994) sebelum abad ke-10 M mengatakan bahwa madrasah yang pertama berdiri 
adalah madrasah al-Baihaqiah dikota Nisabur, disebut al-Baihaqiah karena ia 




Pendirian madrasah ini telah memperkaya khasanah lembaga pendidikan di 
lingkungan masyarakat Islam, karena pada masa sebelumnya masyarakat Islam 
hanya mengenal pendidikan tradisional yang diselenggarakan di masjid-masjid.
116
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Pertumbuhan madrasah sepenuhnya merupakan perkembangan lanjut dan alamiah 
dari dinamika internal yang tumbuh dari dalam masyarakat Islam sendiri. Di 
Indonesia, keadaannya tidak demikian. Madrasah merupakan fenomena modern yang 
muncul pada awal abad ke-20. Berbeda dengan di Timur Tengah madrasah adalah 
lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran ilmu agama tingkat lanjut, sebutan 
madrasah di Indonesia mengacu kepada lembaga pendidikan yang memberikan 
pelajaran agama Islam tingkat rendah dan menengah.
117
  Perkembangan madrasah 
lebih merupakan reaksi terhadap faktor-faktor yang berkembang dari luar lembaga 
pendidikan yang secara tradisional sudah ada. Pendidikan dan pengajaran Islam 
dalam bentuk pengajian al Quran dan pengajian kitab yang diselenggarakan di 
rumah-rumah, surau, masjid, pesantren, dan lain-lain. Pada perkembangan 
selanjutnya mengalami perubahan bentuk baik dari segi kelembagaan, materi 
pengajaran (kurikulum), metode maupun struktur organisasinya, sehingga 
melahirkan suatu bentuk yang baru yang disebut madrasah. 
2. Pembinaan Madrasah 
Usaha ke arah perkembangan pola pembinaan madrasah adalah sebagai 
kerangka dasar strategis perkembangan madrasah pada umumnya. Secara bertahap 
usaha itu perlu dikembangkan sejalan dengan tuntutan dan perkembangan 
masyarakat yang penjabarannya lebih lanjut dituangkan dalam berbagai peraturan 
dan pedoman pelaksanaannya yang operasional. Pola pembinaan madrasah 
dimaksudkan di dalamnya mencakup satu pilihan sistem, pendekatan, sumber dana 
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dan sarana yang betul-betul diperlukan untuk mencapai sasaran tujuan pembangunan.  
Dalam perkembangan sistem pendidikan pada madrasah telah terjadi 
penyesuaian-penyesuaian melalui pembaruan dan inovasi yang dimulai pada fase 
awalnya dengan pola pondok pesantren kemudian berkembang menjadi madrasah 
seperti yang dikenal saat ini.
118
 
Perkembangan sistem pendidikan pada awalnya diawali oleh misi dakwah 
yang merupakan beban wajib yang diemban oleh setiap Muslim. Pada awalnya 
madrasah didirikan dalam rangka memenuhi hajat masyarakat untuk melaksanakan 
ajaran agama (mengajarkan salat, baca tulis Alqur‟an, kemudian materi ibadah, 
syariah dan akhlak).
119
 Selanjutnya perubahan sistem pendidikan nasional berdampak 
cukup besar terhadap perubahan sistem pendidikan madrasah. Disamakannya 
madrasah dengan sekolah umum dengan menerapkan kurikulum seratus persen sama 
antara kurikulum madrasah dengan sekolah umum, artinya mengubah keseluruhan 
subsistem pendidikan madrasah tersebut. Karena itu renovasi terhadap keseluruhan 
subsistem pendidikan madrasah harus dilakukan, tidak hanya terbatas pada perangkat 
kurikulumnya saja, melainkan juga sebagai konsekuensi adalah guru, fasilitas 
madrasah, dan manajemennya.  
Kebijakan pembangunan pendidikan yang diterapkan di lingkungan madrasah 
yang merupakan subsistem pendidikan nasional tentu saja tidak akan berbeda dengan 
kebijakan pendidikan yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, maka 
sesuai dengan kebijakan Kementerian Agama, bahwa pembangunan pendidikan di 
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lingkungan madrasah akan mengacu kepada empat hal, yaitu: Pemerataan, relevansi, 
kualitas, dan efisiensi. 
a. Pemerataan; kebijakan dalam bidang pemerataan dimaksudkan agar semua warga 
negara Indonesia memperoleh kesempatan yang sama untuk mengenyam dan 
mengikuti pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas harus 
menjadi milik bersama seluruh warga masyarakat Indonesia tanpa kecuali. 
b. Relevansi; kebijakan pemerintah dalam relevansi pendidikan dititikberatkan pada 
konsep link and match, yakni keterkaitan dan kesepadanan antara apa yang 
diberikan madrasah dengan apa yang ada di lapangan. 
c. Kualitas; kebijakan peningkatan kualitas ini dapat diartikan sebagai upaya 
memberdayakan dan mendayagunakan potensi yang ada di madrasah untuk 
pencapaian hasil yang diharapkan oleh madrasah, baik itu dari segi proses 
pembelajaran, kesejahteraan tenaga kependidikan, sumber daya manusia, 
finansial, dan sarana prasarana. 
d. Efisiensi; sistem pendidikan yang berlangsung pada jalur formal, dalam hal ini 
madrasah di Indonesia, hendaknya memperhatikan unsur efisiensi, dimana 
pengelolaan sebuah satuan pendidikan harus dapat memperhitungkan unit cost riel 
yang dibutuhkan dalam waktu satu tahun. Dengan demikian madrasah diupayakan 
untuk membuat perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pendidikan.
120
 
Madrasah mempunyai karakter yang sangat spesifik bukan hanya melaksana-
kan tugas pendidikan dan pembelajaran agama, tetapi juga mempunyai tugas untuk 
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memberikan bimbingan hidup di dalam masyarakat. Menurut Shaleh bahwa Pem-
binaan madrasah diharapkan dapat diarahkan untuk mencapai: 
a. Peningkatan mutu madrasah sekaligus juga sebagai sekolah umum berciri khas 
agama Islam, sehingga satuan pendidikan pada madrasah maupun sekolah umum 
secara kurikuler memiliki bobot yang sama baik pada jenjang pendidikan dasar 
maupun menengah. 
b. Penyesuaian pendidikan pada madrasah dan sekolah umum dilengkapi dngan 




Selanjutnya seiring dengan usaha dalam upaya pembaruan sistem pendidikan 
menjadi suatu sistem yang lebih relevan dengan kebutuhan kini dan di masa depan, 
maka madrasah harus siap dan mampu melakukan perkembangan model-model dan 
atau pola-pola baru dalam hal penyelenggaraan program pendidikan sekaligus men-
jembatani tuntutan dan tantangan. Tim pengembang Departemen Agama menegas-
kan bahwa, visi dan misi madrasah harus senantiasa menjadikan anak bangsa ber-
iman dan bertakwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. 
Lebih lanjut Tim Departemen Agama menambahkan, dalam mewujudkan visi 
tersebut, maka madrasah mengemban visi untuk mengembangkan satuan pendidikan 
yang berciri: 
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a. Populis, yakni madrasah selalu dicintai oleh masyarakat, karena tumbuh dari 
masyarakat dan dikembangkan oleh masyarakat. 
b. Islami, yaitu madrasah yang berciri khas agama Islam, mampu menciptakan anak-
anak bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. dan berakhlak mulia. 
c. Berkualitas, yaitu madrasah yang mampu mencetak anak-anak bangsa yang 




Dengan demikian untuk menghadapi dan menyongsong masa depan, 
diperlukan suatu model sistem pendidikan madrasah yang mengembangkan 
kemampuan dasar dan pelaksanaan sistem pendidikan berdasarkan prinsip life-long 
education. 
Standar Nasional Pendidikan sebagai tindak lanjut dari ditetapkannya UU 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka pemerintah 
melalui PP 32 Tahun 2013 menetapkan standar nasional pendidikan yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman yang mengarahkan setiap praktisi, birokrat dan 
penyelenggara pendidikan untuk menggunakan standardisasi dalam proses, 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan dari semua jenjang dan satuan pendidikan. 
Dalam Pasal 1, ayat 1, dan ayat 4 s/d 11 disebutkan: 
 
1. Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 
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kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
2.  Standar proses, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan.  
3. Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan. 
4. Standar sarana dan prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
5. Standar pengelolaan, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional, agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
6. Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
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7. Standar penilaian pendidikan, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik (PP No. 19 Tahun 2005, Bab I: Pasal 1). 
Standar Nasional Pendidikan merupakan konsep multidimensi yang tidak 
hanya terkait dengan satu aspek tertentu dari madrasah. Untuk kepentingan 
akreditasi, mutu madrasah dilihat dari tingkat kelayakan penyelenggaraan madrasah, 
dan sekaligus kinerja yang dihasilkan madrasah dengan mengacu pada komponen 
utama madrasah yang meliputi komponen: 
1. Kurikulum dan proses pembelajaran 
2. Organisasi dan kelembagaan madrasah 
3. Sarana dan prasarana 
4. Ketenagaan 
5. Pembiayaan 
6. Peserta didik 
7. Standar evaluasi 
8. Lingkungan dan budaya madrasah.123 
Optimalisasi sumberdaya pendidikan dalam mencapai madrasah bermutu, 
sangat bergantung pada kemampuan manajamen madrasah dalam melakukan 
pemberdayaan. Manajerial itu sendiri sangat ditentukan oleh kondisi madrasah. 
Karenanya, perlu dilakukan analisis situsi guna mengetahui kondisi madrasah. 
Apakah termasuk pada kategori terancam, lemah, sedang, baik, atau unggul. Dengan 
mengetahui posisi dan kategori itu, maka pimpinan madrasah dapat melakukan 
langkah-langkah yang relevan dengan pemberdayaan menuju terciptanya madrasah 
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C. Laboratory School 
Laboratory (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratory biasanya dibuat untuk 
memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. 
Sementara menurut Emha, laboratory diartikan sebagai suatu tempat untuk 
mengadakan percobaan, penyelidikan, dan sebagainya.
124
  
Pengertian lain menurut James A.F. Stoner, laboratory ialah suatu tempat 
dimana dilakukan kegiatan kerja untuk mernghasilkan sesuatu. Tempat ini dapat 




Berdasarkan definisi tersebut, laboratory adalah suatu tempat yang digunakan 
untuk melakukan percobaan maupun pelatihan yang berhubungan dengan ilmu 
fisika, biologi, dan kimia atau bidang ilmu lain, yang merupakan suatu ruangan 
tertutup, kamar atau ruangan terbuka seperti kebun dan lain-lain. 
Laboratory dalam proses pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual melalui 
kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam. 
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2. Mengembangkan keterampilan motorik peserta didik. Peserta didik akan 
bertambah keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia 
untuk mencari dan menemukan kebenaran. 
3. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran ilmiah 
dari sesuatu objek dalam lingkungn alam dan sosial. 
4. Memupuk rasa ingin tahu peserta didik sebagai modal sikap ilmiah seseorang 
calon ilmuan. 




Lebih jauh dijelaskan dalam Anonim  bahwa fungsi dari laboratory adalah 
sebagai berikut: 
1. Laboratory sebagai sumber belajar 
Tujuan pembelajaran dengan banyak variasi dapat digali, diungkapkan, 
dan dikembangkan dari laboratory. Laboratory sebagai sumber untuk 
memecahkan masalah. Berbagai masalah yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran terdiri dari 3 ranah yakni: ranah pengetahuan, ranah sikap, 
dan ranah keterampilan/afektif 
2. Laboratory sebagai metode pembelajaran di dalam laboratory terdapat 
dua metode dalam pembelajaran yakni metode percobaan dan metode 
pengamatan 
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3. Laboratory sebagai prasarana pendidikan Laboratory sebagai prasarana 
pendidikan atau wadah proses pembelajaran. Laboratory terdiri dari ruang 
yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam-macam 




Berdasarkan peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2017 Tentang Standar Pendidikan Guru, 
Sekolah Laboratorium adalah satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh LPTK 
dan/atau bekerja sama dengan LPTK, berfungsi sebagai tempat berlatih mahasiswa 
Program Sarjana Pendidikan dan/atau Program PPG serta sebagai tempat penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan ilmu dan praksis pendidikan. 
Kurikulum 2013 sangat dituntut dalam kreatifitas membuat alat-alat sederhana yang 
mampu menjelaskan teori dan konsep, sesuai dengan peralatan yang ada dan kondisi 
daerahnya agar tervisualisasi sehingga mudah dipahami dan dimengerti peserta 
didiknya. Untuk itu peranan laboratory menjadi sangat penting, karena laboratory 
merupakan pusat proses belajar mengajar untuk mengadakan percobaan, 
penyelidikan atau penelitian. 
Adapun peranan laboratory pada lembaga pendidikan antara lain : 
1. Laboratory sebagai tempat timbulnya berbagai masalah sekaligus sebagai 
tempat untuk memecahkan masalah tersebut. 
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2. Laboratory sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta kebiasaan 
menemukan suatu masalah dan sikap teliti. 
3. Laboratory sebagai tempat yang dapat mendorong semangat peserta didik 
untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang diselidiki atau diamatinya. 
4. Laboratory madrasah berfungsi pula sebagai tempat untuk melatih peserta 
didik bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir kritis dan cekatan. 




Pengelolaan laboratory pada lembaga pendidikan belum dapat dilakukan 
sebagaimana mestinya. Bahkan terkesan ruang laboratory yang dibangun tidak 
berfungsi. Tidak sedikit ruangan yang dibangun bagi kegaiatan laboratory madrasah 
ada yang berubah fungsi. Tentu saja hal tersebut sangat disayangkan dan merugikan. 
Banyak faktor-faktor yang menyebabkan bergesernya laboratory sebagai tempat 
untuk mengamati, menemukan, dan memecahkan suatu masalah manjadi ruang kelas 
ataupun gudang, antara lain : 
1. Kurangnya kemampuan dalam mengelola laboratory madrasah. 
2. Kurangnya pemahaman terhadap makna dan fungsi laboratory madrasah 
serta implikasinya bagi perkembangan dan perbaikan sistem 
pembelajaran. Ironisnya keberadaan laboratory dianggap membebani 
sehingga jarang dimanfaatkan sebagai mana mestinya. 
3. Terbatasnya kemampuan guru dalam penguasaan mata pelajaran 
4. belum meratanya pengadaan dan penyebaran alat peraga.129  
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Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 245.  
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Pemanfaatan dan pengelolaannya sebagai sumber belajar yang belum optimal 
atau tidak digunakan disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: 
1. Kemampuan dan penguasaan guru terhadap peralatan dan pemanfaatan 
bahan praktek masih belum memadai 
2. Kurang memadai baik secara kualitas maupun kuantitas tenaga laboratory 
3. Banyak alat-alat laboratory dan bahan yang sudah rusak yang belum 
diadakan kembali 
4. Tidak cukupnya/terbatasnya alat-alat dan bahan mengakibatkan tidak 
setiap peserta didik mendapat kesempatan belajar untuk mengadakan eksperimen. 
Dalam anonim, Langkah-langkah praktis pelaksanaan kegiatan laboratory 
adalah sebagai berikut : 
1. Guru pada awal tahun pelajaran dan semester sebaiknya menyusun 
program semester yang ditanda tangani oleh kepala madrasah. Tujuannya 
untuk mengidentifikasi kebutuhan alat/bahan serta menyusun jadwal dan 
untuk keperluan supervisi bagi kepala madrasah. 
2. Setiap akan melaksanakan kegiatan laboratory, guru sebaiknya mengisi 
format permintaan/peminjaman alat/bahan kemudian diserahkan kepada 
penanggung jawab teknis laboratory atau laboran. Ini diperlukan untuk 
mempersiapkan alat/bahan serta mengecek fungsi tiap-tiap alat 
3. Di laboratory, guru tidak hanya memberikan bimbingan kepada peserta 
didik untuk melakukan eksperimen, tetapi guru dapat pula 
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Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran h. 247.  
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menyampaikan konsep atau sub konsep non eksperimen, yang 
memerlukan alat bantu, misalnya cara menggunakan osiloskop. 
4. Kegiatan di lapangan juga dapat dilakukan yang merupakan laboratory. 
Dalam melaksanakan kegiatan di laboratory ini adalah untuk 
menyampaikan atau menerapkan aplikasi-aplikasi dari materi dalam 
skehidupan sehari-hari. Guru harus sudah menyiapkan fasilitas, alat 




Laboratory adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun 
pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratory biasanya dibuat untuk memungkinkan 
dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. Laboratory ilmiah 
biasanya dibedakan menurut disiplin ilmunya, misalnya laboratory fisika, laboratory 
kimia, laboratory biokimia, laboratory komputer, dan laboratory bahasa. 
D. Kerangka Konseptual 
Menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan tinggi Republik 
Indonesia Nomor 55 Tahun 2017 Tentang Standar Pendidikan Guru “Sekolah 
Laboratorium adalah satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh LPTK dan/atau 
bekerja sama dengan LPTK, berfungsi sebagai tempat berlatih mahasiswa Program 
Sarjana Pendidikan dan/atau Program PPG serta sebagai tempat penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan ilmu dan praksis pendidikan”. 
Atas dasar amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, Undang-Undang RI  Nomor 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 17-18.  
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20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menyatakan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahan Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab, dalam Penjelasan Umum Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa 
strategi pertama dalam perkembangan sistem pendidikan nasional adalah 
“pelaksanaan pendidikan agama dan akhlak mulia”131. 
Dasar pendidikan agama Islam identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Quran dan Hadis. Kemudian 
dasar tersebut dikembangkan dalam ijma yang diakui, ijtihad, dan tafsir yang benar 
dalam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, 
manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan 
merujuk kepada kedua sumber yaitu Al-Quran dan Hadis sebagai sumber utama
132
.  
Perkembangan pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Madani maka ada 
beberapa hal yang perlu diteliti, yaitu menyangkut pertama, pemahaman tentang 
makna pendidikan Islam dalam konteks perkembangan pemikiran modern di dunia 
Islam, kedua, pasang surut perkembangan  pemikiran  pendidikan di dunia Islam, dan 
                                                 
131
Lihat Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. 
III; Jakarta: PT. Sinar Grafika, 2006), h. 5-6. 
132
Lihat, Umar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terjemahan 
Hasan langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 43. 
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ketiga model-model pendidikan di dunia Islam  pada periode modern dan 
implikasinya  terhadap perkembangan pendidikan Islam.
133
  
Prinsip umum perkembangan pembelajaran pendidikan Islam  pada Madrasah 
tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai berikut: 
a. Memperhatikan kecenderungan-kecenderungan peserta didik 
b. Manfaat aktivitas individual para peserta didik 
c. Profesionalitas pendidik  
d. Pegang teguh nilai-nilai dasar Islam,  dan dorong  terus kemajuan 
e. Berani mewujudkan tujuan 
f. Mengusahakan sebanyak mungkin bahan, kemudian seleksi, gunakan yang 
baik untuk bekerja, dan singkirkan  yang tidak dapat digunakan. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 




Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitiannya studi 
kasus. Menurut John W. Creswell,  studi kasus merupakan strategi penelitian di mana 
di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 
proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan 
peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
2
 Lisa M. 
Given dalam bukunya “The Sage Encyclopedia of Qualitative Research Methods“ 
mengungkapkan bahwa “A case study is a research approach in which one or a few 
instances of a phenomenon are studied in depth.”3 Suharsimi Arikunto, Penelitian 
                                                 
1
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Rosdakarya, 2013),      h. 
72. 
2
John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Edisi 
Ketiga Bandung : Pustaka Pelajar, 2008) h. 19. 
3
Lisa M. Given, The Sage Encyclopedia of Qualitative Research Methods (Singapore:  Sage 
Publications, 2008),  h. 68. 
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kasus atau studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terinci 
dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu, ditinjau dari 
wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat 
sempit. Tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.
4
  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat difahami bahwa studi kasus pada 
intinya adalah meneliti kehidupan satu atau beberapa komunitas, organisasi atau 
perorangan yang dijadikan unit analisis, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial 
atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 
Penelitian kualitatif yaitu peneliti mengamati  dan terlibat secara intensif sampai 
menemukan secara utuh  apa yang dimaksudnya. Peneliti kualitatif ingin mengetahui 
tentang  Perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, peneliti senantiasa berpartisipasi mengamati, 
merekam, memotret, mencatat, berkonsultasi dan melakukan dialog untuk 
menemukan konsep tentang judul penelitian tersebut.
5
  
 Djam’an Satori mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada 
dengan berbagai karakteristik khas yang dimiliki, penelitian kualitatif memiliki jenis 
                                                 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Edisi Revisi V; 
Jakarta :Rieneka Cipta, 2010) h. 120. 




tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif 
dirancang agar hasil penelitiannya memiliki konstribusi terhadap teori.
6
   
Sugiyono dalam bukunya menyebutkan bahwa metode kualitatif dan 
kuantitatif dapat digunakan bersamaan dengan catatan bahwa metode penelitian tidak 
dapat digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam penelitian kualitatif 
dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data (bukan metodenya). 
Dalam penelitian kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang utama misalnya 
menggunakan daftar wawancara mendalam kepada informan, data yang diperoleh 
adalah data kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek validitas data 
hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi atau wawancara 
kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan yang diajukan penulis, 
atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti.
7
 Adanya data 
kualitatif melalui wawancara mendalam kepada pihak pengelola yang berwenang 
memberikan informasi sehingga penulis  dapat menyusun suatu proporsi. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan 
data tetapi deskripsi tersebut merupakan hasil dari pengumpulan data yang sahih 
yang dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, observasi partisipasi, 
studi dokumen dan dengan melakukan triangulasi.  Penelitian deskriptif adalah jenis 
penelitian yang berusaha menggambarkan apa yang kenyataannya ada atau terjadi 
pada obyek yang diteliti.
8
 
                                                 
6Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 24.  
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 38-39. 
8
 Imam Bawani,  Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Cet. I; Sidoarjo: Khasanah Ilmu 
Sidoarjo, 2016), h. 113. 
103 
 
Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan 
tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, 
metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research), 
penelitian terapan (applied research), dan penelitian Perkembangan. Selanjutnya 
berdasarkan tingkat kealamiahan.
9
 Dalam penelitian, sebenarnya sulit untuk 
membedakan  antara penelitian murni (dasar) dan penelitian terapan secara terpisah, 
karena keduannya terletak pada garis kontinum. Dalam bidang pendidikan penelitian 
dan Perkembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan  dan pembelajaran.
10
    
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian kualitatif yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang 
satu dengan fenomena lainnya.
11
  
Dalam mendukung data penelitian yang bersifat kualitatif, penelitian ini juga 
menggunakan data kualitatif  yaitu penelitian yang berusaha menangkap gejala 
secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti 
sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti sendiri, yaitu peneliti 
                                                 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 4.     
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D, h. 4.  
11
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
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merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.  
Sugiyono dalam bukunya menyebutkan bahwa metode kualitatif dan 
kuantitatif  dapat digunakan bersamaan dengan catatan bahwa metode penelitian 
tidak dapat digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam penelitian 
kualitatif dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data (bukan 
metodenya), dalam penelitian kualitatif  misalnya, teknik pengumpulan data yang 
utama misalnya menggunakan daftar wawancara tertulis kepada informan, data yang 
diperoleh adalah data kualitatif. Selanjutnya, untuk memperkuat dan mengecek 
validitas data hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi 
atau wawancara kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan yang 
diajukan penulis, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang diteliti.
12
 
Dengan adanya data kualitatif melalui pengumpulan data kepada responden atau para 
guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Madani Kabupaten Gowa dan pihak-pihak 
yang berwenang memberikan informasi sehingga penulis dapat menyusun suatu 
proporsi.  
Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini adalah 
suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai beberapa hal yang 
berkaitan dengan konsep Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D, h. 39. 
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2. Lokasi Penelitian 
 Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao Jalan Bontotangga 
Kabupaten Gowa, Secara Operasional eksistensi Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao didasarkan kepada Peraturan perundangan yang berlaku Surat 
Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk Pesantren/Madrasah Madani 
sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah No. 21A th. 20014. yang memiliki visi 
menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia yang  
menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum). Teknologi sederhana dan memiliki 
akhlak yang terpuji. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan rang yang diteliti, dengan penelitian ini pendekatan 
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian. Ada dua pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: pendekatan metodologis dan pendekatan 
keilmuan. 
1. Pendekatan Metodologis 
Pendekatan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk 
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya 
dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah. Pendekatan fenomenologik 
digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara 
obyektif yang berkaitan dengan tugas para guru dalam penddikan  dilingkungan  
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Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Keilmuan  
Pendekatan keilmuwan yang dimaksud penulis adalah pendekatan yang 
digunakan untuk menelaah obyek penelitian menekankan sisi ilmu pengetahuan, 
meliputi:  
a. Pendekatan pedagogis, dimaksudkan sebagai kaca mata dalam 
mengidentifikasi kondisi yang dehumanis yang terjadi dalam realitas 
sosial yang sangat terkait dengan peran dan tanggungjawab lembaga 
pendidikan Islam.  
b. Pendekatan yuridis normatif digunakan karena masalah Pelaksanaan 
pendidikan telah memiliki dasar hukum akurat yang diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru.  
c. Pendekatan manajerial digunakan untuk mengetahui upaya pihak 
pengelola   Madrasah Tsanawiyah Madani Paopao sebagai laboratory 
school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam 
Perkembangan dan meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan 
manajemen pendidikan. Konsep ini  menekankan pada perincian secara 
konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai 
kebutuhan dan kepuasan pelanggang (peserta didik). Pendekatan 
manajemen digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini adalah 
pengelola pendidikan merupakan manajerial yang tinggi dalam 
memberdayakan seluruh komponen proses pembelajaran. Sehingga dengan 
pendekatan ini dapat diketahui, apakah guru yang mengajar pada  
107 
 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao memiliki kepekaan dan 
komitmen profesi terhadap Perkembangan pendidikan di  Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao. 
d. Pendekatan historis yakni mengkaji berbagai peristiwa sebagai bagian 
dari realitas masa lalu dan merekonstruksikannya ke depan berdasarkan 
pertimbangan unsur-unsur yang menyeluruh dengan menggunakan ilmu 
sejarah meliputi studi heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.
13
 
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan historis dalam rangka 
menghimpun jejak-jejak masa lampau, terutama sejarah perkembangan 
pendidikan  Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao dari masa 
ke masa secara periodik. Selanjutnya dilakukan studi kritik yakni 
menyelediki jejak Perkembangan Madrasah Tsanawiyah untuk 
kemudian diinterpretasi yakni menetapkan makna dan saling 
berhubungan dari fakta yang diperoleh dan memaparkan hasil penelitian 
sejarah  Madrasah Tsanawiyah sebagai laboratory school Fakultas 
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C. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.
14
 Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam penelitian ini, 
sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai sumber data 
penelitian ini. penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel,  karena 
populasi dan sampel digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif sedangkan 
penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud menggeneralisasi hasil akhir 
penelitian dengan kesimpulan deduktif.   
Jadi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah, kepala 
Madrasah, guru-guru  mata pelajaran agama dan orang tua siswa pada  Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Kabupaten Gowa yang dianggap mempunyai 
kapabilitas untuk memberikan informasi yang valid dan akurat, yang dijadikan 
sebagai sumber data.   
Adapun Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data, yaitu: 
1. Sumber Data Primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data 
utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah 
kepala Madrasah, guru-guru mata pelajaran, orang tua siswa pada  Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Data ini berupa hasi 
interview (wawancara) dan hasil observasi.  
                                                 
14
Sosial situation,  adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R &D, h. 215. 
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2. Sumber Data Sekunder, pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen 
yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil Pelaksanaan 
Pendidikan pada  Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai 
laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
yang ada di Kabupaten Gowa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang 
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat 
penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan 
variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang 
dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu 
bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat
15
. Disinilah letak arti penting dari pada alat 
pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen penelitian. 
Untuk mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel 
penelitian ini digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan 
lembaran observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian 
ini juga diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga 
dilakukan wawancara lansung dengan pihak yang bersangkutan.  
1. Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang yang 
sedang diamati   atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian. Penelitian 
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dirancang secara sistematis, tentang penomena apa yang akan diamati, kapan dan  
di mana tempatnya. 
2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut yang 
dilakukan secara berhadapan
16
. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data yang dikumpulkan lewat naskah-naskah.  
3. Dokumentasi, dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, yang dalam 
konsep umum terbatas hanya pada bahan-bahan tertulis saja dalam berbagai 
kegiatan
17
. Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan 
naskah-naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai 
alat pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu keterangan atau argumen
18
. 
Naskah-naskah atau informasi tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian ini 
adalah naskah-naskah yang berkaitan dengan variabel yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas pengum-
pulan data. Sugiyono mengatakan bahwa ada dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengum-
pulan data.
19
 Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Oleh 
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karena itu, yang menjadi instrumen kunci (key instrument) dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Selanjutnya peneliti mengembangkan instrumen penelitian 
yaitu: 
1. Pedoman wawancara (interview) kepada informan yang terkait untuk 
mengetahui perannya terhadap Perkembangan  Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa. yang 
dijadikan sebagai informan  mendukung yaitu kepala madrasah, guru-guru 
mata pelajaran agama dan orang tua siswa pada  Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa.  
2. Check list untuk data observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada 
kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah, guru-guru mata pelajaran 
pada  Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory 
school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  yang ada 
di Kabupaten Gowa.  
3. Dokumentasi Arsip-arsip tentang Perkembangan  Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang ada di Kabupaten Gowa.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik yang dijadikan fokus 
penelitian.
20
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka situasi  Perkembangan  
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa akan 
diamati lalu hasil pengamatan tersebut akan digambarkan sebagaimana adanya, baik 
berupa problem strategi pembelajaran dan derivasinya, melalui pernyataan sumber 
data dan tema penelitian itu sendiri dalam hubungannya dengan hasil pembelajaran 
dan implementasi nilai nilai akhlak di masyarakat.  
Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan.
21
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 
dengan permasalahan penelitian. 
2. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan.
22
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
3. Verifikasi atau penyimpulan data yaitu penjelasan tentang makna data dalam 
suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga 
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dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
23
 Dalam peneitian ini 
dipakai untuk penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, 
sehingga keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori 
data dan masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan 
yang mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian. 
G.  Pengujian dan Keabsahan Data Penelitian. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu nilai subyektivitas, metode pengumpulan  dan sumber data 
penelitian.  Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap 
pengecekan kredibilitas data dengan teknik: 
1. Persistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
berlangsung. Dengan demikian, Perkembangan  Madrasah Tsanawiyah Madani 
Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa senantiasa diamati secara terus menerus 
selama penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini akan 
dicek ulang data yang ditemukan tentang Perkembangan Madrasah Tsanawiyah 
Madani Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa. Pengecekan tersebut melalui 
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observasi ulang di lapangan, wawancara dan melakukannya secara berkali-kali 
sampai menemukan data yang lebih akurat, serta melakukan kajian pustaka secara 
cermat. 
3. Member check; diskusi teman sejawat secara langsung pada saat 
wawancara dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian rangkuman 
hasil wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti. Teman diskusi penulis di sini, 
adalah kepala Madrasah, guru-guru pegawai, dan peserta didik di lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
4. Referential adequacy cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 
mengarsip data yang terkumpul selama penelitian di lapangan. Dalam hal ini, 
berbagai literatur tentang Perkembangan  Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao sebagai laboratory school  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar  yang ada di Kabupaten Gowa dikumpulkan sebanyak mungkin sehingga 
dapat menjadi rujukan yang akurat dalam penelitian. 
Secara teknis penulisan disertasi ini mengacu kepada pedoman penulisan 
karya ilmiah  tahun 2013 yang diterbitkan oleh Biro Akademik Universitas Islam 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
a. Sejarah Berdirinya MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Dalam rangka turut andil  dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional 
seperti yang disebutkan pada bab II, IAIN (kini menjadi UIN) Alauddin tidak 
hanya bergerak pada lembaga pendidikan tingkat tinggi, akan tetapi juga ingin 
mengambil bagian pada lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah 
(setingkat SD SMP & SMA). Untuk itulah, IAIN Alauddin kemudian membentuk 
yayasan, yakni Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin yang secara eks-ofisio 
diketuai oleh Rektor IAIN. Yayasan ini berdiri secara resmi berdasarkan akte 
pendirian  yayasan No. 29 tahun 2001, tanggal 20 Maret tahun 2001 yang diketuai 
oleh  Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim selaku Rektor pada saat itu (1998-2002).
1
 
Perencanaan pengelolaan MTs Madani Alauddin Paopao dilanjutkan dan 
dijalankan oleh Rektor IAIN  Alauddin selanjutnya. 
Pada Tahun 2002 dikembangkan MTs Madani Alauddin Paopao selaku 
Pendiri dan penanggungjawab ketua Yayasan adalah Rektor IAIN Alauddin  Prof. 
Dr. H. Azhar Arsyad, MA., berdasarkan  Keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0030805.AH.01.04.Tahun 2016 
Tentang Pendirian Badan Hukum Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin 
Makassar dibantu oleh Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S., dan selaku Direktur I 
(pertama) yaitu Drs. H. Chaeruddin B., dan kepala sekolah pertama adalah Drs. 
Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd., Wakil Kepala Sekolah Drs. Sulaiman Saat, 
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M.Pd. (BagianAkademik)., Wakil kepala sekolah Dr. H. Saleh Ridwan, M.Ag. 
(Bagian sarana dan Prasarana)
2
  
Adapun Kepala Sekolah MTs Madani Alauddin Paopao Sebagai berikut : 
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. ( Periode 2002-2005) 
2. Drs. H. Andi Achruh AB Pasinringi, M.Pd.I. (Periode 2005-2013) 
3. H. Syamsuri, S.S., MA.( Periode 2013-2016) 
4. Abd. Rajab, S.Ag., M.Th.I (Periode 2016 sampai sekarang) 
MTs Madani Alauddin Paopao dibina oleh guru-guru yang direkrut 
melalui yayasan, adapun nama-nama guru MTs Madani Alauddin Paopao sebagai 
berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana pendirian lembaga pendidikan ini dapat 
dilihat pada penerbitan SK dan kegiatan lainnya secara kronologis dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a) SK Rektor (selaku Ketua Yayasan) Nomor 28 Tahun 2001 tentang Panitia 
Pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao Gowa dengan 
mengangkat Prof. Dr. H. Bahaking Rama. M.S sebagai ketua. Berdasarkan 
SK inilah pada tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu Rektor III (Dr. H. 
Bahaking Rama, M.S) dilakukan pertemuan panitia untuk menetapkan 
rencana pembangunan Pesantren/Madrasah Alauddin Paopao.  
b) Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit  SK Rektor No 83 Tahun 2001 Tentang 
Pelaksana Pembangunan Madrasah/ Pesantren Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao, SK N sekaligus mencabut SK Rektor IAIN Alauddin No. 28 tahun 
2001 tentang panitia pelaksana Pembangunan madrasah Tsanawiyah Madani 
Paopao IAIN Alauddin di Kab. Gowa. Kemudian menyerahkan tugas tersebut 
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kepada yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin  sebagai penyelenggara 
pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani IAIN Alauddin di Kab. Gowa. 
c) SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No.02 Tahun 
2001 tanggal 1 September 2001 tentang pendidrian/pembukaan Pesantren dan 
Madrasah Madani Alauddin di Paopao Gowa. SK ini memutuskan; pertama: 
Mendirikan/membuka Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di Paopao 
Gowa, kedua; Penerimaan peserta didik baru mulai tahun ajaran 2001/2002. 
d) SK Badan Pengurus yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 02 tahun 
2001 tanggal 9 Oktober 2001 tentang tim persiapan Pembukaan Pesantren 
dan madrasah Madani Alauddin Paopao dengan mengangkat Drs. 
Chaeruddin. B Sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Saat, M.Pd sebagai 
sekretaris. SK ini menetapkan antara lain membentuk tim persiapan 
Pembukaan Madrasah dan Pesantren MadaniAlauddin Paopao Kab. Gowa.  
e) Tanggal 22 Oktober 2001 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan madrasah 
Madani Alauddin Paopao mengadakan pertemuan anggota untuk 
menindaklanjuti SK Badan Pengurus Yayasan dan selanjutnya: 
1) Membuat dan mempersiapkan rancangan kurikulum madrasah  
2) Membuat lembar informasi. 
f) Tanggal 22 Nopember 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN Alauddin tim 
persiapan Pembukaan Pesantren dan madrasah Madani Alauddin Paopao 
mengadakan pertemuan dengan Tim pengarah membahas konsep kurikulum 
dan lembar informasi. 
g) Tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan madrasah 
Madani Alauddin Paopao mengadakan pertemuan anggota membicarakan 





h) Tanggal 28 januari 2002 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan madrasah 
Madani Alauddin Paopao mengadakan seleksi calon tenaga guru bersama 
Tim penguji, hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 2002 M.  
i) Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan 
kegiatan sebagai berikut :  
1) Menyurat ke masjid-masjid dan madrasah-madrasah yang berada di 
kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa yang berisi informasi 
keberadaan madrasah/madrasah dan pengumuman penerimaan peserta 
didik baru. 
2) Mengunjungi madrasah-madrasah (SD) yang berada di sekitar lokasi 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao dan bertemu langsung 
dengan peserta didik kelas VI. 
3) Mengirim surat ke orang tua peserta didik yang anaknya sedang 
mengikuti ujian akhir nasional. 
j) Tanggal 27 April 2002 diadakan pertemuan antara pengurus yayasan dengan 
para guru yang lulus seleksi di gedung madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao dan menyiapkan formulir pendaftaran. 
k) Tanggal 24 Juli 2002 mulai membuka kantor dan membuka pendaftaran 
peserta didik baru tahun ajaran 2002/2003 dan sempat menjaring peserta 
didik sebanyak 36 orang, dan mereka inilah yang menjadi peserta didik 
perdana.  
l) Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang Rapat Senat IAIN 
Alauddin antara pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin dengan 
tim persiapan MTs. Madani Alauddin Paopao dengan agenda acara sebagai 
berikut:  
1) Laporan Panitia Pembangunan MTs. Madani Alauddin Paopao. 





m) Tanggal 03 Juli 2002 diadakan pertemuan guru-guru yang lulus dalam seleksi 
guna membicarakan materi orientasi peserta didik. 
n) Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka madrasah dan mengadakan persiapan 
Masa Orientasi Peserta didik Baru yang dibuka secara resmi pada tanggal 17 
Juli 2002 oleh pengurus yayasan, dengan jumlah peserta 36 Orang peserta 
didik dengan rincian 24 Orang laki-laki dan 12 Orang Perempuan. 
o) Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung 
madrasah dan pembukaan secara resmi tahun pelajaran 2002/2003 oleh 
Bupati KDH Tk. II Kabupaten Gowa dan secara formal berakhir tugas Tim 
Persiapan. 
p) SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 04 Tahun 
2002 tertanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan 
q) Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-0030805.AH.01.04.Tahun 2016 Tentang Pendirian Badan 
Hukum Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin Makassar Prof. Dr. H. Azhar 




b. Dasar dan Tujuan 
Secara Operasional eksistensi Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao didasarkan kepada Peraturan perundangan yang berlaku antara 
lain:  
1) Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
2) Surat Keputusan Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Akte Pendirian No. 
29 Tahun 2001 tanggal 20 Maret 2001 
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3) Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
No. 02 Tahun 2001 tentang Tim Persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Paopao 
4) Surat persetujuan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Gowa 
No.MT.23/S/pp .542/2002 tentang tentang izin operasional Madrasah 
Tsanawiyah. 
5) Surat Keputusan Kepala Kantor Wilyah Departemen Agama Propinsi 
Sulawesi-Selatan No. 173 tahun 2006 tentang Persetujuan Pendirian Madrasah 
Aliyah Swasta di Lingkungan Kantor Wilyah Departemen Agama Propinsi 
Sulawesi Selatan 
6) Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
No. 01 Tahun 2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakil 
Kepala Madrasah, dan Tata Usaha MTs. Madani 
7) Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk Pesantren/Madrasah 
Madani sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah No. 21A Tahun. 2004. 
Adapun Tujuan pendirian Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao yaitu, Membentuk/membina kader-kader atau calon intelektual 
yang menguasai dasar-dasar pendidikan agama, Pendidikan umum, Cakap, 
Cerdas, Terampil menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) dan terampil 
menguasai teknologi (computer) dan teknologi lainnya.
4
 
c. Visi dan Misi 
1) Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia 
yang  menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum). Teknologi sederhana 
dan memiliki akhlak yang terpuji. 
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1) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan 
umum serta teknologi sederhana 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan 
hahasa asing (Arab & lnggris) 
3) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak al-karimah, 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai. 
d. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas dan Sarana Pendidikan terdiri dari: 
1) 4 unit gedung permanent tambah sebuah Masjid 
2) 10 ruang belajar lengkap dengan sarana belajar mengajar. 
3) 1 ruang kantor untuk Direktur, Pengelola, dan Staf 
4) 1 ruang guru 
5) 1 buah sarana ibadah (Masjid),  
6) 1 ruang untuk Perpustakaan, dan laboratory computer 
7) 1 ruang untuk Laboratory Bahasa 
8) 1 ruang untuk laboratory sains 
9) Sarana olah raga yang cukup memadai.  
10) Dan lain-lain 
Adapun Pembagian Tugas pada MTs Madani Alauddin Paopao pada periode 
2017/2018 
a) Tugas Direktur Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 






2) Berkomunikasi dan berkonsultasi dengan Rektor UIN Alauddin selaku 
ketua yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin 
3) Berkomunikasi dan berkonsultasi dengan Dekan Fakultas tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin selaku penanggung jawab Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin. 
4) Berkonsultasi dengan Pengurus Yayasan Keluarga besar UIN Alauddin 
5) Melaporkan secara tertulis kondisi umum Pesantren/Madrasah madani 
Alauddin setiap akhir tahun pelajaran kepada Rektor selaku Ketua 
Yayasan dan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
selaku penanggung jawab laboratory school. 
6) Memprogramkan dan melaksanakan Perkembangan Pesantren/Madrasah 
Madani dari segi fisik dan akademik. 
7) Menyiapkan pesantren/madrasah madani secara bertahap menjadi 
madrasah terpadu dan meraih favorit. 
8) Memelihara dan meningkatkan komunikasi silahturahmi antara 
pengelola dengan para guru dan staf. 
9) Memelihara dan meningkatkan komonikasi silaturahmi antara pengelola 
dengan komite, orang tua dan alumni. 
10) Menyiapkan dan memprogramkan kegitan pesantren/madrasah Madani 
dengan melibatkan lembaga-lembaga pendidikan lain,khususnya 
lembaga pendidikan Islam. 
11) Mengadakan studi komparatif–LPI-pada madrasah maju baik lokal 
maupun nasional. 
12) Mengusahakan sumber dana, dari pihak ketiga yang tidak mengikat guna 





13) Melakukan restrukturisasi kepemimpinan madrasah sesuai petunjuk 
daripengurus Yayasan dan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin. 
14) Mengusulkan Perkembangan kampus pesantren/madrasah Madani 
melalui DIPA UIN Alauddin. 
15) Menanda tangani surat-surat keluar yang ditujukan ke instansi dan atau 
lembaga luar kaitannya dengan Pesantren/Madrasah Madani. 
16) Meningkatkan sumber daya dan kesejahteraan pengelola, guru, staf 
pesantren /MadrasahMadani. 
17) Dan lain-lain sesuai  kondisi dan kebutuhan.
5
 
b) Tugas Kepala Madrasah 
1) Menyusun rencana kegiatan pembelajaran setiap semester dalam satu 
tahun pelajaran. 
2) Menyusun tugas para guru setiap semester sesuai dengan bidang studi 
berdasarkan keahlian dan kurikulum yang berlaku. 
3) Menyusun dan menghitung kebutuhan dana bagi pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar untuk satu tahun ajaran yang bersumber dari peserta 
didik/orang tua/wali. 
4) Mengelola pengguanan dana sesuai dengan program kegiatan 
Pesantren/Madrasah bersama dengan bendahara sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku (baik dana BOS, BOMM dan SWSPP). 
5) Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan tugas guru sehari-hari sesuai 
dengan jadwal reguler. 
6) Mengontrol persiapan mengajar guru (RPP) sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
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7) Menyiapkan bahan-bahan, baik yang bersifat administrative maupun 
data yang diperlukan bagi proses akreditasi madrasah. 
8) Memimpin atau mengatur pembina  upacara bendera setiap hari Senin, 
secara bergantian dan atau peringatan hari besar nasional. 
9) Mengawasi dan membina perilaku peserta didik sesuai akhlak Islam. 
10) Menjaga hubungan baik dengan orang tua/wali peserta didik yang 
mempunyai kasus tertentu. 
11) Menjaga hubungan baik para guru dan staf. 
12) Menentukan kenaikan kelas peserta didik sesuai ketentuan yang berlaku. 
13) Melakukan seleksi rekruitmen guru dan mengusulkan kepada 
Direktur/Yayasan sesuai dengan kebutuhan.
6
 
c) Tugas Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum 
1) Membantu kepala madrasah dalam menyiapkan dan menyusun kegiatan 
belajar mengajar setiap semester sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
2) Membantu kepala madrasah dalam menyusun tugas mengajar para guru 
sesuai bidang studi dan keahlian guru. 
3) Menyusun dan menyiapkan program kokurikuler dan atau program 
ekstra kurikuler. 
4) Mengawasi kelancaran jalannya kegiatan belajar mengajar reguler sesuai 
jadwal yang sedang  berjalan. 
5) Mengatasi segala hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar sehari-sehari. 
6) Mengawasi ketepatan waktu guru melaksanakan tugas mengajar sesuai 
jadwal pelajaran yang berlaku. 
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7) Mengingatkan para guru untuk menyiapkan dan membuat RPP sesuai 
kurikulum yang berlaku. 
8) Mengawasi pelaksanaan tugas para wali kelas baik yang bersifat 
administrative maupun akademis. 
9) Besama dengan Kepala Madarasah mempersiapkan program pengayaan 
dan remedial formal bagi mata pelajaran yang tidak mencapai target 
kurikulum sesuai waktu yang sudah ditentukan. 
10) Bersama Kepala Madrasah mempersiapkan kegiatan UAS, Ujian 
Kenaikan Kelas dan Ujian Akhir Madrasah serta Ujian Nasional sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
d) Tugas Wakil Kepala Madrasah Urusan Kepeserta didikan 
1) Membantu Kepala Madrasah dalam pembinaan peserta didik. 
2) Mengawasi ketepatan waktu peserta didik memasuki ruang belajar.  
3) Mengawasi kerapian pakaian peserta didik/siswi sesuai ketentuan yang 
berlaku selama berada dalam Pesantren/Madrasah. 
4) Mengawasi prilaku peserta didik sesuai dengan akhlak Islam dalam 
bersikap, berbicara terhadap pimpinan, guru, staf dan terhadap teman 
sendiri. 
5) Membuat program pembinaan peserta didik secara  periodik baik skala 
semisteran maupun tahunan dalam bidang Olah Raga, Kesenian, 
Pramuka, Palang Merah dan lain-lain sesuai kebutuhan. 
6) Bekerja sama dengan Wali Kelas, orang tua/wali dalam melakukan 
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e) Tugas Wali Kelas 
Wali kelas membantu kepala madrasah dalam kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Pengelolaan kelas 
2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : 
a. Denah tempat duduk peserta didik 
b. Papan absensi peserta didik 
c. Daftar pelajaran kelas 
d. Daftar piket/kebersihan kelas 
e. Buku absensi peserta didik 
f. Buku kegiatan pembelajaran/buku kelas 
g. Tata tertib peserta didik 
3) Penyusunan pembuatan statistik bulanan peserta didik 
4) Pengisian daftar kumpulan nilai peserta didik (Legger) 
5) Pembuatan catatan khusus tentang peserta didik 
6) Pencatatan mutasi peserta didik. 
7) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
8) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar 
f) Tugas Guru  
1) Hadir di madrasah  15 menit sebelum pelajaran dimulai 
2) Menandatangani daftar hadir 
3) Hadir dan meninggalkan kelas tepat waktu 
4) Melaksanakan semua tugasnya secara tertib dan teratur 
5) Menguasai kurikulum dan materi pelajaran 
6) Membuat program tahunan pada setiap awal tahun pelajaran 





8) Membuat persiapan mengajar 
9) Melaksanakan praktik untuk mata pelajaran yang memerlukan praktik 
10) Melaksanakan ulangan harian dan atau  ulangan blok   
11) Melaksanakan remedial jika diperlukan. 
12) Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan peserta didik serta 
mengembalikan secepatnya 
13) Membantu pelaksanakan kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler 
14) Melaksanakan Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik siswinya 
15) Mengelola administrasi kelas secara baik dan teratur ( membuat daftar 
hadir, jurnal kelas, daftar nilai dan legger) 
16) Mengisi dan menandatangani jurnal kelas 
17) Memasukkan nilai rapor setiap akhir semester kepada wali kelas masing-
masing 
18) Mengawasi peserta didik selama jam istirahat dan waktu sholat dhuhur 
19) Berpakaian rapi sesuai ketentuan yang berlaku 
20) Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik setiap tatap muka 
21) Melaksanakan 5 K (Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Keamanan dan 
Kekeluargaan) 
22) Memeriksa kebersihan, kerapian dan kelakuan anak setiap saat 
23) Mengikuti upacara setiap hari Senin dan hari besar nasional 
24) Mengikuti rapat-rapat Pesantren/Madrasah. 
25) Tidak meninggalkan kelas/madrasah sebelum seleseai tugasnya. 
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g) Guru Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling membantu kepala madrasah dalam kegiatan 
– kegiatan sebagai berikut: 
1) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah- masalah 
yang dihadapi oleh peserta didik tentang kesulitan belajar. 
3) Memberikan layanan dan bimbingan kepada peserta didik agar lebih 
berprestasi dalam kegiatan belajar 
4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada peserta didik dalam 
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan 
pekerjaan yang sesuai. 
5) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
6) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling 
7) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar. 
8) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan 
konseling. 
9) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling.9 
h) Uraian Tugas Bendahara Madrasah  
1) Menyiapkan, mengelola dan mempertanggungjawabkan anggaran 
pendapatan dan belanja Madrasah yang berorientasi pada program 
Perkembangan madrasah secara transparan. 
2) Mencari sumber dana dari pemerintah, masyarakat, orang tua peserta 
didik dan sumbangan lain yang sah. 
3) Mengembangkan kegiatan Madrasah yang berorientasi pada income 
generating activities (aktivitas yang menghasilkan uang). 
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4) Mengelola akuntasi keuangan Madrasah 
5) Membuat aplikasi dan proposal untuk mendapatkan dana dari 
penyandang dana. 
6) Membuat pelaporan pertanggungjawaban penggunaan keuangan 
Madrasah secara akuntabel. 
i) Petugas Perpustakaan Madrasah 
Petugas perpustakaan madrasah membantu kepala madrasah dalam 
kegiatan – kegiatan sebagai berikut: 
1) Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka/media elektronika. 
2) Pengurusan pelayanan perpustakaan. 
3) Perencanaan Perkembangan perpustakaan 
4) Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
5) Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
6) Melakukan layanan bagi peserta didik, guru, dan tenaga kependidikan 
lainnya, serta masyarakat. 
7) Penyimpanan buku – buku perpustakaan /media elektronika 
8) Menyusun tata tertib perpustakaan 
9) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala.  
j) Petugas Laboratory Madrasah 
Petugas Laboratory membantu kepala madrasah dalam kegiatan – 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratory. 
2) Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratory. 





4) Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratory. 
5) Inventarisasi dan pengadministrasian peminjam alat-alat laboratory. 
6) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratory/semester. 
k) Kepala Tata Usaha 
Kepala Tata Usaha madrasah mempunyai tugas melaksanakan 
ketatausahaan madrasah dan bertanggung jawab kepada kepala madrasah 
dalam kegiatan – kegiatan sebagai berikut : 
1) Menyusunan program kerja tata usaha madrasah. 
2) Pengelolaan administrasimadrasah. 
3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan peserta didik. 
4) Pembinaan dan Perkembangan karir pegawai serta tata usaha madrasah. 
5) Penyusunan administrasi perlengkapan madrasah. 
6) Penyusunan dan penyajian data / statistik madrasah. 
7) Mengkoordinasikan dan melaksanakan 5 K. 
8) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan  
secara berkala. 
l) Uraian Tugas Guru Piket 
Membantu kepala Madrasah dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai 
berikut: 
1) Hadir di Madrasah pukul 7.00 – 13.30 
2) Mengontrol pergantian jam pembelajaran 
3) Mengontrol proses kegiatan pembelajaran 
4) Mengganti guru yang berhalangan hadir di Madrasah 







2. Gambaran Perkembangan Pendidikan Islam MTs Madani Alauddin 
Paopao sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Pelaksaaan  pembelajaran pendidikan Islam yang dimaksud adalah cara-
cara yang ditempuh oleh guru untuk memberikan materi pendidikan Islam melalui 
proses pelajaran dengan aspek knowing (pengetahuan) sasarannya di kepala atau 
otak, aspek doing (mengerjakan yang diketahui), mengamalkan ilmu yang 
diketahui dan aspek being (menjadi kepribadian) dan tertanam di dalam dirinya 
sehinggga menjadi kepribadian muslim.  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Andi Achru, diperoleh 
informasi bahwa perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada madrasah 
memang belum banyak dilakukan, bahkan ada sementara kalangan yang 
meragukan efektifitas pengelolaan madrasah pada peningkatan SDM dalam dunia 
pendidikan. Sementara  kalangan yang lain menganggap sumberdaya manusia 
sebagai suatu harapan yang cerah bagi dunia pendidikan. Aplikasi  SDM di 
madrasah mengundang perdebatan. Beberapa pakar pendidikan mempertanyakan 
kelayakan dan  kesesuaian konsep SDM dengan karakteristik madrasah. Pengamat 
tersebut berargumen bahwa SDM merupakan konsep yang sulit untuk dievaluasi 
dalam dunia pendidikan khususnya di Madrasah.
10
 
Melalui hasil observasi bahwa pada periode 2013-2016 direktur MTs 
Madani Paopao melakukan perencanaan secara matang dan sistematis untuk 
mengambil suatu keputusan mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan di 
masa yang akan datang menuju tujuan yang dikehendaki. Perencanaan yang 
disusun MTs Madani Paopao menjadi tolak ukur dalam menentukan arah dan 
target yang akan dicapai dalam visi dan misinya. Khusus tentang visi MTs 
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Madani Paopao, adalah Beriman dan bertakwa kepada Allah swt dan unggul 
dalam prestasi. 
Lebih lanjut, H. Andi Achruh mengemukakan bahwa perencanaan 
berbasis madrasah memerlukan suatu proses manajemen yang sistimatis dan 
terstruktur dengan baik dan jelas dalam pencapaian visi dan misi tersebut yang 
selalu mengedepankan mutu pelayanan dan mutu hasil sudah tentu tidak 
bersifat instan, serta harus melalui proses perencanaan strategis. Perencanaan 
strategis merupakan salah satu bagian penting dari manajemen sumber daya 
berbasis madrasah. Perencanaan ini berfungsi memberikan arahan yang jelas 
kepada institusi, karena tanpa arahan, maka institusi akan menghadapi kendala 
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diinginkan. Rencana strategis ini 
kadangkala disebut dengan pengembangan usaha atau institusi, yang merinci 
beberapa tolok-ukur yang akan digunakan untuk mencapai visi-misi dan tujuan 
pendidikan, demikian halnya MTs Madani Paopao dalam konsep 
pengembangan madrasah dimulai dengan  menetapkan visi, misi, program dan 
tujuan pendidikan yang dijadikan dasar dalam merumuskan perencanaan 
strategi madrasah yang melibatkan semua stake holders dalam memulai 
berbagai kegiatan kependidikan, terutama segi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dan metode pengajaran.
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Melalui wawancara dengan Hamka beliau mengemukakan untuk 
mengintegrasikan SDM dalam kurikulum, fungsi kurikulum dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum dapat dipandang sebagai alat untuk 
pencapaian tujuan pedidikan nasional, dengan menjabarkannya secara berturut 
menjadi tujuan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional, pada setiap 
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jenis dan jenjang lembaga pendidikan (Madrasah). Kurikulum dalam peningkatan 
mutu merupakan program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik atas 
bimbingan para pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan serta sebagai 
pedoman bagi guru dan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 
agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan benar-benar tercapai. Jenis 
pengetahuan/keahlian, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh lulusan suatu 
madrasah dapat diketahui melalui kurikulum madrasah tersebut. Kurikulum 
merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistem 
pendidikan, karena ia merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan 
tingkat pendidikan.
12
 Sedangkan informasi dari Ahmad Guru MTs Madani bahwa 
Direktur Lama memprogramkan pengajian badah duhur dan pada saat itu belum 
diterapkan kurikulum 2013 dan evaluasi masi mengunakan ujian manual, 
sehingga  pengamatan peneliti pada periode ini penerimaan siswa tidak terlalu 
menonjol dibandingkan sekarang  
Sedagkan menurut H. A. Achruh  selaku direktur MTs Madani Paopao 
pada periode 2016- skrg bahwa di samping  peningkatan manajemen pada MTs 
Madani Paopao yang lebih penting pembenahan sumberdaya dan sarana 
prasarana serta penerapan kebijakan pemerintah melalui 8 standar nasional 
pendidikan. Penerapan kebijakan merupakan faktor penting dan strategis dalam 
rangka kemajuan Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang 
diharapkan dapat mencapai tujuan institusionalnya yang memiliki sumber daya 
manusia (SDM) yang memadai.
13
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H.A.Achruh, mengemukakan MTs Madani Paopao yang perlu 
dikembangkan sistem pengelolaannya dalam hal ini perlu mengadopsi prinsip-
prinsip manajemen dalam peningkatan sumber daya yaitu:  penerapan manajemen 
SDM untuk peningkatan fungsi administrasi dan operasi secara luas untuk 
mengelola madrasah secara keseluruhan. Penerapan konsep manajemen SDM, 
khususnya pada MTs Madani Paopao pada umumnya dalam meningkatkan fungsi 
administrasi, dimaksudkan untuk memberi penguatan terhadap manajemen 
peningkatan mutu yang selama ini  telah dilakukan oleh madrasah, seperti 
manajemen Berbasis Madrasah (MBM) atau Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Madrasah (MPMBS/M), yang oleh sebahagian pakar manajemen 
pendidikan menyatakan bahwa dasar dari manajemen ini dikembangkan dari 
konsep manajemen SDM, yang pada mulanya diterapkan pada dunia bisnis
14
 
Melalui hasil observasi bahwa manajemen SDM  pada MTs Madani Paopao 
dalam pengajaran di kelas, guru merupakan pendidik yang sangat mempengaruhi 
kepribadian peserta didik. Misalnya, apabila tingkah laku pendidik atau guru itu 
baik, maka tingkah laku peserta didik juga mayoritas baik. Demikian pula 
sebaliknya, jika sikap atau akhlak pendidik kurang baik, maka jelas pula bahwa 
sikap atau akhlak peserta didiknya akan kurang baik juga. Karena sikap peserta 
didik mudah meniru segala tingkah dan perbuatan oleh orang yang disenanginya 
termasuk guru yang merupakan sosok teladan bagi mereka. Melalui wawancara 
dengan direkrur pada periode ini telah mengalakan pengadaan sarana pendidikan 
dengan membangu asrama peserta didik dan membangun 12 ruang kelas baru, 
lapangan futsal, penataan tempat parkir, perpustakaan  dan senantiasa pekah 
terhadap perkembangan pendidikan termasuk mengikutkan seluruh peserta didik 
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di MTs Madani ikut dalam ujian Komputer dengan sistem Online sehingga 
pendaftaran peserta didik pada tahun ajaran 2017/2018 mencapai 5 kelas  pada 
tahun sebelumnya hanya menerima 2 kelas.   
Melalui hasil wawancara dengan direktur MTs Madani Paopao bahwa 
upaya mengembangkan SDM dalam pengembangan mutu pendidikan  pada MTs 
Madani Paopao meliputi; 
1. Perluasan kesempatan dan pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu 
sehingga penerimaan siswa di madani tidak dibatasi sehingga peserta didik 
MTs Madani Paopao mencapai 500 orang.  
2. Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat madrasah 
baik pada skala local maupun nasional. Sehingga perlombaan pada tingkat 
nasional MTs Madani Paopao selalu ikut pada acara kompetisi sains  
3. Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik secara utuh 
sejak usia dini sampai keperguruan tinggi dalam rangka mewujudkan 
masyarakat belajar. 
4. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. 
5. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan 
nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global.
15
  
Perkembangan pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
sebagai laboratory School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar meliputi antara lain: 
1. Pengelolaan Kegiatan Pada Tatap Muka Pertama. 
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Keberhasilan suatu pembelajaran diawali dengan beberapa kegiatan 
informatif dari pendidik kepada peserta didik atau dari peserta didik kepada 
pendidik. Kegiatan informatiftersebut senantiasa dilakukan oleh guru secara 
terorganisir pada awal pertemuan pertama atau dengan istilah tatap muka pertama, 
sehingga peserta didik mengetahui secara tepat kemampuan dan kapabilitas apa 
yang seharusnya peserta didik miliki setelah mengikuti mata pelajaranpendidikan 
Islam, hal ini terutama yang menyangkut tentang materi-materipendidikan Islam  
dalam satu kurun waktu tertentu. 
Melalui hasil wawancara dengan Rappe bahwa kegiatan  yang perlu 
diorganisir  dalam proses pembelajaran di MTs Madani PaopaoKabupaten Gowa 
yaitu;  
Pertama pendeteksian karakteristik dan sikap peserta didik.Kedua, 
penyampaian garis-garis besar program mata pelajaranpendidikan Islam yang  
meliputiKerangka isi atau sering disebut epitome, secara tertulis,silabus dan RPP, 
buku teks pelajaran dan lainnya.Ketiga,  Penyampaian standar 
kompetensi,indikator, dan tujuan umum pembelajaran pendidikan Islam. 
Keempat, Penyampaian strategi dan metode pembelajaran, untuk memperdalam 
materi pembelajaran yang menyangkut tentang standar kompetensi dan  tujuan 
pendidikan Islam. Hal ini tergambar dalam pengamatan bahwa para guru pada 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa menyampaikan materi pelajaran 
kepada peserta didik dan secara tehknis memantapkan satu pokok bahasan.Pokok 
bahasan yang dimaksudkan adalah pokok bahasan kajian pendidikan 





penilaian, menurut Rappe, hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang terkait dengan penilaian.
16
 
Berdasarkan hasilobservasi yang berkenaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran dan  penilaian dapat diperoleh informasi bahwa guru-gurumata 
pelajaran agama pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
melakukan tindak evaluasi dengan bentuk lisan dan tertulis kepada peserta didik. 
Taksonomi yang diukur meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,dalam 
konteks penilaian tersebut, secara kuantitas artinya berapa kali peserta didik 
dinilai dari masing-masing aspek penilaian tersebut, informan tidak 
menyampaikan pada peserta didik. Namun secara tertulis seperti yang tertera 
dalam setiap pokok bahasan pendidikan Islam, semuanya mencantumkan bentuk 
penilaian, termasuk butir-butir soal yang akan diberikan kepada peserta didik. 
Pencantuman aspek penilaian,  merupakan format baku yang digunakan disemua 
tingkatan pada MTs Madani Paopao Kabupaten Gowa.
17
 
Aspek penilaian yang dimaksudkan dalam proses pembelajaran tersebut 
ada dua yaitu pertama penilaian proses, kedua perolehan hasil belajar. Kedua 
bentuk penilaian tersebut dijelaskan oleh informan, seperti hasil wawancara 
sebagai berikut: “ bahwa penilaian proses mengandung makna bahwa dalam 
penilaian suatu unjuk kerja peserta didik tidak selamanya peserta didik yang 
dipersalahkan kalau misalnya unjuk kerja yang ditampilkan rendah, sebab bisa 
saja hasil tersebut disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam membuat 
instrument tes,dengan pemahaman seperti ini berarti guru bisa memperbaiki 
kembali instrument penilaiannya. Dalam ketentuan untuk penilaian harian 
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dianjurkan kepada semua guru untuk melakukan analisis evaluasi soal.Kemudian 
untuk penilaian hasil belajar adalah hasil unjuk kerja peserta didik sesuai dengan 
soal-soal yang diberikan kepadanya
18
. 
Adapun buku acuan dan sumber belajar merupakan bagian penting dari 
salah satu upaya untuk memperluas wawasan pengetahuan, baik pada guru 
maupun pada peserta didik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  ketika 
informan mengadakan pertemuan pertama tidak ada yang menyinggung soal buku 
acuan yang akan digunakan sebagai bahan tambahan atau perbandingan terhadap 
buku teks yang digunakan. Informasi tentang buku acuan secara tertulis 
dicantumkan dalam RPPyang sering disebutkanterbatas pada buku paket dari 
pihak madrasahdan terjemahan al Quran dan hadis. Informasi tentang sumber lain, 
secara lisan Sabaruddin pernah sekali menyebutkan berapa buku yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yangdisampaikan (misalnya, tentang tugas para nabi dan 
rasul, tugas malaikat, makanan yang halal dan baik).
19
 Tetapi secara keseluruhan 
semua guru materi pendidikan  Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa  menyebutkan informasi tentang sumber belajar. Dalam konteks 
ini Ahmad mengungkapkan seperti hasil wawancara berikut: 
Selama ini saya menginformasikan tentang buku-buku yang bisa dijadikan 
rujukan oleh peserta didik, sebab kami melihat sebagian besar peserta didik 
kelihatan mampu mengadakan buku-buku lain selain buku teks 
pelajaran,sekalipun kecenderungan peserta didik MTs Madani Alauddin Paopao 
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Kabupaten Gowa, sudah merasa cukup memiliki buku-buku panduan PI yang 
diedarkan oleh pihak Madrasah.
20
  
Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa guru pendidikan Islam pada 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, memimilih penyampaian 
informasi yang berkenaan dengan buku acuan dan sumber belajar lainnya kepada 
peserta didik. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa peserta didik mampu 
mengatasinya.        
2. Kegiatan Pengorganisasian Penyampaian Pembelajar Setiap Tatap Muka 
Dalam konteks ini, pengorganisasian penyampaian pokok bahasan yang 
dimaksudkan adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh semua guru-guru 
pendidikan Islam yang berada pada lingkungan MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa dalam melakukukan rangkaian tahapan pembelajaran, ia 
menyebutkan dengan istilah “instructional events”. Pada bagian ini secara berurut 
akan dikemukakan: (1) kegiatan pengorganisasian pada tahappendahuluan 
pembelajaran, (2) kegiatan pengorganisasian pada inti pembelajaran, (3) kegiatan 
pengorganisasian penutupan pembelajaran, (4) sikap guru selama dalam proses 
pembelajaran, (5) penggunaan metode mengajar dan pemanfaatan media, dan (6) 
suasana kelas ketika berlangsung pembelajaran.
21
 
1) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran  
Pengorganisasian pada kegiatan awal memasuki kelas dapat diorganisir 
kedalam beberapa kegiatan, dalam penelitian ini kegiatan yang dimaksud adalah 
pertama ucapan salam, kedua, tekhnik menarik perhatian peserta didik, ketiga 
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penyampain tujuan khusus pembelajaran, keempat pengaitan pokok bahasan lama 
dan pokok bahasan baru.Kelima,  Apersepsi, dan keenam, pree tes. 
a. Pengucapan salam 
Salah satu prinsip berkomunikasi dalam masyarakat Islam adalah 
mengawali ucapan salam. Komunikasi tersebut berlaku pada semua jenis kegiatan 
sosial kemasyarakatan. Pada pelaksanaan kegiatan dimadrasah bagi guru-guru 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa berkewajiban untuk 
memasyarakatkan salam. Hasil observasi peneliti, pada umumnya guru pada MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa mengucapkan salam dua kali yaitu 
pada setiap awal pembelajaran dan akhir pembelajaran. Menurut  Ahmad 




b. Penyampaian RPP  
Salah satu cara untuk menarik perhatian peserta didik terhadap pelajaran 
adalah menyampaikan lebih awal RPP. Bagi guru yang kadang-kadang tidak 
menyampaikan RPP menggunakan berbagai alasan misalnya; keterbatasan waktu, 
sudah ditulis dalam perencanaan pembelajaran, sudah tercantum dalam buku teks 
peserta didik, dan terkadang karena lupa.
23
dalam kaitannya dengan konteks 
bagaimana merumuskan suatu RPP yang baik, Edi Wangsa menuturkan bahwa 
saya telah mengikuti beberapa kali penataran yang berkaitan dengan peningkatan 
kualitas mengajar pendidikan  Islam, dan tidak pernah luput dari informasi tentang 
bagaimana pentinnya membuat RPP dan merumuskan suatu indikator, tujuan 
pembelajaran, dan melakukan evaluasi pada peserta didik. yang saya masih ingat 
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bahwa tujuan pembelajaran harus menggunakan kata kerja operasional indikasi 
perilakunya yang dapat diukur”24.  
2) Membangkitkan perhatian peserta didik 
Observasi yang dilakukan peneliti bahwa dalam kegiatan membangkitkan 
perhatian peserta didik kelihatannya sukar dilakukan guru pendidikan Islam pada 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dan dalam mengakomodasikan 
peserta didik yang memiliki interest yang berbeda untuk membangkitkan 
perhatian peserta didik mengikuti proses pembelajaran pendidikan  Islamdi kelas. 
3) Appersepsi 
Hasil studi dokumen terhadap semua Rencana Proses Pembelajaran pada 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa senantiasa mencantumkan 
kegiatan appersepsi pada RPP para guru-guru pendidikan Islam. misalnya, 
pengulangan hasil resume pelajaran yang lalu tanpa mengaitkan secara logis 
keterkaitan pokok bahasan lama dengan pokok bahasan baru
25
. 
Ahmad,mengemukakan  bahwa yang melakukan tindak appresiasi, dapat 
diketahui bahwa guru pendidikan Islammelakukan tindak appersepsi berupa 
pengulangan, kesimpulan singkat pelajaran yang lalu pada peserta didik, 
mengecek kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
26
 
4) Pre Test 
Kegiatan inti pelajaran dibatasi pada kegiatan yang berupa pree test atau 
guru memberikan gambaran umum tentang materi yang akan diajarkan, 
pemberian kata-kata kunci, pemrosesan materi beserta dengan contoh-contoh, 
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pemfokusan perhatian, petunjuk praktis memperlajari materi, pemberian latihan-
latihan yang sekaitan dengan materi, dan pemberian umpan balik terhadap unjuk 
kerja peserta didik. Hasil studi dokumen pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa penyajian inti secara tertulis meliputi kegiatan penyampaian 
tujuan pembelajaran, penjelasan materi dan tehnik pembahasan materi pelajaran. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti dan penilaian peserta didik terhadap kegiatan 
penyajian inti dibatasi pada indikator yang tertera dalam gambaran berikut: 
a. Konsep kata kunci 
Kata kunci merupakan konsep, kaidah, prosedur inti suatu pokok bahasan 
yang dibicarakan dalam setiap pertemuan.Konsep kata kunci bisa berupa definisi 
istilah yang sekaligus sebagai informasi prasyarat untuk memperjelas atau 
memancing kembali ingatan terhadap konsep-konsep yang telah dimiliki peserta 
didik sebelumnya.Dalam rancangan buku teks atau modul tidak ditemukan secara 
khusus kata-kata kunci tersebut. 
b. Pemrosesan Informasi  
Menurut Herna, pemrosesan informasi pada dasarnya memiliki implikasi 
yang luas terhadap berbagai aspek dalam pengajaran. Pemrosesan informasi bisa 
dilihat dari sisi penerapan metode mengajar, bisa dilihat dari sisi pemanfaatan 
media, bisa dilihat dari sisi pola penerapan interaksi, bisa dilihat dari prosedural 
tahapan pengajaran dari awal sampai akhir, dan bisa dilihat dari pendekatan alur 
pikir. Dalam konteks ini, peneliti mengamati pelaksanaan proses informasi dari 
sisi penggunaan metode mengajar dan pola komunikasi atau interaksi antar guru 
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c. Pemfokusan perhatian peserta didik 
Pemfokusan perhatian peserta didik pada dasarnya tehnik pelaksanaannya 
tidak berbeda dengan tehnik penarikan perhatian pada fase pendahuluan 
pembelajaran.Pemfokusan perhatian pada penyajian inti adalah mengacu pada 
bagian materi yang sementara disajikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
para informan memilki berbagai tehnik yang berbeda antara informan yang satu 
dengan yang lain. Pengakuan pembelajar lewat angket terhadap masalah ini pada 
umumnya menganggap bahwa setiap informan melakukannya. 
5) Petunjuk praktis mempelajari materipendidikan  Islam 
Menurut Nur Rahmah, kegiatan tentang petunjuk tehnis secara tertulis 
tidak ditemukan dalam berbagai dokumen tertulis. Namuninforman pernah 
menyampaikan petunjuk tehnis tentang bagaimana mempelajari cara 
melaksanakan shalat jenazah.
28
 Petunjuk tehnis sebenarnya juga merupakan 
sebagai tindakan bimbingan terhadap peserta didik, khususnya peserta didik yang 
agak kurang kemampuannya. Dalam konteks ini informan mengungkapkan salah 
satu bimbingan mempelajari salah satu pokok bahasan.Hasil wawancara sebagai 
berikut. 
 
 “Kendala yang kita hadapi dalam kelas khususnya pokok bahasan tertentu 
dalam pendidikan  Islamadalah sebahagian peserta didikbutuh contoh 
langsung,dalam kasus ini saya menganjurkan kepada peserta didik untuk 
mengamati orang-orang yang sedang melaksanakan shalat jenazah. Insyaallah hal 
ini akan memberikan pengetahuan tekhnis.Masih banyak contoh-contoh lain yang 
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6) Pemberian latihan 
Dalam hasil observasi peneliti melihat bahwa semua informan yang 
menggunakan buku panduanpendidikan Islamdari madrasah. Para guru 
melaksanakan atau menugaskan kepada peserta didik mengerjakan LKS yang ada 
pada setiap pokok bahasan. Hasil pekerjaan peserta didik pada umumnya 
diperiksa diluar jam pengajaran dan bahkan ada informan yang membawa hasil 
LKS tersebut kerumahnya.  
7) Umpan Balik 
Dalam observasi peneliti bahwa pemberian umpan balik yang dilakukan 
oleh informan terbatas pada bentuk penguatan atau reinforcement misalnya ketika 
guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik, bagi peserta didik yang 
menjawab dengan benar, informan menyatakan bagus, kalau jawabannya kurang 
tepat dikatakan “tidak salah tetapi perlu tambahan penjelasan, dalam kaitannya 
dengan hasil pekerjaan LKS, pada umumnya informan selalu memberikan umpan 
balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik.  
Berdasarkan uraian diatas yang berkenaan dengan kegiatan penyampaian 
inti pembelajaran dapat diketahui bahwa guru pendidikan  Islam melakukan 
berbagai jenis kegiatan penyampaian inti pelajaran kepada peserta didik dengan 
titik penekanan yang berbeda antara informan yang satu dengan yang lainnya.   
3. Kegiatan penutup pembelajaran 
Secara terorganisir semua informan dalam hal ini guru-guru pendidikan Islam 
pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten  Gowa mencantumkan kegiatan 
penutup dalam RPP mereka. Kegiatan penutup meliputi kesimpulan materi 
pembahasan, pemberian tugas, pemberian tes, akhir dan pembuatan resume. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan penutup yang tercantum pada RPP 





penutup. Salah satu alasan informan yang seperti dikemukakan pada hasil 
wawancara menurut Hj.Murhani: “Tidak semua apa yang tertera dalam RPP dapat 
kita lakukakan khususnya yang berkaitan dengan kegiatan penutup seperti 
pemberian kesimpulan, pemberian tes akhir. Hal yang demikian di sebabkan 
karena keterbatasan waktu, apalagi kalau kita menggunakan metode praktikum 
dan coperative”30. 
 Selain dari tiga kegiatan penutup tersebut juga diamati beberapa kegiatan 
yang terkait dengan kegiatan tahapan akhir pembelajaran. Kegiatan tersebut 
digambarkan dalam keterangan berikut;   
a. Pemberian tes formatif 
Tujuan pemberian tes formatif kepada peserta didik bukan untuk 
memberikan nilai baik atau tidak kepada peserta didik, tetapi lebih mengacu pada 
penilaian proses pembelajaran. Artinya apakah tujuan pembelajaran tercapai atau 
tidak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemberian tes formatif yang berupa 
lembaran kerja peserta didik (LKS)  sering dilakukan  oleh guru yang 
bersangkutan  
b. Pemberian umpan balik terhadap unjuk kerja 
Tidak semua pokok bahasan yang disampaikan oleh guru-guru yang 
mengajarkan materi-materi pendidikan  Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa memperlihatkan kegiatan pemberian umpan balik kepada 
peserta didik. Hasil pengamatan menunjukkan  bahwa umpan balik terhadap 
pokok bahasan pendidikan  Islam. Pokok bahasan yang memuat aspek 
psikomotorik, misalnya dalam pokok bahasan penyelengaraan shalat jenazah 
khususnya peserta didik kelas dua sebagian dari peserta didik diminta naik ke 
depan kelas untuk mempraktekkan bagaimana setiap gerakan dan bacaan shalat 
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dipraktekkan. Hj. Murhani mengatakan ketika peserta didik melakukannya dengan 
baik pada saat itu informan menyampaikan penilaiannya kepada semua peserta 
didik. Sebaliknya apabila peserta didik yang yang belum menampilkan unjuk 
kerjanya yang baik, maka saat itu informan memberikan penilaian sambil 
mengajarkan bagaiman cara melaksanakan bagian gerakan dan bacaan yang 
belum tepat. Contoh lain pada kelas tiga bagaimana informan memberikan umpan 
balik pada pokok bahasan kajian Alquran terhadap peserta didik. Pada umumnya 
informan yang mengajarkan Alquran adalah memulai dengan meminta kepada 
pembelajar secara acak untuk bergantian membaca ayat-ayat al-Quran.
31
 
c. Pemberian tindak lanjut  
Pemberian tindak lanjut adalah konsekwensi dari hasil penilaian terhadap 
latihan-latihan yang diberikan kepada peserta didik. Jika hasil pekerjaan peserta 
didik tidak mencapai target ketuntasan belajar maka harus diberikan remedial. 
Sedangkan hasil pekerjaan peserta didik yang mencapai target ketuntasan belajar 
maka sebaiknya diberikan materi pengayaan.  
d. Pemberian motivasi ulang  
Menurut Hj. Murhani, kegiatan memotivasi ulang kepada peserta didik 
yang dilakukan hampir tidak terlihat atau hanya sebagian kecil guru-guru 
pendidikan Islampada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
melakukan hal tersebut.Melalui hasil wawancara penulis  melakukan motivasi 
ulang pada akhir pelajaran.
32
 
Berdasarkan uraian dan keterangan indikator kegiatan menutup 
pembelajaran di atas maka dapat diperoleh gambaran bahwa masing-masing 
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informan melakukan tindakan kegiatan menutup pelajaran dengan frekuensi yang 
berbeda antara satu informan dengan informan yang lain, khususnya yang 
berkenaan dengan pemberian rangkuman. 
Menurut H. A. Marjuni dalam wawancara penulis bahwa ada empat 
bidang utama dalam madrasah yang dapat mengadopsi prinsip-prinsip  
perkembangan SDM yaitu:  
1. Penerapan SDM untuk peningkatan fungsi administrasi dan operasi secara 
luas untuk mengelola madrasah secara keseluruhan. Perkembangan SDM, 
khususnya pada MTs Madani Alauddin Paopao dalam meningkatkan fungsi 
administrasi, dimaksudkan untuk memberi penguatan terhadap peningkatan mutu 
yang selama ini  telah dilakukan oleh madrasah, seperti manajemen Berbasis 
Sekolah/Madrasah (MBS/M) atau Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah/Madrasah (MPMBS/M), yang oleh sebahagian pakar pendidikan 




2. Mengintegrasikan SDM dalam kurikulum, fungsi kurikulum dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum dapat dipandang sebagai alat untuk 
pencapaian tujuan pedidikan nasional, dengan menjabarkannya secara berturut 
menjadi tujuan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional, pada setiap 
jenis dan jenjang lembaga pendidikan (Madrasah).
34
 
3. Pentingnya SDM dalam pengajaran di kelas, guru merupakan pendidik 
yang sangat mempengaruhi kepdibadian peserta didik. Misalnya, apabila tingkah 
laku pendidik atau guru itu baik, maka tingkah laku peserta didik juga mayoritas 
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baik. Demikian pula sebaliknya, jika sikap atau akhlak pendidik kurang baik, 
maka jelas pula bahwa sikap atau akhlak peserta didiknya akan kurang baik juga. 
Karena sikap peserta didik mudah meniru segala tingkah dan perbuatan oleh orang 
yang disenanginya termasuk guru yang merupakan sosok teladan bagi mereka. 
Menurut Abd Rajab, dengan kata lain, setiap materi yang diberikan kepada 
peserta didik harus memenuhi dua tantangan pokok yaitu; pertama, penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dan  kedua, penanaman nilai-nilai karakter, tetapi 
sistem pendidikan  Islam kebanyakanmasih lebihcenderung mengorientasikan diri 
pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta 
semacam fisika, biologi, matematika dan lain-lain. Pada hal ilmu-ilmu itu mutlak  
diperlukan   dan Perkembangan teknologi canggih. Ilmu-ilmu ini belummendapat 
apresiasi dantempat yangsepatutnya dalam sistem pendidikan  Islam.
35
 
Karena itu Abdul Rajab selaku kepala MTs Madani Alauddin Paopao 
mengemukakan, sudah saatnya bagi pendidik khususnya di  Madrasah ini  untuk 
lebih serius menagani pembaharuan dan Perkembangan sistem pendidikan Islam.  
Selama ini usaha  Perkembangan ke arah peningkatan SDM dan Perkembangan 
karakter sering bersifat sepotong-sepotong  atau tidak komperhensif dan 
menyeluruh. Sebab usaha Perkembangan dan peningkatan SDM   dilakukan  
seadanya,  maka tidak terjadi  perubahan esensial  dalam sistem pendidikan Islam, 
sistem  pendidikan Islam di Indonesia  lebih cenderung  berorientasi  ke masa 
silam ketimbang berorientasi ke masa depan.
36
 Pelaksanaan pendidikan  Islam 
pada khususnya di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa tersebut 
semakin kokoh dengan terbitnya perundang-undangan selanjutnya, hingga 
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lahirnya UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang lebih 
menjamin pemenuhan pendidikan agama kepada peserta didik, dan diikuti dengan 
lahirnya peraturan-peraturan selanjutnya sampai dengan terbitnya Peraturan 
Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan Pada 
Madrasah. Dengan makin kuatnya posisi Pendidikan  Islam di dalam sistem 
pendidikan khususnya di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa setelah 
mengalami masa pergulatan yang sangat panjang, tentunya secara ideal telah 
menunjukkan hasil yang signifikan.  Namun di dalam kenyataan di lapangan, 
banyak sekali problematika yang muncul sehingga berakibat tidak maksimalnya 
pendidikan  Islam diMTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
37
 
Pelaksanaan pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa secara umum  dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu: 
Pertama, Perkembangan paradigma keimanan, yaitu meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah swt yang ditanamkan dalam 
lingkup pendidikan keluarga, Kedua, Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan 
pengetahuan keagamaan yang fungsional, Ketiga; Penyesuaian, yaitu untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial dan dapat ber sosialisasi dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam, 
keempat, Pembiasaan, yaitu melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan 
ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik.
38
 
H. Andi Achruh mengemukakan  bahwa sangat perlu diingat bahwa 
Pelaksanaan pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa merupakan sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup bagi peserta 
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didik untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat selain itu 
Pendidikan Islam juga mempunyai fungsi secara umum yaitu; 
a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan tertentu dalam 
masyarakat pada masa yang akan datang, peranan ini berkaitan dengan 
kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri. 
b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan 
tersebut dari generasi tua ke generasi muda. 
c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan dan 
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelangsungan 
hidup suatu masyarakat dan peradaban, dengan kata lain, nilai-nilai 
keutuhan dan kesatuan masyarakat khususnya di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa, tidak akan terpelihara yang akhirnya 
menyebabkan kehancuran masyarakat itu sendiri. Adapun nilai-nilai yang 
dipindahkan ialah nilai-nilai yang diambil dari 5 sumber, yaitu : al-
Qur’an, Sunah Nabi, Qiyas, Kemaslahatan umum, dan Ijma’ ulama, dan 
cendekiawan  Islam yang dianggap sesuai dengan sumber dasar, yaitu Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi. 




Pendidikan  Islam tentunya dapat diketahui bahwa pendidikan  Islam tidak 
dapat dihayati dan diamalkan kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididikan 
melalui proses pendidikan. 
Adapun suasana MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowasangat 
mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang berorientasi pada 
Perkembangan pendidikan Islam yang berbasis karakter. Kelas yang dirancang 
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sedemikian rupa, dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang kondusif. Dari 
hasil pengamatan dikelas terlihat adanya suasana kelas yang cukup kondusif 
karena beberapa kelas dilengkapi dengan peralatan pembelajaran yang ada. Tetapi 
beberapa kelas kelihatannya, tidak dirancang untuk menyesuaikan penggunaan 
berbagai metode, misalnya penggunaan metode Coperatif Learning, Integrative 
Learning dan lain-lain.
40
Gambaran seperti ini telihat ketika informan 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode diskusi dengan pengaturan 
tempat duduk peserta didik tidak berubah. Posisi tempat duduk tetap berjejer 
artinya pandangan peserta didik semuanya kedepan. Mereka tidak saling 
berpandangan antara satu dengan yang lainnya, kecuali peserta didik yang sedang 
mengutarakan pendapatnya. 
1) Kedisiplinan  Peserta didik 
Selain suasana fisik, juga tercermin suasana kedisiplinan peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran.MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa pada umumnya  cukup terbilang disiplin. Indikator disiplin antara lain 
terlihat pada sistem yang ketat yang diawasi oleh para penjaga madrasah. Sebagai 
Madrasah yang dibawah naungan UIN Alauddin tentu saja MTs Madani Paopao 
Kabupaten Gowa telah menerapkan disiplin yang ketatsebagaimana wawancara 
peneliti dengan Hamka Ilyas, mantan direktur MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar: “Madrasah ini adalah madrasah yang dibina oleh Fakultas 
Tarbiyah UIN Alauddin Makassar dengan tinggkat disiplin yang ketat. Para 
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kepala Madrasah, membuat sistem pengelolaan  Madrasah ini semakin tertib. Hal 
ini bisa dilihat dari peraturan-peraturan Madrasah yang ada
41
 
Kasus lain yang muncul pada kategori kedisiplinan adalah kemampuan 
profesional guru pendidikan Islam yang ada pada MTs Madani Alauddin Paopao 
dalam mengelola kelas. Indikatornya ada diantara peserta didik yang kelihatan 
acuh dan bahkan ada yang ribut, tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
guru. Namun pada umumnya tingkat kedisiplinan peserta didikMTs Madani 
Alauddin Paopaokelihatan cukup tinggi. 
2) Kegiatan Pengorganisasian Isi Pembelajaran  
Setiap guru pendididkan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowasecara konseptual melakukan pengorganisasian isi pembelajaran 
baik secara mikro maupun makro. Secara administratif dalam kaitannya dengan 
pengorganisasian bahan ajar pada tingkat makro dapat ditelusuri lewat kurikulum 
Pendidikan Islam yang dijabarkan kedalam berbagai perangkat kurikulum seperti; 
penyusunan program tahunan dan program tengah semester dan pada analisis 
mata pelajaran yang disingkat AMP. Berkenaan dengan itu, hasil studi dokumen 
menunjukkan bahwa semua guru-guru pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa memiliki perangkat tersebut. Bentuk perangkat tersebut pada 
umumnya memiliki format yang sama.
42
 
Pengorganisasian dalam bentuk mikro tertemukan dalam rancangan 
pembelajaran yang lazim disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
disingkat dengan RPP. Pada umumnya bentuk dan komponen RPP yang dimiliki 
oleh semua informansama. Kemudian bentuk penjabaran pengorganisasian isi 
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pembelajaran tersebut dapat ditemukan dalam bahan ajar informan seperti “materi 
dan LKS’ dan buku teks peserta didik.Materi dan LKS dalam bentuk diktat pada 
umumnya dimiliki oleh peserta didik.Sedangkan buku teks peserta didik hanya 
sebagian peserta didik yang memilikinya. 
Pengorganisasian isi pembelajaran tingkat mikro, secara konseptual tidak 
tertemukan pada dokumen tertulis. Namun kalau dicermati apa yang ada pada 
analisis mata pelajaran terlihat unsur-unsur yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 
pengorganisasian isi pembelajaran makro.
43
.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa guru agama 
pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pada umumnya melakukan 
tindak pengorganisasian isi pembelajaran berdasarkan buku paket dan urutan 
materi yang ada dalam GBPP pendidikan  Islam.  
3) Penerapan Kurikulum 
Penerapan Kurikulum 2013 pada MTs Madani Paopao Kabupaten Gowa 
tentu saja mendapat berbagai tanggapan oleh masyarakat, efek dari perubahan 
kurikulum ini mempengaruhi sikap para guru terhadap penerapan Kurikulum 2013 
terutama di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil 
observasi penulis, pada umumnya guru di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa setuju dengan penerapan Kurikulum 2013 di madrasah tersebut 
walaupun tanggapan persetujuan mereka beragam. Hal tersebut terungkap dari 
hasil wawancara penulis dengan Rappe,mengatakan bahwa Setuju karena 
Kurikulum 2013 itu tidak jauh beda dari kurikulum yang lalu, dalam 
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pelaksanaannya juga. Hanya dalam penilaiannya itu sedikit rumit karena 
kurikulum ini berkaitan dengan KI1 KI2 KI3 untuk penilaian sikapnya itu.
44
 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju dengan 
penerapan Kurikulum 2013 di madrasah tersebut karena menurutnya kurikulum 
ini tidak jauh berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang membedakan adalah dari segi penilaiannya yang agak rumit karena di 
Kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik. Hal serupa juga diungkapkan 
oleh Nurrahma mengatakan bahwa:  
Setuju karena Kurikulum 2013 dan kurikulum 2006 atau KTSP itu sama saja 
tidak ada masalah. Hanya dalam prosesnya diharapkan siswa yang lebih aktif, 
jadi tidak ada masalah karena seperti itu juga yang dilakukan.
45
 
Kutipan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju 
Kurikulum 2013 diterapkan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
karena menurutnya Kurikulum 2013 dan KTSP itu sama saja yang membedakan 
dalam prosesnya siswa yang dituntut untuk lebih aktif dari pada guru. Guru ini 
tidak mempermasalahkan hal lainnya karena sudah melakukan sesuai prosedur. 
Pernyataan tentang Kurikulum 2013 juga diungkapkan oleh  Nur Rahmah 
mengungkapkan bahwa: 
 kurikulum ini demi kepentingan pendidikan ke depan, hanya saja guru   harus 
selalu mengupdate ilmu pengetahuan dan memaksimalkan diri untuk 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
46
 
Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju dengan 
diterapkannya Kurikulum 2013 di madrasah tersebut karena menurutnya 
                                                             
44
Rappe , Wakil Direktur I bidang Akademik  MTs Madani Alauddin Paopao Kab. 
Gowa,wawancara, Gowa,15  Mei 2018. 
45
Nur Rahma, Guru MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa,wawancara,Gowa,21  
April 2018. 
46






penerapan kurikulum ini bertujuan untuk kepentingan pendidikan di masa depan 
agar lebih baik lagi. Sebagai guru dituntut untuk berusaha meningkatkan 
kompetensinya karena guru adalah orang yang akan menjalankan kurikulum 
tersebut. 
Lebih lanjut,  Nur Rahmah mengungkapkan tentang Kurikulum 2013 di 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Setuju, pelaksanaan kurikulum ini sudah bagus karena aturan-aturan yang ada 
dalam Kurikulum 2013 ini. Hanya saja guru-guru di  madrasah ini perlu lebih 
giat lagi karena Kurikulum 2013 sangat sulit dibandingkan dengan KTSP. 
Meskipun begitu pengaplikasiannya tidak jauh beda dengan KTSP dan 
perubahannya juga tidak terlalu banyak. Tetapi ada baiknya pemberian materi 




Petikan wawancara di atas, menurut penulis informan ini setuju Kurikulum 
2013 diterapkan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa karena 
adanya aturan-aturan yang ada dalam kurikulum tersebut sehingga membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih baik. Seiring dengan diterapkannya Kurikulum 
2013 di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa guru-guru dituntut untuk 
lebih giat karena kurikulum ini dirasakan lumayan sulit daripada kurikulum 
sebelumnya. Selain itu, informan mengharapkan dalam pembagian materi atau hal 
lain tentang Kurikulum 2013 diberikan secara merata jangan hanya pada guru-
guru tertentu agar tidak menimbulkan kesenjangan, karena berdasarkan apa yang 
penulis dapatkan di lapangan di madrasah ini pelatihan tentang Kurikulum 2013 
tidak diberikan kepada guru yang akan pensiun dan guru honorer. 
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Selanjutnya, Amirullah Yunus mengungkapkan pendapatnya tentang 
diterapkannya Kurikulum 2013 di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa 
Menurut saya bagus, Kurikulum 2013 diterapkan pada madrasah yang siap 




Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas, 
dapat dipahami beberapa hal untuk menyimpulkan sikap guru terhadap penerapan 
Kurikulum 2013 di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Pertama, 
guru setuju dengan penerapan Kurikulum 2013 di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Kedua, sikap setuju yang ditunjukkan oleh guru karena 
menurut mereka kurikulum ini tidak berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya 
hanya ada beberapa perubahan yang terjadi yang menuntut guru untuk lebih giat 
lagi agar kurikulum ini dapat terlaksana dengan baik.  Ketiga, seminar atau 
pelatihan tentang Kurikulum 2013 di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa tidak diikuti oleh guru yang akan pensiun dan guru honorer. 
Adapun tupoksi utama yang terakhir adalah mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran melalui jalan 
melakukan penilaian. Berdasarkan Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang 
standar penilaian pendidikan maka penilaian yang digunakan dalam Kurikulum 
2013 adalah penilaian autentik. Istilah autentik bersinonim dengan dapat 
dipercaya, asli, atau sah. Penilaian pada kurikulum sebelumnya lebih 
menitikberatkan pada aspek pengetahuan, sedangkan pada Kurikulum 2013 
penilaian ditekankan pada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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Penilaian dalam Kurikulum 2013 tidak hanya terfokus pada hasil saja akan 
tetapi juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri 
dan penilaian antar teman, praktek, tes tertulis, dan tugas. Selain itu observasi 
kepada peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses,  guru pada MTs 
MadaniAlauddin Paopao Kabupaten Gowa mempunyai format penilaian berupa 
lembaran-lembaran yang di dalamnya berisi format penilaian sikap. Selain itu, 
guru juga mempunyai format penilaian diri dan penilaian antar teman yang akan 
dibagikan kepada peserta didik pada proses pembelajaran. Hanya saja guru 
tersebut belum membagikan format tersebut karena masih pertemuan awal.
49
 
 Petikan wawancara di atas menurut penulis setiap guru mempunyai 
format penilaian tersebut untuk menilai proses pembelajaran. Keefektifan format 
tersebut tergantung kepada guru, apakah akan dilaksanakan atau tidak. 
Menurut penulis pernyataan di atas mengungkapkan bahwa setiap guru 
sudah memiliki format penilaian hanya terkadang karena faktor kesiapan yang 
dimiliki guru sehingga terkadang dari tiga aspek yang seharusnya dinilai yaitu 
kognitif, psikomotorik, dan afektif hanya aspek-aspek tertentu saja yang dapat 
dinilai karena kesiapan guru. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis pahami bahwa guru 
tidak memberikan format penilaian diri dan penilaian antar teman kepada peserta 
didik. Melainkan memberi tugas kepada peserta didik baik berupa tugas portofolio 
maupun tugas-tugas lainnya. 
Hasil temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru memahami dasar 
penilaian autentik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan 
Zainal,mengungkapkan bahwa kegiatan penilaian seperti menyiapkan perangkat 
penilaian, melakukan penilaian dalam kelas, observasi kepada peserta didik, 
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memberikan tugas berupa tugas proyek, portofolio, serta tes lisan maupun tulisan, 
itu semua dilakukan. Penilaian autentik sebenarnya tidak rumit kalau dipahami 
dengan baik. Akan tetapi kalau tidak mengikuti pelatihan atau workshop terkait 
Kurikulum 2013 pasti bingung terutama terkait konversi nilai. Karena selalu 
berubah jadi guru menjadi bingung. 
Berdasarkan temuan penulis hasil dari wawancara dengan peserta didik 
menemukan bahwa guru melakukan kegiatan penilaian. Hanya saja beberapa 
peserta didik  pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa merasa 
bahwa tugas yang diberikan banyak sehingga mereka merasa kewalahan sehingga 
beberapa dari mereka memilih Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dari 
Kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di atas 
dapat dipahami bahwa adanya penilaian autentik di Kurikulum 2013 sudah tepat. 
Hal ini karena penilaian autentik menyeimbangkan antara aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum ini sebagai penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya yang menitikberatkan pada aspek pengetahuan. Persoalan penilaian 
yang dianggap rumit, menurut penulis itu adalah hal yang wajar mengingat 
kurikulum ini masih terbilang baru diterapkan di Indonesia. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kerjasama dari semua pihak yang terkait agar proses penilaian ini 
dapat berjalan dengan lancar. 
4) Perolehan hasil belajar  
Menurut Zainal Alim, perolehan hasil belajar peserta didik MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pada umumnya mengacu pada ketentuan 
pedoman penilaian kurikulum 2013. Selain itu secara umum gambaran tentang 
tinggi rendahnya perolehan belajar dipengaruhi oleh berbagai aspek yang ada 





penilaian mulai dari persiapan, pelaksanaan dan hasil perolehan belajar peserta 
didik. Mengingat banyaknya aspek yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
perolehan belajar maka setiap tahapan proses penilaian hanya dibatasi beberapa 
indikator. Indikator yang digolongkan pada tahapan persiapan meliputi (1) 
kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan butir-butir soal penilaian, (2) 
kemampuan peserta didik memahami soal dilihat dari kemudahan bahasa dan 
kemungkinan adanya penafsiran ganda terhadap pernyataan soal, (3) 
pencantumand bobot skor dilihat dari sisi tingkat kesukaran penyesuaian soal. 
Indikator yang berkenaan dengan pelaksanaan meliputi (1) ketepatan waktu 
pelaksanaan penilaian, penataan ruangan dan kondisi kedisiplinan pelaksanaan 
penilaian, (3) bentuk dan proses pemerolehan hasil belajar, dan (4) indikator non 
formal yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya perolehan belajar peserta 
didik.
50
Berkenaan dengan indikator yang terkait dengan pelaksanaan evaluasi dan 
aspek-aspek non formal yang berpengaruh pada pemerolehan tinggi rendahnya 
hasil belajar pendidikan Islam,menurut  Abd Rajab adalah,  
1. Pelaksanaan evaluasi  mid semester yang sesuai dengan waktunya,  
2. Penilaian tentang sikap dan karakter,  
3. Mengembalikan pekerjan pada peserta didik, 
4. Kepuasan peserta didik terhadap penilaian guru,  
5. Guru bersikap adil dalam penilaian pekerjaan sisiwa,  
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Berkenaan dengan pelaksanaan penilaian, khususnya yang berkaitan 
dengan waktu-waktu pelaksanaan ulangan, pada umumnya dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan  atau selalu  dilaksanakan penilaian sesuai dengan waktu yang 
terjadwal. Menurut Abdul Rajab hasil studi menunjukkan bahwa pelaksanaan 
semester sesuai dengan perencanaan yang ada dalam kalender akademik yang 
disusun oleh informan. Pelaksanaan ulangan catur wulan pertama mata pelajaran  
pendidikan Islam (al-Qur’an Hadis, Fiqhi, Akidah Akhlak dan Bahasa Arab).  
Dalam menentukan nilai akhir yang tercantum dalam rapor peserta didik 
aspek karakter dan ahlak menjadi bahan masukan pada nilai peserta didik hasil 
penilaian tersebut yang diberikan oleh guru agama kepada peserta didik cukup 
dirasakan adil oleh peserta didik.Kegiatan yang kurang dilakukan oleh guru 
agama dalam kaitannya dengan penilaian adalah laporan setiap hasil evaluasi 
peserta didik kepada orangtua/wali peserta didik yang telah dilakukan oleh guru 
agama. 
Sisi lain dari pelaksanaan penilaian adalah yang berkenaan dengan bentuk-
bentuk pengambilan nilai peserta didik. Penentuan perolehan nilai akhir peserta 
didik secara formal dibagi dalam tiga proses penilaian pertama proses penilaian 
ulangan harian, kedua proses penilaian pelaksanaan tugas, ketiga proses penilaian 
hasil ulangan akhir catur wulan,ketiga komponen penilaian tersebut diolah dalam 
satu rumus tertentu. Setiap informan memiliki kebijakan khusus dalam 
memadukan ketentuan format yang ada dan ketentuan tersendiri yang dibuat oleh 
informan. 
Dalam konteks itu informan mengungkapkan seperti hasil wawancara 
dengan  Abd Rajab sebagai berikut. 
Informasi awal yang saya sampaikan kepada peserta didik adalah bagaimana 
mereka sendiri yang menilai dirinya secara transparan.Setiap peserta didik 
memiliki buku penilaian dalam kolom-kolom yang ada dalam penilaian itu peserta 
didik sendiri yang mengisinya berdasarkan informasi penilaian dari saya.Kolom 





kolom penilaian psikomotorik. Untuk penilaian kognitif diambil dari hasil ulangan 
tertulis, sedangkan kolom afektif diisi berdasarkan kecepatan menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepada peserta didik, dan yang terakhir kolom psikomotorik 
misalnya sementara kita membangun sebuah mushollah madrasah dan untuk 
pembangunannya kita minta kepada peserta didik, bagi peserta didik yang 
menyumbang dinilai dan penilaiannya masuk pada kolom psikomotorik. 
Kemudian untuk menyesuaikan format penilaian yang ditetapkan oleh madrasah, 
penilaian nilai afektif dan psikomotorik dimasukkan dalam bagian nilai tugas 
yang kemudian  digabung dalam bagian nilai harian
52
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Dari hasil penelitian menggambarkan perilaku peserta didik pada MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yaitu; 
1) Perilaku sopan santun peserta didik pada waktu mengikuti proses 
pembelajaran khususnya ketika guru sedang menjelaskan materi pada 
umumnya dalam kategori baik meskipun ada sebagian kelas yang terlihat 
sopan santun mereka dinilai kurang baik. Indikatornya adalah mereka 
(saru, dua, tiga peserta didik) ribut saat ketika guru sedang menjelaskan 
materi.  
2) Perilaku peserta didik ketika mengikuti diskusi kelas, terlihat ada sebagian 
peserta didik yang kurang menghargai ketentuan dan aturan dalam 
pelaksanaan diskusi, indikatornya adalah peserta didik secara emosional 
serentak memberikan tanggapan tanpa saling member kesempatan yang 
lainnya. Selain itu mereka langsung berbicara sebelum dipersilahkan. 
Namun pada umumnya mereka memperlihatkan sikap yang antusias 
dalam mengikuti diskusi. 
3) Perilaku peserta didik kertika mereka diminta mengerjakan tugas di kelas, 
kelihatan peserta didikcukup tertib.  Meskipun suasana kelas agak ribut. 
Peran guru yang tepat dapat mengarahkan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diharapkan memberikan hasil yang berkualitas. Pada tataran 
konseptual, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, perilaku peserta didik 
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serta tuntutan orangtua dan masyarakat akan terwujudnya output pendidikan yang 
berkualitas, maka strategi guru dalam pembelajaran menjadi patut untuk 
dilakukan. Pada tataran operasional, penelitian ini membahas hasil temuan 
lapangan pada tiga aspek yaitu: pertama, faktor metodologi pembelajaran 
Pendidikan  Islam; kedua, fenomena perilaku peserta didik; dan ketiga, faspek 
impelementasi  kurikulum Pendidikan  Islam. Ketiga aspek ini penulis 
membahasnya sebagai berikut. 
Dari Analisis aspek metodologi pembelajaran Pendidikan  Islam pada 
Pembelajaran sebagai suatu proses interaksi guru dengan peserta didik dalam 
mengolah materi pelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran terdapat dua subjek belajar yang 
berbeda aktivitasnya yaitu guru dan peserta didik, tetapi keduanya mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu meningkatkan prestasi belajar. Inti proses pembelajaran 
adalah interaksi antara guru dengan peserta didik dalam mengolah materi 
pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukan metodologi pembelajaran yang tepat dan variatif. 
3. Upaya yang Ditempuh Pengelola dalam Mengembangkan Pendidikan 
Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao Sebagai Laboratory School 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Adapun upaya yang ditempuh dalam mengembangkan pendidikan Islam 
pada MTs MadaniAlauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
UIN Alauddin MakassarPerkembangan Pendidikan Nasional termasuk 
Perkembangan MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa meliputi 3 pilar 
pembangunan pendidikan, yaitu: (1) perluasan dan pemerataan akses memperoleh 
pendidikan, (2) peningkatan mutu dan relefansi pendidikan dan daya saing, dan 
(3) peningkatann efisiensi dan efektifitas pengelolaan pendidikan. Pada awalnya, 





pendidikan pilar pertama.Namun ketiga pilar tersebut saling melengkapi dan 
mempengaruhi dalam sistem pendidikan nasional.
53
 
Melalui hasil wawancara dengan H. Andi Achruh bahwa MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa senantiasa mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Orientasi sumber daya pendidikan adalah 
meningkatkan prestasi kemampuan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik 
setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang  madrasah aliyah atau satuan 
pendidikan tertentu. Ketika peserta didik sudah lulus, maka secara formal 
hubungan antara peserta didik dan lembaga telah selesai.Namun demikian, 
diharapkan hubungan antara para alumni dan madrasah tetap terjalin.
54
 
Perkembangan MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang 
menjadi fokus penelitian meliputi  standar proses, standar pendidik, tenaga 
kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan dan standar 
pembiayaan;   
a. Perkembangan Proses Pembelajaran 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowamerupakan lembaga 
pendidikan dalam mengebangkan sumberdaya pendidikan dan merupakan 
penyelenggara pendidikan di bawah naungan kementerian agama RI, MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dalam menyelenggarakan pendidikan didasari 
oleh eksistensialisme dan essensialisme.  Filosofi eksistensialisme berkeyakinan 
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bahwa pendidikan harus menyuburkan dan mengembangkan eksistensi peserta 
didik seoptimal mungkin yang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang 
bermartabat, kreatif, inovatif, experimentative, menumbuhkan dan 
mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik.
55
 
Tugas dan tanggung jawab dalam Perkembangan proses pembelajaran 
yang mestinya dilaksanakan oleh  pengelola pendidikan yang telah dijelaskan 
pada firman Allah swt. di atas intinya adalah mengajak manusia melaksanakan 
perintah Allah swt. Andi Achruh menegaskan, “Tugas dan tanggung jawab  
pendidikan dapat diidentifikasikan sebagai tugas yang harus dilakukan oleh guru, 
yaitu menyuruh yang makruf dan mencegah yang munkar. Hal ini menunjukkan 
adanya kesamaan tugas yang dilaksanaan oleh guru dan muballigh/da’i, 
melaksanakan tugasnya melalui jalur pendidikan. 
Adapun wawancara dengan Rappe tentang proses pelaksanaan pendidikan 
dalam peningkatan strategi pembelajaran di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa sebagai  berikut ini:    
1) Pengelolaan Kegiatan Pada Tatap Muka Pertama. 
Keberhasilan suatu pembelajaran kemungkinan diawali dengan beberapa 
kegiatan informative dari guru kepada siswa atau dari siswa kepada guru. 
Kegiatan informative tersebut hendaknya dilakukan secara terorganisir pada awal 
pertemuan pertama atau dengan istilah tatap muka pertama, sehingga pembelajar 
mengetahui secara tepat kapabilitas apa yang seharusnya pembelajar miliki setelah 
mengikuti mata pelajaran dalam satu kurun waktu tertentu. Sehinga kegiatan yang 
perlu diorganisir  dalam prosesin pembelajaran di MTs Madani Alauddin Paopao 
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Kabupaten Gowa  yaitu; Pertama Pendeteksian Karakteristik Siswa. Kedua, 
Penyampaian garis-garis besar program mata pelajaran  yang  meliputiKerangka 
isi atau sering disebut epitome, secara tertulis, RPP, buku teks pelajar dan lainya. 
Ketiga, Penyampaian tujuan umum pembelajaran  keempatPenyampaian strategi 
pembelajaran, untuk memperdalam materi pembelajaran pendidikan. Hal ini 
tergambar dalam pengamatan bahwa para guru menyampaikan kepada pembelajar 
bagaimana secara tehnis memantapkan satu pokok bahasan.Pokok bahasan yang 
dimaksudkan adalah pokok bahasan kajian keagamaan.Kelima, Penyampaian 
tentang sistem penilaian. Penyampaian tentang teknik penilaian,  tentang 




Berdasarkan hasil penelitian yang berkenaan dengan penilaian dapat 
diperoleh penafsiran bahwa MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
melakukan tindak evaluasi dengan bentuk lisan dan tertulis kepada 
siswa.Taksonomi yang diukur meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2) Kegiatan pengorganisasian penyampaian pembelajar setiap tatap muka 
 Dalam konteks ini, pengorganisasian penyampaian pokok bahasan yang 
dimakasudkan adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh semua guru-guru yang 
berada dilingkungan MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dalam 
melakukukan rangkaian tahapan pembelajaran, ia  menyebutkan dengan istilah 
“instructional events”. Pada bagian ini secara berurut akan dikemukakan: (1) 
kegiatan pengorganisasian pada tahap pendahuluan pembelajaran, (2) kegiatan 
pengorganisasian pada inti pembelajaran, (3) kegiatan pengorganisasian 
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penutupan pembelajaran, (4) sikap guru selama dalam proses pembelajaran, (5) 
penggunaan metode mengajar dan pemanfaatan media, dan (6) suasana kelas 
ketika berlangsung pembelajaran.
57
Berdasarkan dengan uraian diatas yang 
berkenaan dengan kegiatan penyampaian inti pembelajaran dapat diketahui bahwa 
guru agama melakukan berbagai jenis kegiatan penyampaian inti pelajaran kepada 
siswa dengan titik penekanan yang berbeda antara informan yang satu dengan 
yang lainnya. 
3) Kegiatan penutup pembelajaran 
Kegiatan penutup meliputi pemberian tugas, pemberian tes, akhir dan 
perbuatan resume. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan penutup yang 
tercantum pada RPP tidak selamanya sesuai apa yang dilakukan ketika melakukan 
kegiatan penutup. Salah satu alasan guru yang seperti dikemukakan bahwa tidak 
semua apa yang tertera dalam RPP dapat kita lakukakan khususnya yang berkaitan 
dengan kegiatan penutup seperti pemberian kesimpulan, pemberian tes akhir. Hal 
yang demikian di sebabkan karena  keterbatasan waktu, apalagi kalau kita 
menggunakan metode diskusi.  Selain dari tiga kegiatan penutup tersebut juga 
diamati beberapa kegiatan yang terkait dengan kegiatan tahapan akhir 
pembelajaran. 
b. Perkembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan pada MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa setelah mengikuti pelatihan peningkatan profesi guru, 
maka pada umumnya menerapkan strategi pembelajaran modern yang 
berdasarkan dengan undang-undang dan peraturan pemerintah untuk membenahi 
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sistem pembelajaran. Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
terutama yang bersertifikat pendidik senantiasa berusaha mengembangkan metode 
dan strategi pembelajaran yang tepat guna, mulai dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasian/pembinaan, pengendalian atau pengawasan 
hingga proses penilaian terhadap komponen-komponen penyelenggaraan 
pendidikan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, mulai dari 
manajemen kurikulum/pembelajaran (penataan kurikulum yang modern), peserta 
didik, ketenagaan, keuangan, sarana prasarana, dan manajemen hubungan 
kemasyarakatan, sehingga proses pembelajaran pada MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa berjalan dengan baik.
58
 
Melalui hasil observasi mengenai realitas kompetensi guru pada MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa meliputi yaitu; 
1. Realitas Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik dimaksudkan adalah kemampuan pemahaman 
tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik. Karena itu kompetensi pedagogik seorang guru ditandai dengan 
kemampuannya dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan teladan. 
Kompetensi pedagogik guru  terdiri atas beberapa hal, yaitu: 
1) Penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran. 
2) Pemantapan pemahaman terhadap fungsi dan tujuan pembelajaran. 
3) Pemantapan pemahaman terhadap struktur dan muatan kurikulum. 
4) Penguasaan dan penyusunan RPP.59 
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran dan peserta didik yakni: 
1) Pemahaman wawasan guru dan landasan pembelajaran. 
2) Guru memahami dan keberagamaan peserta didik, sehingga dapat didesain 
strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing peserta 
didik. 
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum silabus baik dalam bentuk dokumen 
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
5) Guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 
pembelajaran yang mendidik suasana inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 
standar yang dipersyaratkan. 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 




Melalui hasil observasi peneliti bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
aspek yang terkait dengan pelaksanaan tugas seorang guru di MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Indikator kompetensi pedagogik guru  di 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa hasil observasi peneliti  
meliputi: 
a. Guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa telah mampu 
memahami struktur kurikulum dan struktur pembelajaran 
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b. Pemahaman guru terhadap kreteria peserta didik pada MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa 
c. Guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa mampu 
mengembangkan kurikulum berdasarkan silabus di buku cetak  
d. Guru memiliki Perencanaan  dalam pembelajaran  
e. Guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa menerapkan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa mampu memanfaatkan 
teknologi pembelajaran 




Analisis peneliti bahwa indikator dan ruang lingkup kompetensi pedagogik 
guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, diharapkan seorang 
guru dapat mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di MTs Madani 
Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Realitas Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian guru pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa Selatan melalui hasil  penelitian bahwa kemampuan personal 
guru, mencakup 1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya, 2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dianut oleh seorang guru, 3) kepribadian, nilai, sikap hidup 
ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 
bagi para peserta didiknya. Kompetensi kepribadian meliputi kemampuan 
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personalitas, jati diri sebagai seorang tenaga pendidik menjadi panutan bagi 
peserta didik.
62
 Kompetensi inilah yang selalu menggambarkan prinsip 
bahwasanya guru  padaMTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa adalah 
sosok yang patut di gugu dan ditiru. Dengan kata lain, guru menjadi suri teladan 
bagi peserta didik atau guru menjadi sumber dasar bagi peserta didik. 
Realitas kompetensi kepribadian guru dalam analisis hasil peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia 
Melalui hasil wawancara dengan Abdul Rajab Kepala Madrasah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa Guru yang baik adalah guru yang mampu 
melakukan proses pembelajaran yang bersifat konstruktif. Pola dan model 
pembelajaran yang terpusat pada anak dan tingkat keberhasilan sangat ditentukan 
oleh seberapa besar mereka siap untuk belajar. Untuk itu, guru harus mempunyai 
jiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan norma yang berlaku.
63
  Guru 
mempunyai tanggung jawab yang besar yang tidak hanya berperan sebagai 
seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain, tetapi ia juga harus 
mampu menyampaikan nilai, norma dan lainnya terhadap peserta didik dan warga 
masyarakat. 
2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru 
terutama yang telah tersertifikasi pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
                                                             
62
Sitti Rugaiyah  Guru  MTs Madani Alauddin Paopao, wawancara, Gowa  2 Mei 2018.  
63
Abdul Rajab, kepala MTs Madani  Alauddin Paopao Kab. Gowa,wawancara,   Gowa,  7  





Gowa.Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki 
sifat jujur dan berakhlak mulia.Kedua sifat ini adalah aspek penting dari 
kepribadian guru sehingga guru menjadi sosok yang patut diteladani oleh peserta 
didik.Selain jujur dan berakhlak mulia, guru juga harus dapat menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat tentunya, yang menunjukkan dalam perilakunya rasa 
hormat dan tanggung jawab yang tinggi baik di dalam maupun di luar kelas. Guru 
juga sebagai mentor menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan melalui 
penjelasan, diskusi kelas, bercerita, pemberian dorongan, dan memberikan respon 
berupa koreksi terhadap peserta didik dan tidak melukai perasaan teman-teman 
mereka atau perasaan guru.   
Beberapa aspek penting dalam menunjukkan keteladan bahwa 1) manusia 
saling mempengaruhi satu sama lain melalui ucapan, perbuatan, pemikiran,dan 
keyakinan; 2) perbuatan lebih besar pengaruhnya dibanding ucapan dan 3) metode 
teladan tidak membutuhkan penjelasan. 
Indokator kompetensi kepribadian bagi guru pada MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa menurut peneliti yaitu meliputi kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap pada lingkungan MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, beriman dan bertakwa, arif, bijaksana, stabil, 




3. Realitas kompetensi Sosial  
Kompetensi Sosial guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa terdapat atas sub kompetensi (1) memahami dan menghargai perbedaan 
(respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan benturan; (2) 
                                                             
64
Abdul Rajab, kepala  MTs Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa,wawancara,   Gowa,7  





melaksanakan kerja sama harmonis dengan kawan sejawat, kepala  madrasah dan 
wakil kepala madrasah, dan pihak-pihak terkait lainnya; (3) membangun kerja tim 
(teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; (4) melaksanakan 
komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan menyenangkan seluruh 
warga madrasah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa 
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 
pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; (6) memiliki 
kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku dalam 
masyarakat sekitarnya; (7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik 
(misalnya partisipasi, transparan, akuntabilitas, penegakan hukum, dan 
profesionalisme). Sub kompetensi sosial di atas mencakup perangkat perilaku 
yang menyangkut kemampuan interaktif yang dapat menunjang efektifitas 
interaksi dengan orang lain.
65
 
Kompetensi sosial bagi guru di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa memiliki sub ranah yaitu (1) mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik; (2) mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan; (3) 
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta 
didik dan masyarakat. Hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Marsuki 
bahwa kompetensi sosial adalah kompetensi yang berhubungan dengan 
kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan makhluk sosial yang meliputi: 
(1) kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat 
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untuk meningkatkan kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal 
dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan; (3) kemampuan 
untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara kelompok. Inti 
dari sub kompetensi sosial yang telah disebutkan bahwa guru harus membina 
hubungan yang efektif dan efisien terhadap peserta didik, sesama guru, orang 




Dalam analisis peneliti bahwa, sedikitnya terdapat empat kompetensi 
sosial yang harus dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif, baik di madrasah maupun di masyarakat. Keempat kompetensi tersebut 
dapat diidentifikasikan dalam bentuk sebagai berikut:  
Kompetensi sosial guru tersertifikasi meliputi: 
1) Berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat 
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungisional 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali, peserta didik, dan 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.67 
Adapun indikator kompetensi sosial menurut hasil penelitian penulis 
meliputi;   
a. Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa senantiasa 
berkomunikasi lisan, tulis, atau isyarat secara santun  
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b. Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional  
c. Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan 
satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik  
d. Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem 
nilai yang berlaku dan menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 
kebersamaan dilingkunganMTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
4. Realitas Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa yaitu yaitu;    
a. Memiliki keahlian 
Keahlian yang dimaksud di sini adalah dalam bidang pengetahuan yang 
diajarkan dan ahli dalam tugas mendidik.Seorang guru tidak hanya menguasai isi 
pengajaran yang diajarkan, tetapi juga mampu menanamkan konsep mengenai 
pengetahuan yang diajarkan.Mengajar adalah sarana untuk mendidik dan 
menyampaikan pesan-pesan pendidikan. Guru yang ahli memiliki pengetahuan 
tentang cara mengajar, juga keterampilan  dan mengerti bahwa mengajar adalah 
suatu seni, dalam kaitan ini orang selalu membicarakan guru yang berhasil 
(succesful teacher), guru yang efektif dan guru yang baik.
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Melalui hasil observasi bahwa guru pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa menguasai prinsip-prinsip ilmu mendidik.Karena banyak guru 
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hanya ahli dalam mengajar tetapi kurang memperhatikan segi-segi mendidik. 
Pemahaman seperti itu tidak akan bermanfaat bagi guru sebagai pendidik.  
b. Memiliki Etika dan Profesi Keguruan 
Kompetensi sangat diperlukan untuk melaksanakan fungsi profesi, dalam 
masyarakat yang kompleks seperti masyarakat  modern dewasa ini, profesi 
menuntut kemampuan membuat keputusan yang tepat dan kemampuan membuat 
kebijaksanaan yang tepat, untuk itu diperlukan banyak keterangan yang lengkap 
agar jangan menimbulkan kesalahan yang akan menimbulkan kerugian, baik bagi 
diri sendiri maupun bagi masyarakat. Kesalahan dapat menimbulkan akibat yang 
fatal atau malapetaka yang dahsyat.Itu sebabnya kebijaksanaan, pembuatan 
keputusan, perencanaan, dan penanganan harus ditangani oleh para ahlinya, yang 
memiliki kompetensi profesional dalam bidangnya.
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Guru pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebagai 
tenaga profesional juga perlu meningkatkan kompetensinya dalam rangka 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang ada. Jadi etika profesi guru itu 
adalah tingkah laku guru  dalam mendidik peserta didiknya, yang mana seorang 
guru harus terampil terhadap peserta didiknya, karena bagaimanapun juga 
mendidik bukan pekerjaan yang mudah, karena mendidik peserta didik itu tidak 
semudah membalikkan telapak tangan karena guru selalu memberikan yang 
terbaik untuk peserta didiknya. 
Seorang guru  pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dalam menyikapi suatu masalah dengan baik dalam mendidik, karena tingkah laku 
atau etika seseorang guru sangat berperan sekali dalam profesinya sebagai 
pendidik, sehingga sifatnya akan menjadi contoh kepada peserta didiknya, selain 
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memberikan ilmu pengetahuan atau mentransfer ilmu kepada peserta didik, guru 
pun harus bisa memberikan sikap yang baik terhadap peserta didiknya karena 
seorang peserta didik adalah orang yang menghendaki agar mendapatkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang baik untuk bekal 
hidupnya agar berbahagia di dunia dan akhirat dengan jalan belajar yang sungguh-
sungguh. 
Oleh karena itu, guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
perlu menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya, karena seorang guru adalah 
sosok yang diguguh dan ditiru oleh peserta didik. Digugu karena ilmunya dan 
ditiru karena sikap dan budi pekertinya.
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c. Memiliki Otonomi dan Rasa Tanggung Jawab 
Guru yang profesional di samping ahli dalam bidang mengajar dan 
mendidik, ia juga memiliki otonomi dan tanggung jawab. Otonomi adalah suatu 
sikap yang profesional yang disebut mandiri berdasarkan keahliannya. Ciri-ciri 
kemandirian diantaranya: a) Dapat menguraikan nilai-nilai hidup, b) Dapat 
membuat pilihan nilai, c) Dapat menentukan dan mengambil keputusan sendiri, 
dan d) Dapat bertanggung jawab atas keputusan itu. Jelas bahwa guru profesional 
harus mempersiapkan diri sematang-matangnya sebelum ia mengajar. Bahwa guru 
harus menguasai materi yang akan diajarkan dan bertanggung jawab atas segala 
tingkah lakunya. Islam memandang profesionalitas merupakan suatu keharusan 
dalam setiap profesi atau pekerjaan. 
Melalui hasil wawancara dengan Herna, bahwa, mendidik merupakan 
salah satu amanat yang diemban oleh seseorang yang menjadi tanggung jawabnya. 
Hal ini memerlukan pengelolaan secara profesional, untuk mencapai hasil 
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maksimal yang diharapkan oleh  pemberi amanat, dalam hal ini termasuk pada 
orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.  
Dengan demikian, tidak hanya dituntut kompetensi yang berhubungan dengan 
tugasnya di depan kelas (pedagogik, profesional), tetapi guru juga membutuhkan 
kompetensi lain, seperti kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
 Indikator kompetensi profesionalisme guru menurut peneliti, yakni: 
1. Guru senantiasa bertugas sebagai pengajar 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, dalam tugas ini guru tersertifikasi 
dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di 
samping menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. Guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara tersusun dan sistematik, menggunakan 
bahasa yang jelas dan mudah, memberi informasi yang jelas serta memberi 
contoh-contoh yang saling berkaitan, memberi penekanan kepada materi 
pembelajaran dan mengaitkan pelajaran itu dengan pengetahuan dan pengalaman 
peserta didik dan menggunakan alat bantu pembelajaran untuk membantu dalam 




2. Guru bertugas sebagai pembimbing 
Tugas dan tanggung jawab guru tersertifikasi sebagai pembimbing 
memberi tekanan kepada tugas seorang guru, yaitu memberikan bantuan kepada 
peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.Tugas ini merupakan 
aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu 
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pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan 
pembentukan nilai-nilai para peserta didik. 
3. Guru bertugas sebagai administrator kelas 
Tugas dan tanggung jawab sebagai administrator kelas pada hakikatnya 
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan 
pada umumnya.Namun demikian, ketatalaksanaan bidang pengajaran jauh lebih 
menonjol dan lebih diutamakan pada profesi guru. Dikatakan demikian, karena 
profesi gurulah yang melaksanakan pengajaran dan menimbulkan proses 




4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum 
Tanggung jawab mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa 
guru dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran.Kurikulum sebagai program 
belajar atau semacam dokumen belajar yang harus diberikan kepada para peserta 
didik. Pelaksanaan kurikulum tidak lain adalah pengajaran. Kurikulum adalah 
rencana atau program, serta pengajaran adalah pelaksanannya. Misalnya, ia tidak 
puas dengan cara mengajar yang selama ini digunakan, kemudian ia mencoba 
mencari jalan keluar bagaimana usaha mengatasi kekurangan alat peraga dan buku 
pelajaran yang diperlukan oleh peserta didik. Tanggung jawab guru dalam hal ini 
ialah berusaha untuk mempertahankan apa yang sudah ada serta mengadakan 
penyempurnaan praktik pengajaran agar hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan. 
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Adapun Indikator kompetensi profesional guru pada MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa melalui hasil penelitian yaitu meliputi;  
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang 
Perkembangan yang diampu. 
c. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. 
d. Mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif  




c. Perkembangan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan, perlengkapan dan 
gedung  yang secara  langsung dipergunakan untuk menunjang proses  
pendidikan,  khususnya proses pembelajaran,  seperti  gedung ruang  kelas, 
meja kursi, serta  alat-alat dan  media pembelajaran.  Prasarana pendidikan  
adalah fasilitas  yang  secara  tidak langsung menunjang jalannya  proses  
pendidikan atau pembelajaran,  seperti halaman, kebun,  taman madrasah, dan 
lain-lain  yang sejenis,  tetapi jika dimanfaatkan secara  langsung untuk  proses 
pembelajaran,  seperti taman  madrasah untuk  pembelajaran  biologi, halaman  
madrasah sekaligus sebagai lapangan olah raga, komponen  tersebut 
merupakan  sarana pendidikan. Semua komponen sarana dan prasarana 
tersebut sudah ada diMTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa adalah lembaga pendidikan yang 
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berada di bawah naungan Fakultas Tarbiyah sebagai laboratory school dan 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa Sulawesi-Selatan, yang memiliki 
fasilitas yang lengkap.  
Sarana dan prasarana pendidikan padaMTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, yang jumlahnya begitu banyak, sehingga membutuhkan 
penanganan khusus, dengan mengalokasikan sejumlah anggaran yang memadai 
dari dana Komite, dalam pandangan peneliti bahwa sarana dan prasarana harus 
ditata dan dikelola dengan baik agar dapat memberikan kontribusi secara 
optimal dan berarti pada  jalannya  proses  pendidikan. Kegiatan  pengelolaan  
yang dimaksud adalah meliputi kegiatan perencanan pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan inventarisasi, dan pemeliharaan. Pengelolaan dan penataan 
sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan madrasah yang 
bersih,  rapih,  dan indah,  sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan 
baik bagi guru maupun murid, di samping  itu, juga diharapkan  tersedianya  
alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif,  kualitatif,  dan 
relevan dengan  kebutuhan  peserta didik. Lebih lanjut penulis menilai bahwa 
sarana dan prasarana yang ada sudah lebih dari yang cukup, tinggal 
pemeliharaannya yang perlu diperhatikan agar tetap utuh.
74
 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebagai lembaga 
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, sebaliknya demikian, 
sebab keduanya memiliki kepentingan, MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk 
mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda menjadi generasi yang 
berkualits, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu. 
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MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa tidak dibenarkan mengisolasi 
diri dari masyarakat, ia tidak boleh melaksanakan idenya sendiri dengan tidak 
mau tahu aspirasi masyarakat pengguna, bila hal ini dilakukan berarti ia 
menuju ke ambang kehancuran. 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dengan masyarakat 
adalah suatu proses komunikasi untuk meningkatkan pengertian masyarakat 
tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan kerja 
sama dalam peningkatan dan PerkembanganMTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. Hal ini dipertegas bahwa tujuan hubungan MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dengan masyarakat pengguna dapat ditinjau 
dari dua dimensi, yaitu kepentingan Madrasah dan kebutuhan masyarakat. 
Ditemukan pula data bahwa hubungan MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa dengan masyarakat berdasarkan dimensi kepentingan 
madrasah yaitu: memelihara kelangsungan hidup madrasah, meningkatkan 
mutu pendidikan di madrasah, memperlancar kegiatan pembelajaran, 
memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam rangka 
Perkembangan dan pelaksanaan program-program madrasah terutama dalam 
penyiapan sarana prasarana yang ada. 
 Melalui hasil wawancara dengan H. A. Achruh bahwa hubungan 
madrasah dengan masyarakat, maka MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa menganut beberapa prinsip sebagai pedoman dan arah bagi guru dan 
juga kepala madrasah agar mencapai sasaran yang diinginkan, prinsip-prinsip 
hubungan tersebut, yaitu: pertama, Prinsip otoritas, yaitu bahwa hubungan 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dan masyarakat harus 





tanggung jawabnya dalam penyelenggaraan madrasah, kedua, Prinsip 
kesederhanaan, yaitu bahwa program-program hubungan madrasah dengan 
masyarakat harus sederhana dan jelas, ketiga Prinsip sensitivitas, yaitu bahwa 
dalam menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan masyarakat, 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa harus sensitif terhadap 
kebutuhan serta harapan masyarakat Sulawesi Selatan, dan keempat, Prinsip 
kejujuran, yaitu bahwa apa yang disampaikan kepada masyarakat haruslah 
sesuatu apa adanya dan disampaikan secara jujur, kelima, Prinsip ketepatan, 
yaitu bahwa apa yang disampaikan kepala madrasah kepada masyarakat harus 
tepat, baik dilihat dari segi isi,waktu, media yang digunakan, serta tujuan yang 
ingin dicapai. Peran serta masyarakat pada Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten gowa yaitu: bahwa orang tua siswa/komite 
dilibatkan dalam penyusunan program dan penyiapan sarana madrasah, orang 
tua siswa/komite dilibatkan dalam pelaksanaan program dan pengadaan sarana 
madrasah, orang tua siswa memberikan saran untuk Perkembangan madrasah, 
orang tua siswa/komite memonitor kemajuan belajar anak secara priodik, 
orang tua siswa/komite melakukan komunikasi dengan madrasah secara 




d. Perkembangan Standar Pembiayaan 
Dalam pengertian sehari-hari istilah keuangan atau pembiayaanyang 
berasal dari kata finance dikaitkan dengan usaha memperoleh atau mengumpulkan 
modal untuk membiayai aktifitas yang akan dilakukan. Namun akhir-akhir ini 
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pengertian keuangan atau permodalan itu diperluas, dalam arti bukan hanya 
sebagai usaha pengumpulan modal, melainkan mencakup dimensi penggunaan 
modal tersebut.Perluasan pengertian itu sebagai akibat kesadaran bahwa modal 
merupakan faktor produksi yang langka sehingga perlu dipakai sebaik mungkin. 
Pembiayaan pendidikan sebagaimana disebutkan dalam StandarNasional 
Pendidikan: PP RI No.19 Tahun 2005 terdiri atas 3 bagian besar yaitu: 
1. Biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
Perkembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap. 
2.  Biaya operasional meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkanoleh 
peserta didik untuk bias mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 
berkelanjutan 
3. Biaya personal yang meliputi: 
a. Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 
melekat pada gaji. 
b. Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai 
c. Biaya operasional pendidikan tak langsung berupa daya, air, 
jasatelekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang 
lembur,transportasi, konsumsi, dan lain sebagainya. 
Madrasah  seharusnya memiliki dana yang cukup untuk penyelenggaraan 
pendidikan. Madrasah  menggunakan dana yang tersedia untuk terlaksananya 
proses belajar mengajar yang bermutu. Madrasah  harus menyediakan dana 
pendidikan secara terus menerus sesuai dengan kebutuhan Madrasah. Oleh karea 
itu, Madrasah  berkewajiban menghimpun, mengelola, dan mengalokasikan dana 





Dalam menghimpun dana Madrasah  memperhatikan semua potensi 
sumber dana yang seperti subsidi pemerintah, sumbangan masyarakat dan 
orangtua  peserta didik, hibah, dan sumbangan lainnya. Pengelolaan 
danapendidikan di Madrasah  harus dilakukan secara transparan, efisien, dan 
akuntabel sesuai dengan prinsip keadilan dan pemerataan yaitu tidak diskriminatif 




Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 
langsung menunjang keefektifitasan dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal 
tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi MBS yang menuntut kemampuan 
Madrasah  untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaanmerupakan 
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan pada 
suatu Madrasah merupakan komponen produksi konsumtif yang menentukan 
terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di Madrasah  bersama 
komponen-komponen lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan 
Madrasah  memerlukan biaya, baik disadari maupun tidak disadari. Komponen 
keuangan dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana yang 
ada dapat  dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. Hal ini penting, terutama dalam rangka MBS yang memberikan 
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kewenangan kepada Madrasah  untuk mencari dan memanfaatkan berbagai 
sumber dana sesuai dengan masing-masing Madrasah  karena pada umumnya 
dunia pendidikan selalu dihadapkan pada masalah keterbatasan dana.
77
 
Pada tingkat Madrasah  (satuan pendidikan), biaya pendidikan diperoleh 
dari subsidi pemerintah pusat, pemerintah daerah, iuran siswa, dan sumbangan 
masyarakat.Sejauh tercatat dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Madrasah  (RAPBM), sebagian besar biaya pendidikan di tingkat Madrasah  
berasal dari pemerintah pusat, sedangkan Madrasah  swasta berasal dari para 
siswa atau yayasan. 
Dalam dimensi sumber-sumber pembiayaan MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa  dapat dibagi 
dalam 4 kategori besar, yaitu: 
a. Hasil penerimaan umum pemerintah, merupakan sumber yang terpenting 
dalam pembiayaan pendidikan. Termasuk di dalamnyaadalah semua 
penerimaan pemerintah di semua tingkat pemerintahan,baik pajak, bantuan luar 
negeri maupun pinjaman pemerintah. Besarnya ditentukan oleh aparat 
pemerintah ditingkat pusat atau daerah yang pertimbangannya berdasarkan 
prioritas tertentu. 
b. Uang Madrasah  atau iuran lainnya yaitu pembayaran orang tua muridsecara 
langsung kepada Madrasah  berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Sumbangan sukarela seperti sumbangan perseorangan, 
sumbanganmasyarakat, dapat berupa uang tunai, barang atau jasa serta 
segalausaha Madrasah  untuk mengumpulkan dana yang sifatnya sukarela. Untuk 
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Madrasah  swasta, pemerintah juga memberikan bantuan, dapat dalam bentuk (a) 
penempatan guru negeri yang dipekerjakan, (b) bantuankhusus untuk 
pembangunan gedung dan peralatan serta (c) uang rutinuntuk kebutuhan rutin, 
bantuan ini mungkin berbentuk sumbangan,bantuan atau subsidi.
78
 Sumbangan 
dapat diberikan secara incidental gunamenutup sebagian kecil kebutuhan rutin 
sedang bantuan dapat diberikanberdasarkan jumlah murid, serta subsidi diberikan 
untuk menutup semuapengeluaran rutin Madrasah . 
4. Tantangan Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam pada  
MTs Madani Alauddin Paopao sebagai Laboratory School Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Tantangan yang dihadapai oleh madrasah baik tantangan dari 
dalam(internal challenges), maupun tantangan dari luar (external challenges) 
yang semakin kompleks, sehingga menuntut perlunya ada upaya peningkatan 
SDM dalam peningkatan mutu pendidikan yang merupakan salah satu prasyarat 
dalam memasuki era globalisasi. Secara khusus keberadaan Madrasah sebagai 
salah satu lembaga pendidikan Islam tidak lepas dari prasyarat tersebut. Untuk itu 
peningkatan kualitas  merupakan agenda utama dalam meningkatkan mutu 
madrasah agar dapat survive dalam era global.  Dengan demikian, di era 
persaingan global seperti sekarang ini, sudah saatnya institusi  pendidikan Islam 
dikembangkan. Pengelolaan model ini menuntut adanya upaya pihak pengelola 
institusi pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan berbagai 
pendekatan seperti pendekatan manajemen SDM dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
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Strategi guru MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dalam 
mengembangkan pendidikan Islam melalui observasi pada MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa yaitu; 
a. Pengawasan Terpadu 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowasenantiasa melakukan 
pengawasan terpadu semua komponen madrasah terhadap perilaku peserta didik. 
Disiplin belajar, shalat berjamaah, waktu masuk dan pulang madrasah semuanya 
tepat waktu, perilaku belajar dalam kelas baik peserta didik maupun guru tetap 
dipantau. Walaupun demikian, tidak bisa juga diingkarikalau ada di antara peserta 
didik yang melakukan pelanggaran ringan, tetapi hal itu tidak bisa dikategorikan 
pelanggaran berat.Kepala MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowameminta kepada seluruh guru untuk menerapkan strategi Pembelajaran 
Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan dan Islami dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu, membangun sinergitas guru dalam integrasi keilmuan 




b. Membangun Kerjasama Tim 
Selanjutnya, penulis melakukan observasi pada proses pembelajaran pada 
peserta didik, guru pendidikan Islam tidak hanya fokus pada upaya membangun 
kemampuan metodologi, tetapi tidak kalah pentingnya adalah membangun kerja 
sama atau sinergi dengan guru non-PAI agar membantu memerhatikan perilaku 
peserta didik. Karena hal tersebut menjadi tugas setiap guru.
80
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c. Strategi Pembelajaran Aktif 
Sementara itu, hasil wawancara dengan Zainal, bahwa strategi secara 
tepat, mengkaji ulang penguasaan metodologi pembelajaran, membangun kerja 
sama dengan guru dan orangtua peserta didik. Karena itu, kartu penghubung perlu 
diaktifkan kembali, di madrasah perlu ada wadah khusus pembinaan akhlak dan 
keterampilan di luar jam pelajaran.
81
Karena itu kami meminta kepada semua guru 
bahwa pendidikan Islam adalah tanggung jawab setiap guru, bukan hanya guru 
agama semata-mata. Selanjutnya, di  Madrasah ini pembelajaran berbasis ICT 
(Informatika, Komunikasi Teknologi) dan berbasis Web dimaksudkan 
memberikan layanan kepada semua pihak untuk dapat mengakses perkembangan  
Madrasah dan peserta didik.
82
 
d. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Mencermati kondisi perilaku peserta didik sebagaimana disebutkan di atas, 
penulis memperoleh penjelasan dari Abd. Rajab, bahwa model strategi 
pembelajaran PI yang diterapkan di  Madrasahini sebagai antisipasi terjadinya 
krisis akhlak yaitu melaksanakan pembelajaran di luar jam pelajaran melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Guru PI menerapkan metode pembiasaan dan 
keteladanan. Selain itu, secara terjadwal memberikan layanan konsultasi agama 
bagi peserta didik pada masing-masing madrasah. Layanan konsultasi agama bagi 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sudah berjalan 
walaupun belum maksimal. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut hasil 
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kesepakatan para guru pendidikan Islam dan guru Bimbingan Konseling (BK) 
padaMTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
83
 
e. Perkembangan Belajar Kelompok 
Hasil wawancara lainnya penulis peroleh dari Herna mengemukakan, 
bahwa proses pembelajaran pendidikan Islam mengacu pada pendekatan proses, 
sedangkan strategi yang dikembangkan adalah membentuk kegiatan-kegiatan 
belajar kelompok yang didampingi oleh guru yang kompeten sesuai bidangnya. 
Jadi tidak mesti guru pendidikan Islam, dalam hal ini diperlukan kerja sama yang 
baik dengan guru lainnya.
84
 Selain itu, penulis berkesempatan wawancara dengan 
Abd Rajab, ia menuturkan bahwa di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa, setiap selesai upacara bendera pada hari Senin diadakan rapat koordinasi 
pimpinan madrasah, para guru/wali kelas, dan BK. Materi rapat adalah masalah 
pelaksanaan pembelajaran, kekompakan semua komponen dalam pembinaan 
akhlak peserta didik. Masalah pelanggaran tata tertib madrasah diselesaikan 




Strategi guru yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran menurut Ahmad 
dapat berkontribusi pada pembentukan kompetensi peserta didik. Tetapi, akan 
lebih baik lagi kalau orangtua di rumah memberikan penguatan-penguatan 
pengetahuan agama yang mereka terima di madrasah. Sebab pengalaman mereka 
lebih banyak bersentuhan dengan lingkungan di luar madrasah. Jadi guru 
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pendidikan Islam menggunakan semacam kartu penghubung sebagai strategi yang 
dapat membangun interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan orangtua 
dalam membangun pendidikan agama yang berkualitas dan berkarakter.
86
 
 Abd Rajab, memberikan keterangan bahwa kelemahan pembelajaran 
Pendidikan  Islam yang menjadi sorotan beberapa pihak adalah pada kinerja guru 
yang belum melaksanakan tugas profesionalnya sebagai guru profesional, 
mengajar masih seperti sebelum memperoleh sertifikat guru profesional. Jadi 
menurutnya, kalau guru mau berhasil mengintegrasikan kompetensi kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta didik memang perlu menerapkan strategi yang 
tepat misalnya strategi pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif menyenangkan 
dan Islami, karena strategi ini sudah tidak asing di kalangan guru yang penting 
ada kemauan mengubah kebiasaan.
87
Ia menambahkan, memberikan keterangan 
bahwa kalau diperhatikan perilaku peserta didik sekarang ini memang perlu 
strategi. Jadi bukan hanya metode mengajar saja yang perlu diperbaiki tetapi harus 
dimulai dari strategi yang dapat melibatkan pihak lain sebagai stekeholders dalam 
membangun sikap peserta didik, seperti menjalin kerja sama atau bersinergi 
dengan guru-guru yang ada dilingkungan MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, juga perlu membangun interaksi komunikasi yang baik dengan 
orangtua peserta didik. 
 Adapun mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa melalui hasil observasi dan 
wawancara langsung dengan kepala Madrasah dan guru-guru yaitu; 
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1. Strength (Kekuatan) 
a. Adanya keinginan dan tekad yang kuat dari stakeholders MTs 
Madani Kabupaten Gowa untuk memajukan MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
b. Keinginan yang kuat untuk membina program pendidikan yang relevan 
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. 
c. Komitmen yang kuat para guru-guru pada MTs MadaniAlauddin 
Paopao Kabupaten Gowa untuk mengembangkan pendidikan 
berbasis akhlak, serta Penelitian Tindakan kelas, dan Pengabdian 
kepada masyarakat. 
d.  Adanya kerjasama dengan berbagai pihak untuk Perkembangan dan 
peningkatan mutu pendidikan antara MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa dengan MTs lain, maupun dengan dinasdinas yang 
terkait dengan peningkatan SDM di Provinsi Sulawesi Selatan. 
e. Tersedianya tenaga guru yang berstrata 1 (sarjana), S2 (Magister) dan 
Doktor. 
f. Jumlah peminat calon siswa yang mendaftar dari tahun ke tahun yang 
cenderung  meningkat. 
g. MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa relevan dengan 
tuntutan masyarakat. 
h. Biaya pendidikan yang terjangkau. 








   2. Weakness (Kelemahan) 
a. Masih terbatasnya tenaga kependidikan yang mempunyai 
spesifikasi bidang keilmuan tertentu untuk menangani program 
pendidikan yang dikembangkan. 
b. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, terutama yang 
terkait dengan bidang Information Technology (IT) dan 
Kepustakaan. 
c. Meskipun kualifikasi pendidikan guru mencukupi, tetapi yang 
mempunyai kemampuan komprehensif dalam bidang keilmuan 
umum dan Islam secara praktis, untuk menunjang program 
Islamisasi pengetahuan belum memadai. 
d. Masih rendahnya objektivitas dan penghargaan terhadap  guru-
guru yang berprestasi. 
e. Rendahnya kreativitas guru dalam bidang penelitian, dan karya 
ilmiah lainnya. 
f. Rendahnya komunikasi dan hubungan antara MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dengan lembaga-lembaga 
yang produktif baik dalam bidang pendanaan maupun 
pembinaan tenaga kependidikan. 
g. Rendahnya partisipasi guru untuk bersama-sama memajukan MTs 
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Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
h. Masih rendahnya mutu layanan dalam bidang administrasi.89 
3. Opportunity (Peluang) 
1. Diberlakukannya UU Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 
membuka peluangbagi MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa untuk membuka program  khusus. 
2. Terbukanya peluang untuk turut berpartisipasi aktif seiring dengan 
ditetapkannya Provinsi Sulawesi Selatan sebagai center point of 
Indonesia dan sebagai pusat Perkembangan kawasan Timur Indonesia. 
3. Seiring dengan tekad pemerintah daerah dalam hal pengentasan buta 
aksara, pengentasan kemiskinan, dan Pemberantasan Buta Aksara 
Alquran dan pembinaan mental dan karakter para remaja membuka 
peluang bagi MTs Madani Kabupaten Gowa untuk meningkatkan 
kebutuhan teknis maupun kebijakan dalam bidang kependidikan di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Meningkatnya kebutuhan sosial terhadap sarjana kependidikan Islam 
sebagai agen perubahan sosial dalam menunjang visi misi pemerintah 
di Provinsi Sulawesi Selatan dan kabupaten Gowa pada khususnya. 
5. Adanya kebijakan, harapan, dan keinginan yang tinggi dari 
Kementerian Agama untuk meningkatkan mutu SDM yang berbasis 
Keagamaan. 
6. Semakin terkikisnya kebijakan deskriminatif antara guru-guru 
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tamatan LPTK umum dan keagamaan. 
7. Meningkatnya alokasi APBN maupun APBD dalam bidang 
pendidikan. 
8. Semakin meningkatnya tawaran dari berbagai lembaga baik negeri 
maupun swasta untuk kerjasama dalam bidang pendanaan pendidikan 
maupun peningkatan SDM lainnya. 
9. Semakin berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan Islam terpadu 
di tingkat dasar dan menengah, yang memerlukan tenaga-tenaga 
ahli dalam bidang pendidikan Islam.
90
 
4. Threat (Tantangan) 
1. Semakin pesatnya perubahan dan perkembangan  IT yang 
berdampak  
2. pada kecenderungan kehidupan hedonistik, materialistik, dan 
prakmatik. 
3. Masih rendahnya image di tengah-tengah masyarakat terhadap 
profesi guru. 
4. Semakin berkembangnya lembaga Pendidikan Menengah dan sejenis 





                                                             
90
H. Andi AchruhDirektur  Madrasah Madani Alauddin Paopao,  wawancara,  Gowa, 23 






1. Gambaran Perkembangan Pembelajaran Pendidikan Islam pada MTs 
Madani Alauddin Paopao. 
Perkembangan MTs MadaniAlauddin Paopao ada empat bidang utama 
dalam madrasah yang dapat mengadopsi prinsip-prinsip  Perkembangan SDM 
yaitu:  
Pertama, Penerapan SDM untuk peningkatan fungsi administrasi dan 
operasi secara luas untuk mengelola madrasah secara keseluruhan. Perkembangan 
SDM, khususnya pada MTs Madani Alauddin Paopao dalam meningkatkan fungsi 
administrasi, dimaksudkan untuk memberi penguatan terhadap peningkatan mutu 
yang selama ini  telah dilakukan oleh madrasah, seperti manajemen Berbasis 
Sekolah/Madrasah (MBS/M) atau Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah/Madrasah (MPMBS/M), yang oleh sebahagian pakar pendidikan 
menyatakan bahwa dasar dari  Perkembangan ini dikembangkan dari konsep  
Perkembangan SDM. Fungsi-fungsi Manajemen pada Madrasah merupakan faktor 
penting dan strategis dalam rangka kemajuan Madrasah sebagai suatu lembaga 
pendidikan formal yang diharapkan dapat mencapai tujuan institusionalnya yang 
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan dikelolah dengan 
sistem Administrasi dan manajemen pendidikan yang sehat yakni suatu sistem 
manajemen yang menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian. Madrasah sebagai 
wadah untuk mencerdaskan kehidupanbangsa yang merupakan amanah Allah dan 
amanah Undang-Undang Dasar 1945 melalui pendidikan madrasah sebagai 
lembaga pendidikan formal yang mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen 
dalam kegiatan pengelolaannya. 
Kedua, Mengintegrasikan SDM dalam kurikulum, fungsi kurikulum dalam 





untuk pencapaian tujuan pedidikan nasional, dengan menjabarkannya secara 
berturut menjadi tujuan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional, pada 
setiap jenis dan jenjang lembaga pendidikan (Madrasah). Kurikulum dalam 
peningkatan mutu merupakan program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta 
didik atas bimbingan para pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan serta 
sebagai pedoman bagi guru dan peserta didik dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan benar-benar tercapai. 
Jenis pengetahuan/keahlian, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh lulusan 
suatu madrasah dapat diketahui melalui kurikulum madrasah tersebut. Kurikulum 
merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistem 
pendidikan, karena ia merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan 
tingkat pendidikan. Tujuan pendidikan di suatu bangsa ditentukan oleh falsafah 
dan pandangan hidup bangsa atau negara tersebut. Berbedanya falsafah dan 
pandangan hidup suatu bangsa atau negara menyebabkan berbeda pula tujuan 
yang hendak dicapai dalam pendidikan tersebut, dan sekaligus akan berpengaruh 
pula terhadap kurikulum di lembaga-lembaga pendidikan yang ada dalam negara 
tersebut. Begitu pula perubahan politik pemerintahan suatu negara mempengaruhi 
pula bidang pendidikan, yang sering membawa akibat terjadinya perubahan 
kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, kurikulum perlu diintegrasikan  dengan 
SDM guna menyesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi. 
Ketiga, Pentingnya SDM dalam pengajaran di kelas, guru merupakan 
pendidik yang sangat mempengaruhi kepdibadian peserta didik. Misalnya, apabila 
tingkah laku pendidik atau guru itu baik, maka tingkah laku peserta didik juga 
mayoritas baik. Demikian pula sebaliknya, jika sikap atau akhlak pendidik kurang 





juga. Karena sikap peserta didik mudah meniru segala tingkah dan perbuatan oleh 
orang yang disenanginya termasuk guru yang merupakan sosok teladan bagi 
mereka. Kehadiran guru di Madrasah dan masyarakat merupakan faktor utama 
dalam mencapai tujuan pendidikan dalam peningkatan mutu dan layanan. 
Keterampilan seorang guru di dalam merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran  merupakan sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung 
jawab guru sebagai pengajar yang mendidik di madrasah dan juga lingkungan 
masyarakat. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak 
sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika 
serta manajemen SDM dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat. 
Guru sebagai pendidik harus selalu cermat dalam menentukan langkah serta 
tanggap terhadap situasi dan kondisi. Oleh karena itu, kompetensi merupakan 
bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari diri seseorang dalam 
melaksanakan sebuah tugas. Maka dapat dipahami bahwa kompetensi seorang 
guru merupakan suatu komponen yang harus dimiliki atau dikuasai oleh seorang 
guru dan sebagai alat untuk memberikan bantuan dan pelayanan terbaik kepada 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa merupakan salah satu 
Madrasah yang konsen terhadap Perkembangan pendidikan Islam dan 
Perkembangan sumberdaya manusia yang merupakan penyelenggaraan 
pendidikan. Dalam menyelenggarakan pembelajaran pendidikan Islam pada 
umumnya pengelola MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
berkeyakinan bahwa pendidikan harus menyuburkan dan mengembangkan 
eksistensi peserta didik seoptimal mungkin yang dilaksanakan melalui proses 
pendidikan yang berkarakter, dan berakhlak mulia,serta menumbuhkan dan 





Perkembangan pembelajaran pendidikan  Islam di MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa harus berfungsi untuk mengembangkan pendidikan 
Islam yang relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluarga maupun 
kebutuhan masyarakat kuhusnya  di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowaserta berbagai sektor dan sub-sub sektornnya baik lokal, nasional maupun 
Internasional. Terkait dengan tuntutan globalisasi, pendidikan harus menyiapkan 
sumberdaya manusia Indonesia yang mampu bersaing secara internasional 
Dalam mengaktualisasikan pendidikan  Islam di  lingkungan MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang perlu dijadikan patokan berharga bagi 
penyelarasan penyelenggaraan pendidikan diMTs Madani Paopao Kabupaten 
Gowa yaitu, mulai dari pemilihan kurikulum, guru, proses pembelajaran, sarana 
dan prasarana hingga sampai penilaiannya., Jadi pembelajaran tidaklah sekedar 
memperkenalkan nilai, tetapi juga harus bisa membangkitkan penghayatan dan 
mendorong menerapkan nilai tersebut  dan  yang dilakukan secara kolaboratif  dan 
menjadikan peserta didik percaya diri dan menghargai dirinya. 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa senantiasa 
mengembangkan nilai-nilai pembelajaran yang berbasis IPTEK dan tidak 
mengabaikan nilai-nilai  Akhlak  dan Karakter.Menurut Hamka Ilyas, hal ini 
sejalan dengan visi pendidikan di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa  yakni ”menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya 
manusia yang  menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum),teknologi 
sederhana dan memiliki akhlak yang terpuji.” 
Salah satu missi sentral pendidikan di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa adalah peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), yang benar-
benar utuh, tidak hanya secara jasmaniah,  tetapi juga  secara batiniah.  





misi profetis yaitu pertama, meningkatkan kinerja  madrasah baik prestasi 
akademik  maupun  non akademik  melalui inovasi  dalam  input  dan proses 
pembelajaran, kedua, meningkatkan kompetensi dan sistem  penghargaan guru, 
ketiga, meningkatkan mutu proses belajar mengajar, mengembangkan bahan ajar  
serta memberikan bimbingan  secara efektif,  sehingga peserta didik dapat 
berkembang  secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, keempat, 
menciptakan lingkungan pengajaran dan lingkungan belajar dengan mengunakan 
bahasa Inggris, kelima,  menumbuhkan  penghayatan  terhadap  ajaran agama  
ysng dianut  dan juga budaya bangsa  sehingga menjadi sumber kearifan  dalam 
bertindak, keenam,  mengembangkan  standar  pencapaian  ketuntasan  
kompetensi,  serta meningkatkan prestasi intra dan ekstra kurikuler, ketujuh, 
meningkatkan  persamaan  dalam bidang pendidikan,  kedelapan,  menerapkan 
mekanisme  partisipasi  melibatkan warga madrasah dan komite madrasah, 
kesembilan, mengembangkan standar penilaian. 
Untuk mewujudkan visi di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa maka guru pendidikan  Islam juga  mempunyai peran penting dalam 
peningkatan sumberdaya manusia, sesuai dengan cirinya  sebagai pendidikan 
agama,  secara ideal pendidikan Islam  berfungsi dalam penyiapan sumberdaya 
manusia  yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap ilmu  
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  maupun dalam hal pembentukan IMTAQ. 
Secara ideal menurut penulis  pendidikan Islam berfungsi  membina  dan 
menyiapkan  peserta didik  yang berilmu,  berteknologi, berketerampilan tinggi 
dan sekaligus beriman dan beramal shaleh. 
Menurut peneliti bahwa dalam kerangka perwujudan fungsi ideal 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut, sistem 





nilai, sehinggatantangan yang muncul dalam masyarakat  khususnya dilingkungan 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowadapat diantisipasi. Untuk itu, 
tidak ada alternative lain, kecuali  penyiapan SDM yang berkualitas tinggi dan 
dibarengi dengan nilai-nilai akhlak yang matang,  menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta keahlian dan keterampilan.  Hanya dengan tersedianya SDM  
yang berkualitas tinggi itu, Indonesia  bisa survive  di tengah pertarungan ekonomi 
politik Internasional. 
Peningkatan kualitas pendidikan  Islam diMTs Madani Paopao Kabupaten 
Gowa, Pertama, Pendidikan yang harus diterapkan saat ini  adalah mengejar 
makna dari arti pengajaran itu. Kedua, nilai dari pendidikan yang diajarkan adalah 
nilai yang bersandar pada perilaku, etika dan akhlak. Sebanyak apapun ilmu yang 
dikuasai, sejumlah rumus yang bagaimanapun dikuasai dan kosa kata yang diluar 
kepala tetapi pendidikan  akhlak dan etika yang kurang,maka menjadi kuranglah 
arti pendidikan itu. Nilai, tidak saja dapat diperoleh dibangku madrasah/madrasah, 
tetapi di sekitar masyarakat pun terdapat seperangkat nilai yang tidak pernah 
habis. Ketiga, pendidikan  Islam yang dibutuhkan saat ini, bukan agama yang 
mengajarkan seperangkat  dogma yang seakan-akan menjadi sesuatu yang tak 
mungkin lagi berubah, tetapi Pendidikan Islam yang memberi petunjuk untuk 
kemaslahatan. Keempat, substansi pendidikan Islam adalah substansi nilai, 
sehingga nilai yang diajarkan setiap agama tidak akan bertentangan dengan nilai-
nilai universal yakni nilai kemanusiaan. Dengan mempertimbangkan semua 
perkembangan itu, kurikulum pendidikan Islam jelas selain mesti berorientasi 
kepada pembinaan  dan Perkembangan Ilmu juga berorientasi pada pembentukan 
karakter  dalam diri peserta didik,  seperti yang dilakukan selama ini,  MTs 





memberikan penekanan khusus  pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bersifat praktis dan tidak mengabaikan nilai-nilai karakter. 
Merujuk pada hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa pelaksanaan 
proses pembelajaran Pendidikan  Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru 
PAI menganggap dalam melaksanakan tugas tersebut tidak mengalami kesulitan 
karena di dalam RPP itu telah tercantum kompetensi dasar, indikator, materi 
pokok, tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan metode 
yang digunakan. Selama kurikulum tidak berubah, metode yang digunakan dalam 
penyajian materi juga seperti yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Aktivitas pembelajaran hanya terjadi pada satu 
pihak pebelajar. Kalau peserta didik yang aktif, pihak guru juga aktif tetapi dalam 
pengertian duduk memerhatikan, kurang memberikan motivasi untuk partisipasi 
dan kreativitas peserta didik lainnya. Kalau guru yang aktif, pihak peserta didik 
juga aktif tetapi dalam pengertian aktif mendengar, mencatat, melihat guru atau 
temannya. 
Kenyataan pembelajaran pendidikan Islam tersebut menunjukkan ada 
kelemahan pada sisi metodologinya. Strategi PAIKEM yang dipahami sebagian 
guru PI hanya sebatas terminologi, tampaknya tidak diimplementasikan secara 
tepat karena mereka belum dapat membedakan model-model pembelajaran yang 
mendukung pelaksanaan strategi PAIKEM seperti model Jigsaw, The power of 
Two, Synergitic Teaching, dan lainnya, demikian halnya metode pembelajaran 
yang relevan dengan model pembelajaran yang dipilih. Karena itu, metodologi 
pembelajaran PAI tidak berkembang, terkesan terikat pada RPP sehingga proses 





terkesan terlena dengan maindset out of date di mana pembelajaran dilaksanakan 
apa adanya dan seperti biasanya.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bukan pedoman yang baku atau 
permanen. RPP berfungsi sebagai acuan untuk Perkembangan proses 
pembelajaran, sehingga membuka peluang bagi guru untuk melakukan analisis 
materi, analisis metode, inovasi strategi dalam rangka keberhasilan 
pembelajaran.Sikap guru yang hanya berorientasi pada Perkembangan aspek 
intelektual sehingga tugas-tugas mengajar dilakukan secara tradisional sesuai 
kebiasaan tanpa ada kreativitas dan inovasi perlu diluruskan. 
Format metodologi pembelajaran seperti itu identik dengan pandangan 
Muhaimin yang melihat titik lemah pembelajaran Pendidikan  Islam pada 
komponen metodologinya. Menurut Syamsuri, kelemahan tersebut dapat 
diidentifikasi pada: 1) kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang kognitif 
menjadi “makna dan “nilai” atau kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-
nilai keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, 2) kurang 
dapat berjalan bersama dan bekerja sama dengan program-program pendidikan 
non-agama, dan 3) kurang mempunyai relevansi atau kurang ilustrasi konteks 
sosial budaya, dan/atau bersifat statis akontekstual dan lepas dari sejarah, 
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang 
hidup dalam keseharian. 
2. Upaya yang Ditempuh Pengelola dalam Mengembangkan Pendidikan 
Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
 
Pengelolaan pendidikan sudah tidak memadai lagi untuk menangani 
berbagai perubahan, dan perkembangan yang ada, apalagi untuk menjangkau jauh 
kedepan sesuai dengan tuntutan terhadap peran-peran pendidikan yang 





sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, dan sejalan 
dengan semangat Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
            Jika mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, maka terdapat delapan (8) hal yang harus 
diperhatikan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, yaitu: 
a)   Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
b)   Standar proses, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan.  
c)    Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan. 
d)    Standar sarana dan prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 





e)   Standar pengelolaan, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional, agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
f)    Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
g)  Standar penilaian pendidikan, adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik (PP No. 19 Tahun 2005, Bab I: Pasal 1). 
Standar nasional pendidikan ini berfungsi sebagai dasar dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, pendidikan dalam rangka 
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu (PP No.19, 2005: Pasal 3) Juga 
bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat. 
Dalam rangka Perkembangan mutu tersebut, khususnya pendidikan dasar 
dan menengah. Mulai tahun 2001 pemerintah mencoba menggunakan paradigma 
baru manajemen pendidikan baik secara makro maupun secara mikro. Paradigma 
baru manajemen pendidikan makro adalah desentralisasi pendidikan yang 
dilandasi oleh Undang-Undang No 22 dan 25 tahun 1999 tentang pemerintah 
daerah yang melahirkan otonomi pendidikan. Sedangkan manajemen mikro di 





oleh madrasah dan untuk madrasah. Model manajemen tersebut biasa disebut 
dengan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM). 
Esensi proses pendidikan pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa mengisyaratkan bahwa pendidikan di Madrasah  tersebut harus berfungsi 
dan relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluarga maupun 
kebutuhan berbagai sektor dan sub-sub sektornnya baik lokal, nasional maupun 
Internasional. Terkait dengan tuntutan globalisasi, pendidikan pada MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa harus menyiapkan sumberdaya manusia yang 
mampu bersaing secara nasional dan internasional 
Dalam mengaktualisasikan kedua filosifi tersebut, maka empat pilar 
pendidikan yaitu Learning to know, learning to do, learning to live together and 
learning to be merupakan patokan berharga bagi penyelarasan penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa pada khususnya, mulai dari kurikulum, guru, proses 
pembelajaran, sarana dan prasarana hingga sampai penilaiannya., Jadi standar 
proses pembelajaran tidaklah sekedar memperkenalkan nilai learning to know, 
tetapi juga harus bisa membangkitkan penghayatan dan mendorong menerapkan 
nilai tersebut (Learning to do) yang dilakukan secara kolaboratif (learning to live 
together) dan menjadikan peserta didik percaya diri dan menghargai dirinya ( 
learning to be). 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa senantiasa 
mengembangkan nilai-nilai pembelajaran yang berbasis IPTEK dan tidak 
mengabaikan nilai-nilai moralitas (IMTAQ)  hal ini sejalan dengan visi  yakni ” 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa menuju madrasah berkualitas  
ungul dalam IPTEK, IMTAQ  dan mampu  berkomunikasi secara global”.Salah 





adalah peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), yang benar-benar utuh,  tidak 
hanya secara jasmaniah,  tetapi juga  secara batiniah.  Peningkatan kualitas SDM  
itu dilaksanakan  dengan keselarasan  dengan tujuan   misi profetis yaitu pertama, 
meningkatkan kinerja Madrasah  baik prestasi akademik  maupun  non akademik  
melalui inovasi  dalam  input  dan proses pembelajaran, kedua, meningkatkan  
kompetensi dan sistem  penghargaan guru, ketiga, meningkatkan  mutu  proses 
pembelajaran, mengembangkan bahan ajar  serta memberikan bimbingan  secara 
efektif,  sehingga siswa dapat berkembang  secara optimal  sesuai dengan potensi 
yang dimiliki, keempat, menciptakan lingkungan pengajaran dan lingkungan 
belajar  dengan mengunakan bahasa Inggris, kelima,  menumbuhkan  penghayatan  
terhadap  ajaran agama  yang dianut  dan juga budaya bangsa  sehingga menjadi 
sumber kearifan  dalam bertindak, keenam, mengembangkan  standar  pencapaian  
ketuntasan  kompetensi, serta meningkatkan prestasi intra dan ekstra kurikuler, 
ketujuh, meningkatkan  persamaan  dalam bidang pendidikan,  kedelapan,  
menerapkan mekanisme partisipasi  melibatkan warga Madrasah  dan komite 
Madrasah , kesembilan, mengembangkan standar penilaian. 
Untuk mewujudkan visi di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa maka guru-guru juga  mempunyai perang penting dalam peningkatan SDM,  
sesuai dengan cirinya  sebagai pendidikan agama,  secara ideal pendidikan Islam  
berfungsi dalam penyiapan SDM  yang berkualitas tinggi,  baik dalam penguasaan 
terhadap ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  maupun dalam hal karakter,  
sikap moral, dan  Iman dan Taqwa (IMTAQ), serta penghayatan   dan pengamalan  
ajaran agama. Secara ideal menurut penulis pendidikan MTs Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowaberfungsi  membina  dan menyiapkan  peserta didik  






 Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 
pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan 
kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah dalam hal ini Menteri  
Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu 
Pendidikan” dan lebih terfokus lagi, setelah diamanatkan dalam Undang-undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasionalpada 
Bab II, Pasal 3 menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
3. Tantangan Perkembangan Pendidikan Islam pada  MTs Madani 
Alauddin Paopao 
 
Pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa, 
tidak bisa hanya mengandalkan kemampuan mengajar guru, tetapi juga guru harus 
memposisikan diri sebagai teladan, menyeimbangkan teori dengan praktik, selalu 
diberikan nasihat. Selain itu, guru pendidikan Islam mesti membangun sinergi 
dengan guru non-PAI agar membantu memperhatikan perilaku peserta didik. 
Strategi yang dilakukan terkait dengan perlunya mengintegrasikan aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik dalam pembelajaran Pendidikan  Islam agar 
peserta didik dapat berperilaku dengan akhlak baik yaitu menjalin kerja sama 
dengan guru umum dalam membangun kebersamaan pembinaan akhlak dan moral 





nilai-nilai agama sehingga tercipta suasana keagamaan dalam kehidupan di 
madrasah. Bahkan orangtua dilibatkan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa terdapat beberapa guru 
yang berlatar belakang pendidikan  Islam pada Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin 
Makassar. Penulis mengadakan wawancara dengan beberapa guru tentang 
perilaku peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dan 
upaya-upaya yang dilakukan untuk membentuk perilaku berakhlak baik dalam era 
global sekarang guru tidak bisa mengandalkan akhlak mulia peserta didik hanya 
semata bergantung pada pembelajaran Pendidikan  Islam di madrasah yang 
dilaksanakan secara intrakurikuler, melainkan harus membangun kerja sama yang 
baik dengan guru non-PAI dan orangtua peserta didik serta tokoh-tokoh agama di 
masyarakat, dilaksanakan secara ekstrakurikuler. Jadi guru non-PAI perlu 
mengimplisitkan nilai-nilai moral pada pembelajarannya, demikian juga orangtua 
di rumah dan pemuka masyarakat perlu ada pengawasan atau kontrol mengenai 
perilaku belajar dan perilaku pergaulannya di madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler 
secara teratur dan melibatkan guru non-PAI dan orangtua peserta didik sebagai 
wujud bangunan kerja sama yang baik. Adapun implikasi strategi guru dalam 
mengembangkan pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowapenulis maksudkan implikasi adalah keterlibatan guru 
Pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan pendidikan Islam. 
Dalam mengembangkan metodologi pembelajaran pendidikan Islam 
hendaknya dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, mendorong kreativitas, aktivitas, partisipatif, dan 
kemandirian, serta menumbuhkan motivasi untuk hidup. Kreativitas dan inovasi 
guru  pendidikan Islam sejatinya tidak pernah berhenti. Analisis yang demikian 





Pendidikan  Islam di madrasah.Kondisi penggunaan metode pembelajaran 
pendidikan Islam seperti diuraikan di atas menjadi menarik untuk dikaji. 
Masalahnya adalah ada kesenjangan dalam pelaksanaan tugas kependidikan yang 
cenderung masih menganut paradigma lama yaitu mengajar apa adanya dan 
seperti biasanya karena terlena pada pola RPP yang baku. Visi madrasah, Unggul 
dalam mutu berdasarkan iman dan takwa serta berwawasan teknologi informasi 
dengan tetap berpijak pada budaya bangsa. Demikian halnya pada misi madrasah, 
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, dan menumbuhkan 
semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah.Juga pada 
tujuan dan sasaran dalam profil itu mestinya menjadi rujukan dalam menghasilkan 
pembelajaran yang terintegrasi dan berkualitas. 
Karena itu patut dipertanyakan, apakah pelaksanaan proses pembelajaran 
pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
menerapkan metode konvensional adalah karena sudah kebiasaan guru, atau etos 
kerja rendah, ataukah pemahaman metodologi pembelajaran masih rendah. 
Menurut penulis, kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa dibarengi etos kerja 
atau semangat tinggi dan penguasaan metodologi pembelajaran, berarti melakukan 
kegiatan tanpa pedoman dan arah yang jelas, sehingga berakibat pada 
pembelajaran tidak efektif dan efisien. Profil madrasah merupakan pangkal pijak 
penyelenggaraan pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional 
dan tujuan pendidikan agama.  
Sejatinya pendidikan agama dilaksanakan dengan merujuk pada Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 
ayat (3) disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Juga merujuk pada Pasal 8 ayat (2) Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Islam pada Madrasah disebutkan bahwa 





berbagai sumber dan media belajar yang dapat mendorong pencapaian tujuan 
pendidikan agama. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik menjadi hal yang prinsip untuk diimplementasikan 
dalam praktik pembelajaran yang berorientasi pada upaya membangun integritas-
konektivitas potensi peserta didik berupa potensi aqliyah, qalbiyah, dan „amaliyah 
atau dalam istilah pendidikan yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik diperlukan kreativitas dan inovasi metodologi pembelajaran yang 
dapat mengembangkan seluruh potensi peserta didik hingga memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 







1. Gambaran Perkembangan pembelajaran pendidikan Islam MTs Madani 
Alauddin Paopao sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu; pertama, guru dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik-
teknik dalam mengarahkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik 
untuk berpartisipasi, aktif, dan kreatif belajar bersama, kedua, 
menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional, ketiga, untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial sesuai dengan ajaran Islam, keempat, melatih siswa untuk 
selalu mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik, 
selain itu pihak MTs Madani senantiasa  menciptakan iklim kelas yang 
kondusif, memenej, umpan balik dan memberi penguatan dalam 
mengemukakan materi pembelajaran, dan Perkembangan seluruh komponen 
pembelajaran. 
2. Upaya yang ditempuh pengelola dalam mengembangkan pembelajaran 
pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao  sebagai laboratory 
school Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu, 
untuk meningkatkan prestasi kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada  MTs Madani Paopao 
yang senantiasa mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilanmelalui proses pembelajaran, standar 
penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
sarana prasarana, standar pengelolaan dan standar pembiayaan 
3. Tantangan Perkembangan pembelajaran pendidikan Islam pada  MTs 
Madani Alauddin Paopao  sebagai laboratory school Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu; Adapun peluang yaitu; 
pertama, Diberlakukannya UU Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 
membuka peluang bagi MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa untuk membuka program  khusus, kedua,  Terbukanya peluang untuk 
turut berpartisipasi aktif seiring dengan ditetapkannya Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagai center point of Indonesia dan sebagai pusat Perkembangan 
kawasan Timur Indonesia, ketiga,  adanya tekad pemerintah daerah dalam 
hal pengentasan buta aksara, pengentasan kemiskinan, dan Pemberantasan 
Buta Aksara Alquran dan pembinaan mental dan karakter para remaja 
membuka peluang bagi MTs MadaniAlauddin Paopao  Kabupaten Gowa 
untuk meningkatkan kebutuhan teknis maupun kebijakan dalam bidang 
kependidikan di Provinsi Sulawesi Selatan, keempat, Adanya kebijakan, 
harapan, dan keinginan yang tinggi dari Kementerian Agama untuk 
meningkatkan mutu SDM yang berbasis Keagamaan, dan kelima, Semakin 
terkikisnya kebijakan deskriminatif antara guru-guru tamatan LPTK 
umum dan keagamaan, dan keenam Meningkatnya alokasi APBN maupun 
APBD dalam bidang pendidikan, sedangkan tantangannya yaitu; pertama, 
semakin pesatnya perubahan dan perkembangan IT yang berdampak 
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pada kecenderungan kehidupan hedonistik, materialistik, dan prakmatik, 
kedua, masih rendahnya image di tengah-tengah masyarakat terhadap 
profesi guru, dan ketiga, Semakin berkembangnya lembaga-lembaga 
Pendidikan  Menegah dan sejenis baik di tingkat pusat maupun di daerah 
dan sekitar MTS MadaniAlauddin Paopao. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut di atas bahwa 
pelaksanaan pendidikan Islam  dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah  Madani Alauddin Paopao  kab. Gowaberangkat dari 
hasil penelitian tersebut maka dapatlah dikemukakan implikasi sebagai berikut: 
1. Bahwa pelaksanaan pembelajaran pada MTs Madani Alauddin Pao pao 
Kabupaten Gowa berdasarkan alokasi waktu pembelajaran di Madrasah 
diterapkan beberapa strategi dan memilih komponen-komponennya yang 
relevan secara integratif dan holistik yaitu model pembelajaran, metode 
pembelajaran, teknik pembelajaran sumber dan media pembelajaran serta 
lingkungan pembelajaran. Pemenuhan aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik menjadi tujuan pembelajaran pada MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Sedangkan pembelajaran yang 
bertujuan pembinaan karakter peserta didik menjadi tangggung jawab 
seluruh guru, tidak hanya dibebankan pada guru PI saja, karena itu 
diterapkan strategi “Sinergitas”. Secara intrakurikuler, guru non-PI 
menyisipkan nilai-nilai luhur ke dalam pembelajarannya, dan secara 
ekstrakurikuler, guru PI bersama-sama dengan guru non-PI dan orangtua 
peserta didik melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa Islami 
214 
 
dengan memanfaatkan fasilitas  Madrasah.  
2. Penyelenggaraan Pendidikan Islam pada MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa harus mendapat perhatian dan dukungan baik materi 
maupun spritual dan secara terpadu oleh seluruh komponen pendidikan di  
Madrasah dan stakeholder pengambil kebijakan. Kalau hal ini terealisasi, 
maka MTs Madani dapat menjadi barometer pendidikan dan pembangunan 
Kabupaten Gowa sebagai lembaga yang bernaung dibawa yayasan UIN 
Alauddin Makassar, mengingat bahwa pengelolaan Pendidikan Islam pada 
MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebagai bagian yang tidak 
bisa dipisahkan dari pengelolaan pendidikan secara nasional. Ia adalah 
bagian yang integral dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Oleh karena itu,  
C. Saran-Saran  
1. Agar supaya dapat memperoleh hasil pembelajaran Pendidikan Islam yang 
bermutu sangat ditentukan oleh standar isi, standar proses pembelajaran 
dan standar pendidik dan kependidikan yang dilaksanakan guru dan 
pegawai yang memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi personal, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang didukung dengan 
kompetensi kepemimpinan. Oleh karena itu,  MTsmadani  menyusun dan 
melaksanakan program pelatihan dan bimbingan secara periodik dan 
berkesinambungan terhadap guru PI dalam rangka peningkatan 
profesionalitas metodologi pembelajaran PI melalui pendidikan dan 
pelatihan. 
2. Seharusnya para penentu kebijakan pendidikan mulai dari tingkat daerah 
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hingga ke pusat perlu meningkatkan guru-guru pendidikan Islam untuk 
pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam kepada perserta didik hingga 
kepada jiwa dan lubuk hatinya tertanam nilai pendidikan Islam dalam jiwa 
peserta didik dengan baik dan terpancar dalam perilaku yang menjadi 
akhlak mulia. 
3. Hendaknya dapat menumbuhkan suasana kehidupan keagamaan di 
lingkungan Madrasah,  Madrasah perlu menyusun dan melaksanakan 
program kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler yang lebih intensif dan 
variatif. Untuk hal ini diperlukan fasilitas sarana dan prasarana yang 
mendukung. Kalau program ini dilaksanakan, akan lahir dari Madrasah 
Madani generasi yang pada gilirannya menguasai iptek dan mengamalkan 
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a. Keadaan Pendidik dan Peserta didik MTs Madani Pao-Pao 2016 
MTs Madani Alauddin Pao-pao pada tahun ajaran 2016 memiliki jumlah 
pendidik  yang tergambar pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Pengelola/Guru-Guru MTs Madani Alauddin Pao-pao pada ajaran 2015/2016 
NAMA JK JABATAN 
DRS. H. ANDI ACHRUH AB.P, M. Pd.I L DIREKTUR 
DR. RAPPE, S. Ag., M. Pd.I L WADIR   I 
H. SYAMSURI, SS., MA. L WADIR  II 
DR. H. A. MARJUNI, M. Pd.I L WADIR III 
NAMA  B.STUDI 
JK 
AMIRULLAH YUNUS L KTK 
ABDUL RAJAB, M.Th.I L BHS ARAB 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru-guru MTs Madani Alauddin 
Pao-pao memiliki kualifikasi keilmuan berdasarkan dengan bidang masing-
masing, dan  kehadiran yayasan ini merupakan titik awal terbentuknya lembaga 
pendidikan tingkat dasar dan menengah yang diberi nama dengan Madrasah 
Madani Alauddin Pao-pao. 
 
Gambar 4.1 
Keadaan Peserta didik MTs Madani Alauddin Pao-Pao Berdasarkan Klasifikasi 
Jenis Kelamin 
 
















LK PR Jumlah LK PR Jumlah 
1. 2015-2016 36 47 73 36 47 73 
2. 2016-2017 43 58 101 43 58 101 
3. 2017-2018 62 82 144 62 82 144 
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NAMA JK JABATAN 
DRS. H. ANDI ACHRUH AB.P, M. Pd.I L DIREKTUR 
DR. RAPPE, S. Ag., M. Pd.I L WADIR   I 
H. SYAMSURI, SS., MA. L WADIR  II 
DR. H. A. MARJUNI, M. Pd.I L WADIR III 
NAMA  B.STUDI 
JK 
AMIRULLAH YUNUS L KTK 
ABDUL RAJAB, M.Th.I L BHS ARAB 
SITTI FATIMA, S. Pd P FISIKA 
TRI SUHARTO, S.Pd L PKN 
FITRIANI, S.Pd P B.INDONESIA 
AHMAD.H, M.Pd.I. L HADIS 
MUH. HASYIM, S.Ag, M.Pd.I L AQ I 
ALDI RESKIANTO, S.Pd L PENJAS 
SITTI YUDIARTI, S. Pd P BHS INGGRIS 
Dra. HJ. MURHANI,  P SKI 
SITTI RAHMA, S.Pd P FIKHI 
SITTI RUGAIYA, S.Pd P BHS. INGGERIS 
ZAINAL ALIM, S.Si, S.Pd, M.Pkim L KIMIA 
RINA KURNIA, S.Pd P FISIKA 





DIAN SAFITRI, S.Pd, M.Pd P BIOLOGI 
FAIZAH, S.S P BHS. ARAB 
HERNA, S.Ag P AQ/BTQ 
NURAIDA, S.Pd.I, M.Pd P BHS. INGG 
NUR RAHMAH A, S.Pd.I, M.Pd.I P BTQ 
MUH. RUSLI  AL, S.Pd L KTK 
SABARUDDIN DJAMAL, S.Pd.I L BHS. ARAB 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa guru-guru MTs Madani Alauddin Pao-
pao memiliki kualifikasi keilmuan berdasarkan dengan bidang masing-masing, dan  
kehadiran yayasan ini merupakan titik awal terbentuknya lembaga pendidikan tingkat 
dasar dan menengah yang diberi nama dengan Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. 
 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta didik MTs Madani Alauddin Pao-Pao Berdasarkan Klasifikasi Jenis 
Kelamin 
 














LK PR Jumlah LK PR Jumlah 
1. 2015-2016 36 47 73 36 47 73 
2. 2016-2017 43 58 101 43 58 101 
3. 2017-2018 62 82 144 62 82 144 





















































































LAMPIRAN II : Keadaan Pendidik dan Peserta didik MTs Madani Pao-Pao 
2016 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : DR. H. A. MARJUNI. M. Pd.I. 
Pekerjaan : Wakil Direktur  III( Bid. Sarana dan Prasarana) 
   MTs Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 






Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     





DR. H. A. MARJUNI. M. Pd.I 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : DRS. H. ANDI  ACHRUH AB. PASINRINGI, M. Pd.I. 
Pekerjaan : Direktur MTs Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 






Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
                                                                     






DRS. H. ANDI  ACHRUH AB. 
PASINRINGI, M. Pd.I. 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : AHMAD. H. S.Ag., M. Pd.I. 
Pekerjaan : KTU Madrasah Tsanawiyah Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 






Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     






AHMAD. H. S.Ag., M. Pd.I. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : DR. RAPPE, S.Ag., M. Pd.I. 
Pekerjaan : Wakil Direktur I (Bid.Pendidikan dan Pengajaran) 
   MTs Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 






PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     





DR. RAPPE, S.Ag., M. Pd.I. 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : H. SYAMSURI, SS.,MA. 
Pekerjaan : Wakil Direktur II ( Bid. Adm Umum dan Keuangan) 
  MTs Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 






PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
   
                                                                     






H. SYAMSURI, SS.,MA. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : ABDUL RAJAB. M.Pd.I. 
Pekerjaan : Kepala  Madrasah Tsanawiyah  Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 





Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     







ABDUL  RAJAB. M.Pd.I 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Dra.Hj. MURHANI. 
Pekerjaan : Wakil Kepala  Madrasah Tsanawiyah  Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 
Program Studi : Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 





Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     







SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : HERNA, S.Ag. 
Pekerjaan : Guru  Madrasah Tsanawiyah  Madani  Alauddin Pao-pao  
    Alamat : Jl. Bontotangnga No. 36 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu 
    Kab. Gowa – Sulawesi Selatan (Kode Pos: 92111) 
     Email : madani_alauddin@yahoo.com 
 
Menerangkan bahwa saudara/mahasiswa: 
Nama : ROSDIANA 
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 10 April 1967  
NIM : 80100316076 
Program Pendidikan : Doktor (S3) 





Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar 
Benar telah melakukan wawancara kepada saya dalam rangka penyusunan Disertasi 
yang berjudul: 
PEGEMBANGAN  PENDIDIKAN ISLAM PADA MADRASAH 
TSANAWIYAH MADANI ALAUDDIN PAO-PAO (Studi Kasus Laboratory 
School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
                                                                     






 HERNA, S.Ag 
